blurb 


Dapha El-Eleksia. Gadis beranjak dewasa kini berusia tujuh 
belas tahun. Berambut perak dengan kulit putih bersinar 
seolah peri di kerajaan dongeng. Yang dia baca sebelum 
tidur. 


Penampilannya mengambarkan seorang peri kesasar di 
bumi. Eh terdampar, dengan topi sihir dan juga tongkat 
ajaib. Tak lupa mengenakan sayap ketika Daph ingin 
terbang memutari kerajaan dan bumi beserta isinya. 


Jika kalian bertanya "Apa cita-citamu?" 
Daph akan senang hati menjawab "Peri." 


Terbilang konyol. Namun Daph akan berusaha mewujudkan 
mimpinya. Meski sebatas fantasi hayalan. Dap akan 
mengubah kehidupannya. 


Pertanyaan akan dibagi dua. Lagi. 
Peri baik. 
Peri jahat. 


Fairy or Malefincent ? 


KKK 


Ini aku buat karna ada douprize 
dari MomentousPublisher hihi 
padahal work lapaksebelah 
belum pada kelar. bismila yah! 
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MomentousPublisher klo baca, 

aku blm dapat link twibbon sama stiker 
wkwk bantuin ya 


stay tune juga 
manteman wkwk 


-kembali ke laptop- 


cermin 


Daph membuka ventilasi jendela kamar menghirup 
segarnya udara matahari pagi. Tatanan rambutnya berwarna 
perak kembali ia rapikan. 


Tumpukan buku Harry Potter kini berserakan di tempat 
tidurnya dan tak menutup kemungkinan series novel 
bergenre fantasi maupun sci-fi berjejer rapi di rak buku. 


Bermain di alam fantasi ternyata cukup menyenangkan. 
"Semoga harimu menyenangkan." 


Pantulan Daph di depan kaca tersenyum miring. Berlahan 
Daph menjauhi cermin itu meremas rambutnya kasar. 


KKK 


"Wow! Tambah cantek nih!" 


Arga, tak lain teman terdekat Daph mensejajarkan arahnya 
berjalan bersama Daph. 


Gadis itu mendapat julukan 'Peri Trumbella' yang berartikan 
peri payung. Definisinya seorang gadis berhati lembut yang 
tak tumbang jika terkena cipratan air hujan maupun air 
badai sekalipun. Tr-Umbella. Umbrella, payung kan? 


Ditambah dengan penampilannya mengambarkan seorang 
peri kesasar di bumi. 


Berhati lembut seperti malaikat. Malaikat tanpa sayap. --Jika 
boleh Daph juga menginginkan sayap cantik di punggunya 
sebagai hadiah sifatnya yang lemah lembut selama ini. 


Arga. Pastinya berada di kalangan murid populer karena 
Daph tak akan mau berteman dengan rakyat biasa. 


Bukannya sombong. 


Peri selalu berteman dengan sedarah di kalangan atas 
bukan rakyat biasa di bawah politiknya. 


Jika kalian bukan murid populer, sekedar mendekat saja 
Daph akan menghiraukan bahkan mengabaikan. Bagaimana 
nasib pengemar rahasia? 


Mau suka, atau tidak suka? Gadis itu tak akan peduli. 
"Gue udah pantes jadi pangeran, belum?" 


"Kurang topi coboy." Daph menjijit menaruhkan topi berlogo 
'Lenald high' di atas kepala Arga. Ya. Karena tinggi Arga 
seperti tiang. 


"Eh. Eh. Peri nyasar!" 
"Kasih jalan dulu. Bersihin." 


"Oow. Makasii dayang-dayang." Daph berjalan berlahan 
melewati gerumbulan sisswi kelas XI-G perhimpunan tukang 
gosip itu. 


"Permaisuri kata lo?" 


"Iya. Lo kan dayang-dayang." decak Daph malas. Menekan 
perkataan terakhir. 


Lawan bicaranya tak segan-segan menarik rambut Daph 
dengan kuat hingga sengaja membuat tubuh Daph 
tersungkur ke belakang. 


"Oh. Shit!" Gadis itu masih mendahulukan rambut pirang 
kesayangannya meski kini ia telah menjadi sorot perhatian 
dengan posisi yang berada di lantai. 


"Gitu doang? Dasar peri ...---" Daph memilih meninggalkan 
kerumunan sekuat tenaga berbalik arah. 


Kamar mandi. Toilet. Tempat yang ia ingin tuju. 


Tubuhnya mulai bergetar hebat hingga sosok lain berwujud 
sama menatapnya kesal penuh amarah. 


"Kau malah membawaku kemari. Aku ingin membunuh 
semua penghuni kelas terkutuk itu!" 


"Terkutuk katamu? Seharusnya kau yang sadar diri. Segera 
lah keluar dari tubuhku!" 


Orang itu tertawa keras begitu mengema. "Apa yang kau 
harapkan dari tubuh lemah mu itu, Peri?" 


"Aku tak selemah itu!" 


Nafasnya tercekat. Daph kini berada di pojok kamar mandi. 
Dengan semua pintu yang terbuka lebar menandakan 
bahwa tak ada orang lain selain dirinya. 


Daph kembali menatap pantulan dirinya. Bayangan itu kini 
menghilang dengan sendirinya. 


Kedatangannya dimulai dengan insiden beberapa tahun 
silam di mana Daph menemukan siapa sosok ibunya. 
Kebahagian sekaligus kesedihan yang didapat dalam waktu 
singkat. 


aaa 


pemilihan lomba 
"Alohomora." 


Daph mendorong pintu toilet dengan sekali matra. Mantra 
yang ia gunakan seolah berpetualangan ke dunia Harry 
Potter. Tatapannya beralih ke Arga yang kini menatapnya 
khawatir. 


Tak segan-segan Daph meninggalkan lelaki itu jangkung itu 
tampa sekata-kata pun. 


Wajahnya pucat tatapannya sayu sekilas memperhatikan 
Arga. Lelaki itu kini mengejar Daph tak bisa 
menyembunyikan rasa bersalahnya. 


"Maaf tadi gue --" 


"Gue gak butuh bantuan!" Daph sengaja meninggikan 
suaranya. 


Terkadang ia merasa takut ketika sosok lain dalam dirinya 
membahayakan orang lain. Hidupnya memang dibilang 
lebih dari cukup, namun hidup Daph tak seindah di dunia 
fantasi. Dari segi mana orang memperlihatkannya. 


Aditya Arga. Namanya. Daph lebih mengetahui lelaki itu 
dibanding lain. Semenjak Arga memastikan kedekatan 
mereka, Daph seolah memberi jarak kepada Arga. la hanya 
tak ingin Arga dalam bahaya ketika bersamanya. 


"Lo tau kan gue tuh aneh. Beda ...--" 


"Gue gak peduli." Tanpa aba-aba Daph memeluk Arga, 
menangis dalam bidang kekar lelaki itu. 


Reaksi yang diberikan Daph tentunya membuat Arga sedikit 
tidak percaya. Ia ingin melepaskan namun hatinya menolak 
spontan. 


"I will be there. Fairy." Ucapnya melembut mengelus pundak 
gadis itu. 


Siapa pun yang mendengar ucapan lembut dari Arga pasti 
akan terkesima. Ditambah dengan lesung pipi dibalik 
senyumannya. Menambah karisma seorang Aditya Arga. 


Arga membiarkan gadis itu menangis dalam dekapannya. 
Daph hanya takut sosok lain dalam dirinya datang tiba-tiba. 
Nyatanya kebahagian yang ia nantikan selalu direnggut 
paksa. 


Biarkan sehari saja Daph merasa lelah tak melukai dirinya 
sendiri. 


Daph memang lemah. 
aaa 
"Pemilihan lomba!" 


Sang ketua kelas memukul white board menertibkan kelas 
XI-B yang tak kunjung konduktif. 


Suasana kelas yang berbeda. Mereka sibuk mengerjakan 
tugas kognitif dengan teman satu kelompok karena 
kedatangan guru piket ala versi guru Killer. 


"Satu kelompok bebas, atau per kelas?" 


"Dibacaaa!" Jarot menunjuk papan tulis dimana lelaki itu 
menulis tepat dengan deret angka di setiap perlombaan. 


"Waktunya minggu ini. Setiap perwakilan kalian harus 
sudah siap." 


"Im ready basket ball." Tak lain. Tak bukan, ialah Resya. 
Lelaki itu merupakan salah satu kebangaan sekolah dalam 
bidang basket. 


Jarot segera mencatat nama Resya dan teman lainnya di 
kolom perwakilan kelas XI-B di kolom perwakilan basket 
putra. 


Beberapa dari mereka ikut mendaftarkan diri, tidak dengan 
Daph. Gadis itu malah sibuk menggoda teman yang satu 
bangsa dengannya. 


"Hai Resya. Semangaat yaa!" 


"Oi. Gue tunggu di tribun ya dukung kelas kita jangan lupa 
sorakin nama gue. Resyagateng." Resya malah sedikit 
tetawa di sela akhir ucapannya. 


Daph hanya condong ke samping, sudah dapat berbicara 
dengan  Resya. Posisi bangku mereka terbilang 
bersebrangan. 


"Pasti banyak dong yang sorakin nama lo, secara... ---" 


"Memuji apa mengejek?" Celah Resya memotong perkataan 
Daph. 


Daph memang tak berselera mengikuti lomba-lombaan 
maupun extrakulikuler di luar jam sekolah namun kali ini 
Daph berujar dengan reflek dan spontan setelah Jarot 
memberitahukan data perwakilan lomba itu belum lengkap. 


"List nama gue di lomba maraton, tarik tambang." Daph 
mengarah ke Galih tak lupa memploti Galih tajam. 


Hingga lelaki berstatus ketua kelas itu segera mengalihkan 
arah kembali lalu mencatat nama Dapha di list lomba 
maraton dan lomba tarik tambang sekaligus. 


Setelah kepergian Jarot, kelas kembali ke aktivitas mereka 
masing-masing. Arga dan Resya kini mengambil kursi di 
dekat bangku Daph lalu menepuk bahu gadis itu. "Beneran? 
Gue gasalah dengar?" 


"Ha?" 


Dengan wajah polos Daph menatap kedua lelaki itu. "Kita 
ikut lomba. Bodoh." 


"Iya lo kan ikut lomba. Siapa bodoh?" Resya menyeritkan 
kening bingung. 


Seolah perkataan yang Daph tadi hanya sebuah bisikan d 
luar kendali namun siapapun itu pasti mengira Daph lah 
yang berkata. 


"Ohiya. Hitung-hitung dua tahun sekolah di sini. Baru kali ini 
gue ikut lomba-lombaan itu." elak Daph mengigit gigi 
bawahnya. la takut... 


"Menang atau kalah, pikir keri." Arga dan Resya memberikan 
semangat'45. 


Bukan bergaya memberi semangat tetapi keduanya tampak 
memperlihatkan lengan kekarnya. "Aah lempeng. Lengan 
gue lebih bodygoals dari pada tuh lemak." 


Di sini Daph bernafas lega. 


Jam istirahat berbunyi. Bel yang paling ditunggu selain bel 
mengakhiri pelajaran. Mungkin setiap kelas para 
penghuninya meninggalkan ruangan kelas, berbaur dengan 


teman dari kelas lain atau hanya mengisi perut mereka yang 
Kosong. 


Daph menghiraukan bunyi bel itu, dia malah sibuk 
membuka buku fantasi berjudul Harry potter series yang 
tergeletak di lacinya. 


"Arga. Lo jorok ih." tegur Daph mendidik geli. 


Lelaki itu entah sejak kapan keluar dari kelas dan Kini 
membawa ice cream yang mulai meleleh hingga mengenai 
wadahnya. 


Dilihatnya tangan Arga pun mulai pliket, Daph segera 
menghindari lelaki itu lalu mencuci tangannya dengan 
sabun, menggosoknya berulang kali, agar kuman di tangan 
Arga maupun di ice cream-nya tak menempel kepadanya. 


"Jangan dekati gue kalau gak mau buang." Daph 
memberikan jarak kepada Arga. 


Nyatanya lelaki itu menyusul dirinya yang kini beranjak 
keluar dari ruangan kelas sekedar mencuci tangannya. Arga 
pun menurut sebelum membuang ice cream-nya lalu 
menjilat tangannya yang terkena ice cream. "Gue dapet dari 
adek kelas. Lumayan sih. Tapi sayang udah hampir leleh." 


"Demi lo gue buang." Imbuh Arga sebelum Daph 
melemparkan kerikil ke arah Arga dan berhasil mengenai 
sasaran dikarena matra ajaibnya. 


Arga langsung melengos kembali menatap Daph. Gadis itu 
kembali mencuci tangannya sedikit menggeli. 


Kuman. 


Kuman. 


Bakteri. 


Daph berusaha menjauhkan tubuhnya dari berbagai macam 
bentuk kuman dan bakteri. Gadis itu menyukai kebersihan. 
Bukankah kebersihan dari iman? 


aaa 


kuman bakteri 


"Udah berapa kali cuci tangan." 


Arga dan Daph masih berada di posisi yang sama. Tak 
segan-segan Arga merasa kebingungan dengan sikap Daph. 


Ini rasa bukan pertama kalinya, tapi sikap Daph yang selalu 
berlebihan membuat tidak membuat lelaki itu merasa risih. 
Arga malah menggodanya. Sunguh menyebalkan. "Cuci 
tangan, pakek air!" 


Alasan Daph tak pernah berjelajah di kantin sekolah 
dikarenakan ... - bagi Daph itu sarang kuman bakteri. 


Lihat para pedagang kantin tidak selalu menutup 
makanannya menyebabkan banyak lalat bergerombol, 
menjadi liar lalu makan tersebut dimakan oleh para 
konsumen. Apa tidak menyebabkan sakit perut? 


Apalagi pendagang gorengan. Coba lihat minyak yang 
mereka gunakan. Berwarna kuning kemuh dan berbau. Itu 
sudah berapa hari mengenakan minyak jelantah? 


Tangan ke tangan. Satu tangan saja sudah pasti ada 
kumannya, coba hitung berapa tangan murid lenald high 
yang bergantian memengang gorengan di atas piring? 


Tidak highenis, bukan? 


Daph akan memilih membawa bekal sendiri daripada makan 
di kantin sekolah. Atau tidak makan sama sekali. 


Karena Arga mendengar bunyi berasal dari perut Daph. 
Oops. Cacing diperutnya meminta asupan. Arga segera 
menarik gadis itu ke kantin daripada meminta persetujuan, 


Daph tak akan mengiyakan. "Ngapain lo bawa gue kemari, 
huh." 


"Makan." 


"Kita balik aja, yok!" Tubuh Daph sudah berdidik geli melihat 
salah satu pendagang kantin yang mencuci piringnya. 
Belum lama si pendangang itu sudah mengakhirinya. Lalu 
kapan mengenakan ritual sabun diterjen? 


Pasti masih banyak lumut. Batin Daph. Apalagi saos yang 
para pendagang itu gunakan pasti terbuat dari bahan 
busuk. 


Arga segera memesan lalu memilih tempat terdekat. 
"Haii. My fairy!" 


"Haiii." Daph tersenyum manis menampilkan senyuman 
indahnya. 


Rona bibir peri itu berwarna cenderung hitam ke merahan. 
Tak mengurangi kecantikan gadis itu. Seolah menjadi peri 
sungguhan, terbilang sangat cocok. 


Lelaki bernama Daffa, tak lain si pemanggil dengan sebutan 
'my fairy' itu kini mendapat plototan tajam dari Arga. "Pis, 
Braay! Sebelum janur kuning melengkung." 


Daffa dan keempat temannya ikut memperhatikan Daph 
yang saat ini datang bersama Arga. Bahkan keberadaan 
Arga diantara mereka merasa diabaikan. 


Salah satu teman Daffa diantara geng lelaki itu yang 
menghiraukan keberada Daph, sang peri hanyalah Alfian. 


Lelaki itu sunguh menyebalkan! Disaat semua orang tertuju 
kepadanya, lelaki itu tak pernah mau berteman dengannya. 
Sekedar berteman, memperlihatkan keberadaan Daph, si 
peri pun tidak. Membosankan. 


Seharusnya lelaki itu bersyukur menjadi teman Daph. Tanpa 
mengemis mendapat respon dari Daph. 


Siapa yang akan berpaling jika memperlihatkan kecantikan 
Daph? 


Jawabannya tentu. Lelaki bernama Alfian itu. Bahkan lelaki 
itu pernah menampar pipi berseri milik Daph di depan 
umum hanya karena membela salah satu siswi yang 
sekarang ia ketahui, tak lain adalah Adik dari Alfian. 


"Pantes. Semalam gue ketemu peri cantik." Regal bergumam 
lalu menggombali Daph. "Ternyata putri cantik yang gue 
temuin itu dihadapan gu sekarang." 


"Kau bidadari jatuh dari surga dihadapanku... Eaaa." 


Lelaki itu menyanyikan lagu dengan gulungan kertas 
sebagai microfon. Kini menjadi tema konser dadakan. 


Mereka memang absurd. 


Daffa sang pengacau, troumblemaker. Regal sang komedian, 
meski terkadang rewceh. Sikap Vano yang terbilang dewasa 
dari keenam temannya ketika mengatasi masalah. Seo 
memang tak terlalu menonjol tetapi lelaki itu pemgikit setia 
Regal daripada yang lain. Dan Alfian itu tak banyak bicara. 
Namun popularitas lelaki itu lebih tinggi daripada teman- 
temannya. Tak lain anak dari pemilik yayasan sekolah. 


Jika boleh, Daph ingin berteman baik dengan mereka. Di 
dalam lingkungan tim absurd itu membuat suasana hatinya 


selalu membaik dikarekan ada ada saja tingkah mereka 
seperti saat ini. 


Daph juga tak memaksa siapapun mau berteman baik 
dengannya. Bagi kalangan murid populer, pasti akan dapat 
mengenal siapa Daph, berteman dengan hal itu sudah 
cukup. Meski hanya sebatas mengenal, Daph juga tak akan 
egois. 


Lamunannya terhenti ketika sang pendangang itu 
mengantarkan pesanannya seolah waitress, apalagi Regal 
menghentikan konser dadakan kini beralih ke arah Daph 
dengan melambaikan tangan. "Selamat menikmati!" 


"Jangan caper mulu, dibanting Arga tau rasa lo berdua." 
tegur Vano memukul pundak Daffa dan Regal bergantian. 


"Buk. Ini nyuci piringnya udah bersih kan?" Daph sekilas 
memperhatikan anak dari pendangang tersebut hanya 
mencelupkan piring. 


"Insyaallah udah bersih, Neng. Di airnya udah ada Mama 
lemon." 


Ibu pendagang itu tampaknya sudah tau apa yang 
membuat Daph bertanya sedemikian rupa. 


"Gue gak mau ya, kalau masih kotor. Gak highenis." 


"Maaf, Neng. Itu udah bersih neng, kalau gak mau beli 
jangan kemari." 


Arga yang terdiam berlahan menyantap makanannya 
dengan memperhatikan gerakan Daph. 


Gadis itu masih mengamati makanannya berupa sup buntut 
berlahan tak lupa mengenakan lapisan tisu hingga menutup 


semua permukaan gangang sendok maupun garpu. 


Meja dan kursi sebelum ia tempati tak lupa menyemprotkan 
dengan alkohol bernama hand stanizer. Gadis itu juga 
melindungi seragam sekolahnya mengenakan celemek, 
yang selalu dibawahnya dengan gulungan kecil. 


"ARGA!!!" 


Tiba-tiba gadis menjerit. Mendelik geli lalu mendororong 
makanannya menjauh. 


"Ibuk.Lihat makanan saya hampir di kena lalat." Teriak Daph 
ketika hewan menjijikan sebangsa kuman bakteri itu 
bertebrangan liar. 


Sebersih bersihnya sekolah pasti ada hewan lalat semua 
lebih exrim, kecoak. Menjijikan. 

Meski ada pak bon pembersih sekolahan namun hal itu dari 
kesadaran para murid menjaga kebersihan sekolah. 


Bu Yem, tak lain pendagang sup buntut itu segera terburu- 
buru mengarah ke bangku dua murid itu. -Arga dan Daph. 


Expresi Daph kini telah mempucat. Mengingit bawahnya, 
mencengkram kedua tanganya dengan kuat. Takut. 


"Cuma terbang, Sayang." 


Hisss. Bisa-bisa Daph akan terbang ke langit ke tujuh 
apalagi tuntunan perkataan Arga sangat hangat. 


Namun hal itu tak mengurangi expresi ketakutannya. Gadis 
itu segera berlarian keluar dari kantin. Daph akan berlarian 
menjauhi keramaian, namun Arga menyengkal kuat 
pergelangan tangannya. 


"Don't touch, Me!" 


Gadis itu menunjukan cepat merubah expresi wajahnya, 
namun expresinya terlihat lebih mengeras. Suara pun 
meninggi dan lebih mencengkram. 


aaa 


identy 
"Tuan peri..." 


Arga bingung dengan sikap gadis dihadapannya ini. Mood- 
nya gampang sekali berubah. 


"Gue bukan peri!" sentak Daph kasar. Auranya menatap 
tajam Arga jauh lebih tajam. "Tutup omong kosong lo, yang 
gak berguna. Bitch!" 


KKK 

Kuman. 

Kuman. 

Bakteri. 

Satu kalimat yang terlintas dalam benak gadis itu. 


Daph masih ingat terakhir pembicaraannya dengan Arga. 
Bahkan gadis itu tak segan-segan meninggalkan lelaki itu. 


Cuma? Cuma lalat ...terbang? 


Kau tak bisa membedakannya. Daph terlihat begitu 
ketakutan hingga Daph berlarian menjauhi keramaian. 
Berusaha menyembunyikan fakta dimana Daph, seorang 
peri tak sesempurna itu. 


Meski terkadang mereka menganggap Daph gila, 
mempunyai riwayat penyakit bernamakan skizofrenia-- 
berhalusinasi menjadi peri meski tak dipungkiri Daph, 
memang cocok sebagai peri. 


Bukan itu. Bukan. 


Hidup Daph memang berbeda. Hidup Daph memang 
terbilang lebih dari cukup. Apa yang gadis itu inginkan pasti 
terkabul seolah saat ia mengenakan tongkat ajaibnya 
menggabulkan semua permintaan sang pemilik. 


Dulu sewaktu Daph berumur lima belas tahun, gadis itu 
meningikan mobil versi terbaru yang sedang limited edision 
tak lupa mengenakan mantra di tongkat ajaibnya. Saat hari 
H tiba mobil yang Daph inginkan sudah terpanjang di 
halaman rumah kediaman bak kerajaan yang telah ia 
renovasi. 


Magic ...? 


Sebenarnya dari orang tua Daph yang mengabulkan 
keinginan anak semata wayangnya itu, sebelum hari-H tiba, 
Daph memohon kepada mereka. Meski mungkin hal itu 
salah satu faktor yang dilupakannya. 


Daph memantulkan dirinya ke arah kaca pembesar. Jika 
magnifer digunakan oleh kaum penyihir mengubah dirinya 
terlihat lebih cantik dan awet muda di dalam pantulan kaca 
tersebut. 


Bukankah, sang penyihir menemukannya di pinggir sungai? 
Dan saat ini, gadis itu berada di pinggir kolam ikan 
memantulkan kaca pembesar itu ke dirinya sejenak lalu 
menelan dosis obat yang berada di genggamannya. 


Yang paling parah ialah melukai dirinya sendiri, ketika 
berada dalam fase sangat tertekan. Menganggap luka itu 
memiliki atensi tersendiri --sebagai penenang, selain obat- 
obatan yang dikonsumsinya itu. 


"Dasar. Payah." 


Suara mengema di sudut ruangan. Seolah ke purukan gadis 
ini hanyalah sebuah lelucon. 


KKK 


Dapha El berada dalam daftar lomba perwakilan maraton 
dan tarik tambang. Gadis itu mengernyitkan dahi. Aah, ia 
tak pernah berantusias dalam perlombaan apapun. 


Membosankan. 


"Bilang saja kau tak mampu. Aku bersamamu, kawan." 
ujarnya berlahan namun terdengar seperti bisikan maut. 


Dia lebih mengerti apa yang Daph pikirkan dan takutkan. 


Gadis itu kini berada di pertengahan perlombaan. Paparan 
sinar matahari membuat Daph ingin berteduh apalagi jika 
berada di tengah lapangan? 


"PRIT!!!" 


Suara peluit dari panita lomba. Lomba maraton dimulai 
sebentar lagi. Peserta lomba mulai bersiap ke garis start 
melakukan pemanasan. 


Gadis itu memeluknya tubuhnya sendiri, berjaga jarak 
dengan pemain dari kelas tetangga. la takut jika feromon 
keringat mereka menular. 


Kenapa harus memilih lomba! 
"Satu. Dua... Go!" 
Perlombaan di mulai. 


Para peserta sudah mulai berlarian berlomba menuju ke 
garis finish terlebih dahulu. 


Tidak dengan Daph, gadis itu masih berada di garis start, 
sejenak memperlihatkan peserta lain yang mulai berada di 
posisi sejauh lima meter dari arahnya. 


Teman lainnya yang berada di luar pertandingan sebagai 
suporter kini meneriaki gadis itu apalagi teman satu 
kelasnya. Ekspresi mereka berbeda-beda. Si Jarot, ketua 
kelas malah menepuk bahunya di sisi utara lapangan. 
Geram. 


Belum sampai Daph memundurkan diri, seolah ada 
kekuatan yang mendorongnya kembali titik start meski 
tertinggal hampir seperempat putaran. 


Nafasnya kembali normal. Tatapannya sedikit tajam 
memperlihatkan situasi. Rahangnya mengeras. Tubuhnya 
kembali tegak, dan ... 


Berlari... menyusul ketinggalan. 


"Apakah Dapha, sang peri bisa menyusul mereka, dengan 
kekuatan ajaibnya..." 


KKK 


Para juri memperlihatkan stop watch menghitung lamanya 
mereka sampai di titik finish setelah memutari dua kali 
lapangan Lenald high dengan luas kisaran 20.000 m. 


Kurang dari tiga menit, siswi yang berada di kedudukan 
terakhir kini sudah berada di titik setengah lapangan 
mendahului tim lain yang masih berada di titik kurang dari 
seperempat putaran. 


Disusul dengan siswi lain bernama Keyla. Tak dipungkiri 
Keyla termasuk siswi berprestasi dalam bidang atlet andalan 
sekolah. 


Daph hampir saja melupakan hal itu. 


Para penonton dibawa ke pertarungan sengit antara Dapha 
El dan Keyla. 


Keyla rupanya berusaha mengejar posisi Daph berjarak tiga 
meter darinya dengan gaya rambut perak Daph itu begitu 
menonjol menjadi ciri khas tersendiri. 


"Keyla berusaha mengambil posisinya yang saat ini Dapha 
duduki, bung..." Suara sorak kembali terdengar 
memperebutkan kedua nama peserta itu. 


Daph tersenyum sengit memperpendek langkahnya sekilas 
memperhatikan Keyla, dan benar... Gadis itu berusaha 
menyusul ketertinggalannya. 


Ketika posisi mereka hampir setara, terlihat jelas bahwa 
Keyla mengatur pernafasannya sebelum berlanjut ke titik 
finish. 


Sedangkan Daph tertawa menyerigai, sekilas tertawa karena 
raut musuhnya mulai kelelahan lalu kembali mempercepat 
langkahnya secepat kilat dan hanya beberapa menit 
kemenangan berhasil berada di tangan Daph. 


"Pemenang babak pertama di menangkan oleh Dapha El! 
Silahkan beristirahat, kami tunggu di babak selanjutnya." 


Suara mikrofon dari panita perlombaan membuatnya 
kembali memangsa telinga lebar-lebar. Daph memenangkan 
pertandingan? Ck. 


Awalnya gadis bernama Daph. Dapha itu tidak percaya, 
tetapi mengapa orang disekitarnya memberikan selamat. 


Yang Daph ingat terakhir kali, ia hanya berdiri di garis start 
tanpa melakukan apapun. 


KKK 


al-el-dul 


Kedua pertandingan dimenangkan oleh Dapha El di tahap 
pertama maupun terakhir membuat posisi kelas XI-B lebih 
unggul. 


Beberapa dari mereka yang menjadi musuh Daph di 
perlombaan marathon, kini mengucapkan selamat. 


Seorang Daph El-Eleksia memenangkan perlombambaan? 


Bernafas di paparan sinar matahari pagi berjemur saat 
jadwal olahraga pagi saja, tak jarang gadis itu memprotes. 
Mulai dari pura-pura pingsan hingga kabur dari praktek 
olahraga pun menjadi rutinitas. 


"Jadi selama ini lo pura-pura gak bisa dalam hal olahraga, 
Dap? Wah. Pasti lo pakek witch, kan." Gelak Rapunzel 
bergurau memasang wajah polos. Mengemaskan. 


Gadis itu masih berumur lima belas tahun namun sudah 
menduduki kelas sebelas. Teman satu bangku Daph meski 
mereka tak terbilang dekat. Rapunzel dan Dapha. Cocok 
kan? 


"Gue sihir, Rapunzel jadi bocil. ...--" 


"Ohtydaak." Rapunzel menghentikan Daph yang akan 
memainkan tongkat ajaibnya. "Kurcaci dong." 


"Gemoy." 


Sisi lain Daph memperhatikan interaksi kedua remaja itu 
kini tersenyum miris meski saat ini posisinya belum dapat 
terbagi. 


Dengan gemas Rapunzel mencubit pipi Daph membuat 
gadis itu membulatkan mata lebar. "Kenapa lo cubit sih!" 


"Udah cuci tangan, belum?" Daph mengalihkan tangan 
Rapunzel dari kedua pipinya. Tak mau kan terkena serang 
bakteri. Daph juga tak tau Rapunzel melakukan hal apa saja. 


"Udah dong. Tangan gue bersih kok." Rapunzel 
memperlihatkan kedua tangannya cekatan. la tak lupa 
membersihkan kedua tangannya sebelum menggoda Daph. 


Rapunzel ingat ketika pertama kali menjadi teman satu 
bangku dengan Daph. Tidak sengaja Rapunzel memberikan 
roti sausage kepadanya, ia pikir gadis itu akan 
menerimanya. Hitung-hitung Daph selalu membawa 
berbagai roti sausage sebagai bekal makanan. Tetapi saat 
itu Daph malah menolaknya spontan. 


"Gak! Lo belum cuci tangan!" Alasan klise yang selalu Daph 
ucapakan. 


Dengan spontan, Daph mendorong tangan Rapunzel dengan 
roti sausage yang gadis itu condongkan. Meski roti sausage 
merupakan makanan favorit Daph. Paling parah hingga 
bekal makanan roti yang Rapunzel bawa telah menjadi 
bubur berjatuhan di kolong meja. 


"Lo gak risih sama gue?" Daph memainkan jemarinya 
menatap intens Rapunzel. Memperhatikan sorot mata 
Rapunzel yang akan menjadi temannya dalam satu tahun 
ini. 


Gadis itu mengeleng lalu berlahan berujar, "Risih? Anti 
bakterial? Makterial kebersihan? Gue juga gasuka jorok. 
lww!" 


Jika Rapunzel tau sisi lain Daph, masih mau kah berteman 
temannya. Itu ialah perkataan Daph ketika orang 
disekitarnya mengibarkan bendera pertemanan. 


Daph sempat tertawa karena kepolosan Rapunzel ditambah 
ia tak menemukan sorot kebohongan di mata Rapunzel. 


Kedua gadis itu kini berada di bangku depan kelas 
menikmati semilir angin. Sangat jarang Daph mau keluar 
dari ruangan kelas meski terasa suntuk. 


Di kelas tetangga ada-ada tingkah siswa yang membuat 
hiburan gratis di tengah penatnya kegiatan. Kelas XI-C 
disunguhkan oleh pemandangan rumor rweceh dan kelas XI- 
A bertema konser dadakan. Tentunya pasti diketahui Daffa. 
Masih ingat, lelaki troumblemaker bergaris tujuh turunan. 
Ck. Tetapi saat ini dia berbaur dengan teman satu kelas 
tidak dengan teman satu gengnya. Beda kelas, woi! 


Seorang siswi lain dari XI-A melambaikan tangan ke Daph 
tak lama gadis berambut coklat pirang itu melangkahkan 
kaki dimana Daph dan Rapunzel berada setelah Daph 
membalas lambaian tangan gadis itu. 


"Hai. Gue Rapunzel." 


"Waw. Gadis berambut super panjang dan memiliki 
kekuatan sihir. Right?" Tak lain, Alexa membalas uluran 
tangan Rapunzel. 


Rapunzel sempat tertawa. Jika di dunia disney, pasti 
dibenarkan, sayangnya gadis berambut Rapunzel itu tak 
suka rambut panjang. Berlebihan. "Bisa saja kau, ferguzo! Lo 
Alexa kan, gue udah kenal." 


"Tak kenal maka tak sayang." 


"Kalau uda kenal gak disayang, malah ditinggal, gimana?" 
"Naseb, kalek!" Alexa berseru memilih jawaban jakpot. 


Daph terkadang malu akan dirinya sendiri. la pernah 
membully gadis dihadapan ini yang kini berstatus menjadi 
temannya. 


Sangat pantas jika Alfian pernah menamparnya hanya 
dikarenakan Daph sempat membully nerd bernama Alexa. 
Tak lain adik senior bernama Alfian itu. U knows? Saat itu, 
Alexa is fake nerd. Dan saat ini, gadis berambut coklat 
pirang itu ialah satu orang yang sama. Same person. 


"How is your relationship, Le?" Daph mengalihkan 
pembicaraan sekilas beralih ke Alexa, teman lamanya. Posisi 
Daph diantara Rapunzel dan Alexa. 


"Gak selalu baik-baik saja." balasnya menunduk. Se-couple 
goals-nya mereka di setiap hubungan gak selalu baik-baik 
Saja kan. 


Setelah mengetahui penyamaran Alexa sebenarnya, gadis 
itu bernama Chrisyale Alexa. Teman Daph praktek dalam 
satu psikiater sama. Mereka bertemu saat di negara kincir 
angin waktu itu. Beruntungnya, Alexa yang sudah sembuh 
dari penyakitnya, sedangkan penyakit Daph semakin hari 
semakin menyerang. 


"Bentar. Kalian diem dulu." Alexa memberi aba-aba 
mengangkat jari petunjuk ke tengah bibirnya lalu 
membungkuk sedikit bersembunyi di balik punggung Daph. 


Tatapannya beralih ke area kelas XI-A. Kedua orang itu 
nyatanya penasaran dengan siapa yang Alexa hindari. 


Arsen. 


Satu nama dibenak Daph dan Rapunzel bersamaan. Kedua 
gadis itu sudah menebak pasti Arsen mencari keberadaan 
kekasihnya yang kini bersembunyi di balik punggung Daph 
itu. Lelaki itu telah berada di ambang kelas Alexa --XI-A 
melihat ke kiri dan ke kanan tampaknya mencari sesuatu. 


Dengan akal cerdik saat Arsen menoleh ke arah sekitar, 
Daph melambaikan tangannya lalu memberikan aba-aba 
dengan menunjuk keberadaan Alexa saat ini berhasil 
bersembunyi. 


"Dia belum pergi, apa belum sih?!" gumam Alexa berdecak. 
Meskipun sedikit mendongak akan tertutup oleh tubuh 
siswa-siswi berlalu-lalang. 


Daph menggoda Alexa menahan tawanya. "Dia, sapa sih, 
Le?" 


"Hm... a.. nu." Alexa menggaruk kepalanya yang tak gatal. 
Daph rupanya mendengarkan gumamannya. "A... a... NU." 


"Cih. Ambigu." 


Itu ialah bukan suara dari Daph maupun Rapunzel. Alexa 
sangat mengenal suara itu. Buru-buru berlahan ia 
mendongak ke arah sumber suara. 


"Uda pinters kabur ya, sekarang." Itu Arsen. Menjinjing 
totebag, tak segan-segan menjewer telinga gadis itu. 
"Diajarin siapa?" 


"Kan kamu yang ngajarin." 


Daph dan Rapunzel tak bisa menahan tawanya 
memperhatikan pasangan itu. Alexa yang terciduk dan 
Arsen bersikap seolah sang Ayah memarahi anaknya sang 
buah hati. 


"ALEI Dul." Rapunzel menunjuk Alexa, Daph dan Arsen 
bergantian. Gadis itu mencairkan suasana di tengah KDRT. 


Arsen yang merasa dirinya ditunjuk kembali bertanya 
kepada Rapunzel. "Dul?" 


"Al ...--" Tertuju ke arah Alexa. "El ...--" Ditunjukan ke arah 
Daph. Dan Dul ditunjukkan ke arah Arsen. 


"Dul. Pale lo!" 


"Alexa. Dapha El. Darren, gue ganti Dul." Rapunzel kembali 
menjelaskan namun pendapat penolakan sengit dari Arsen. 


"Gundulmu!" 


"Arsen. lih! Kamu PMS? Marah mulu." Alexa memanyunkan 
bibir. Lelaki itu mencuci tangannya di kran depan kelas lalu 
membuka bekal makanan. 


"Daph. Pacar gue boleh lo sihir gak, biar gak bandel. Suka 
telat makan." Usai pengatakan itu, Arsen mendapat 
pelototan dari Alexa. 


Alexa menghindari Arsen dikarenakan lelaki itu memaksa 
untuk makan siang. Bukan namanya Arsen jika patuh 
dengan tolakan Alexa dengan alasan cacing di perut gadis 
munggilnya itu sudah tak meminta asupan. 


"Free witch." 


Ini ujian apa lagi? Kaum jomblo harus memperlihatkan 
keuwuan pasangan itu di depan mata mereka sendiri. 


Arsen sibuk menyuapi Alexa dengan bekal makanannya 
berisi roti sandwich meski gadis itu banyak memprotes. 
"Mulut aku gacukup, Bego. Kamu nyuilnya rakus banget." 


"lya.lya Idiot. Mulutnya besarin, kek. Biar cukup." balas 
Arsen memotong potongan sandwich kembali. 


"Yaallah. Kuatkanlah jiwa jomblo hamba." 


Rapunzel mengangkat tangan tidak siap memperlihatkan 
keuwuhan oranglain. Mengapa dirinya sendiri tidak bisa 
uwuh? Pacar aja tidak punya, mau berbagi dengan siapa? 


"Kalian mau gak?" Alexa mengulurkan bekal makanan meski 
masih berada di gengaman Arsen. 


Rapunzel mengangguk polos. Kebetulan ia juga berada di 
ambang kelaparan. 


"Ambil sendiri, noh!" Arsen berseru menjauhkan bekal 
makanan itu. Alih-alih Alexa mengambil bekal makanan itu 
dari tangan Arsen. Ini adalah kesempatan menguntungkan 
bagi Alexa. 


"Kalau tuan peri mau ambil saja." Alexa menjitak Arsen 
kasar. Berani-beraninya lelaki itu menggoda temannya 
dihadapannya sendiri. 


Daph mengelengkan kepala sambil memperlihatkan 
Rapunzel mencuci tangannya. Disetiap kelas memang 
disediakan air kran beserta dengan sabun. Daph pun ikut 
mencuci tangannya sedikit menyembunyikan raut 
pucatnya. 


"Arga!" 


Arsen melambaikan tangan kepada Arga sebelum lelaki itu 
memasuki kelas. "Kumpul sini, Breee..." 


"Lah lo ngapain di sini? Tumben. Gue udah jarang banget 
lihat lo." Arga memancingkan mata memperhatikan siswi- 


siswi yang berada di dekat Arsen. 


Arga barusaja ingin mencibir. Namun niatnya terurungkan 
ketika memperhatikan Daph berada di dekat Alexa. Pasti 
lelaki itu kemari karena mengikuti jejak pacarnya. Semua 
orang pun tau betapa bucinnya Arsenio Darren ketika 
bersama Alexa. Gadis cantik berambut coklat pirang itu. 


"Arga mau? Nih ambil." Alexa menyodorkan bekal roti 
sandwich itu ke arah Arga. 


"Boleh lah. Temanin gue! Masa ganteng sendiri." keluh 
Arsen. 


Arga mengangguk mengiyakan sebelum mengambil 
makanan. Daph yang awalnya memperhatikan lelaki itu kini 
mendekat ke arah Alexa. Alexa beralih arah menutup bekal 
makanannya sebelum Arga tangan Arga sampai di roti 
sandwich miliknya, Alexa berseru, "Cuci tangan!" 


Gadis itu lebih paham akan Daph. Daph pun tersenyum 
sangat berterimakasih karena setidaknya dibandingkan 
teman-temannya, gadis itu lebih memahami daripada yang 
lain. 


"Kayaknya gue harus pindah." ijin Rapunzel sebelum 
beranjak pergi namun Alexa menarik lengannya menyuruh 
Rapunzel kembali duduk. "Kalian couple. Gue berasa kayak 
obat nyamuk merk zebra." Gadis itu menyengir. 


Arsen. Alexa. Arga pasti akan mendekati Daph. Lalu apa 
gunanya Rapunzel disini. Pajangan dinding? 


"Salahin Arsen tuh ngapain kesini. Kan gue belum punya 
pasangan, kayak mereka." cibir Arga memojokan Arsen. 


Perkataan selanjutnya yang dilontarkan Arga membuat 
orang yang dipangil namanya mendelik geli. 


"Gue habis gini, on the way sama Tuan Peri Daph. Nyusul 
couple goals kayak Arsen sama Alexa." 


"Emang lo mau, Daph?" Rapunzel bertanya balik. Namun 
Daph memilih mengabaikan pertanyaan itu. 


"Gue mau kok!" 


Tunggu itu bukan suara dari Daph. Sontak mereka berlima 
berlima membalikkan arah. 


"Haii kak Arga. Kak Arsen." 


Kedua adik kelas siswi dari kelas sepuluh itu melambaikan 
tangan apalagi dengan senyum genitnya menggoda Arga 
dan Arsen. 


Disini ada enam senior, woi! Kenapa hanya Arga dan Arsen 
yang disapanya. "Lo cuma nyapa mereka berdua?" 


"Gak sia-sia gue lewat koridor senior, kalo setiap hari gue 
ketemu Kak Arseen." 


Rasanya Alexa ingin mengajak ribut adik kelas itu. Apalagi 
adik kelas itu tidaklah asing. Siswi yang berani-beraninya 
mengutarakan suka ketika Arsen bersamanya. 


"Sayangnya, Arsen mual lihat muka lo." balas Alexa dengan 
nada santai, namun terbilang pedas. 


"Kak Arsen loh fine aja. Kenapa kakak yang sewot sih. Dia 
malah habis foto bareng gue." Alexa langsung beralihkan 
arah memerhatikan Arsen. 


Lelaki itu menepuk bahunya. Alexa juga sudah tau lelakinya 
telah melakukan sesi potret dengan adik kelas genit 
dihadapannya ini. Nama Qilla. Dari banyaknya fans Arsen, ia 
membenci adik kelas bernama Qilla itu. 


"Mana. Gue lihat hasil jepretannya." Alexa kembali ramah. 
Menantang adik kelas itu. Namun Qilla ... dengan cepat 
menyembunyikan expresi gugupnya. 


"Ini kak." Teman Qilla tak lama merampas ponsel milik Qilla. 


Yang membuat mereka bingung ialah kenapa expresi Qilla 
menjadi gugup padahal sebelumnya Qilla dengan 
sombongnya percaya diri. 


Alexa hanya membuktikan pembicaraan Arsen dengan Qilla 
mana yang benar dari sudut berbeda. Gadis itu segera 
membuka layar kunci ponsel milik Qilla tanpa pola. 


"Danish?" 
"Ha. Kok wajahnya Danish sih!" 
"Ngece banget tuh wajah." 


Arga, Daph dan Rapunzel ikut terheran. Disana bukan foto 
Arsen dengan Qilla melainkan zoom foto Danish. Begitu juga 
Arsen dan Alexa ikut saling tertawa. 


Saat itu, Oilla dan Arsen berhasil foto bersama. Hanya saja 
Arsen memberikan jarak setengah lengan kepada Qilla. Yang 
paling parah rencana Arsen menyuruh Danish, sebagai 
fotografer membalikan kamera depan. 


Jadi ya, bukan foto Arsen dan Qilla melainkan foto wajah 
Danish yang sengaja mengatur kamera ke kamera depan. 


"Kalo lo tau malu. Pergi. Jangan nongol di hadapan gue." 


Permainan Alexa sukses membuat Oilla menahan malu dari 
senior. Dengan bantuan Arsen terlebih dahulu menjelaskan. 


Bukankah disetiap hubungan harus saling jujur? 


aaa 


never give up 
"Jangan tinggalin aku!" 
"Ma.. Pa.. Jangan tinggalin aku!" 
"Hiksss..." 
"Maaa...." 


"Sayang ... Mama ada disini." Nata menepuk pipi Daph 
menggoyangkan badannya agar terbangun dari mimpi 
tidurnya. 


Berulang kali gadis itu berkata, 'Jangan tinggalin aku!' 
Perkataan yang selalu menganggu mimpi buruk Daph, peri 
cantiknya. 


"Mama gak bakal ninggalin Daph juga, kan?" 


Nata mencium keningnya dengan kasih sayang lalu 
memberikan minuman hangat. "Mama ga bakal ninggalin 
kamu, kan Mama sayang banget sama kamu." 


Perkataannya sedikit membuat Daph menarik sudut 
bibirnya. "Ma ... Terima kasiih." 


"Kamu ada janji?" 


Daph memperlihatkan jarum jam dinding kini menunjukkan 
pukul 05.00 PM. Yang berarti ia tertidur kurang dari satu 
jam. 


"Di bawah ada teman-teman kamu," ujar Nata setelah 
terdiam cukup lama kembali menyadarkan Daph menepuk 
bahu gadis itu. 


Mimpi buruk yang tak jarang menghantuinya membuat 
kembali terbangun dimana dunianya berada. Menyadarkan 
kembali bahwa perjalanan panjang yang dilaluinya belum 
berakhir. 


Daph sekilas kembali memejamkan berulang. Kembali 
menyadarkan lamunannya. Pelukan erat dari Daph secara 
tiba-tiba membuat Nata sedikit bingung. 


"Haii... Mama ada di sini." 


KKK 


Seorang gadis berambut bob pendek membuyarkan 
lamunan gadis didekatnya ini, tatapannya kosong matanya 
mulai melayu. 


"Daph! Daph!" Rapunzel menepuk bahu temannya itu tak 
segan-segan menggoyangkan tubuhnya. "Daph. Lo gak 
kerasukan kan?" 


Daph menepis tangan Rapunzel kasar. Gadis itu kini 
berdecak malas. "Gak sekalian aja, lo bilang gue gak sadar." 
ujarnya menekan kata terakhir. 


Sedari Tadi, Resya menjelaskan materi namun gadis itu tak 
memperhatikannya apabila berulang kali namanya 
dipanggil pun tak menyahut sedangkan Arga berada 
diantara mereka mengamati kedua gadis itu sibuk berfikir. 


"Kan gue juga takut tempat ini angker." imbuh Resya 
membenarkan perkataan Rapunzel. Ekspresi Daph tadi 
terlihat jauh dari kata sekedar melamun. 


Resya malah ke berpikir dimensi horor tak segan-segan 
Daph mala menakutinya. "Iya. Daritadi lo udah diincer." 


Perpustakaan kota memang terlihat menyenangkan. Dari 
rooftop, mereka dapat memperlihatkan keindahan kota. 
Namun tempatnya yang tak terlalu ramai di tengah 
penduduk ... 


Aah. Lelaki itu merubah wajahnya terlihat jelas ekspresi 
ketahuan. "Hiis. Penakut." cibir Rapunzel dengan gelak 
tawa. 


Jika ada makhluk goip mengapa tidak ke tubuh Daph saja, 
sedaritadi gadis itu menatap dengan pandangan kosong? 


Huek. 


Tiba-tiba tubuh Daph bergetar hebat. Perutnya pun 
mendadak mual. Gadis itu segera bangkit dari tempat 
duduknya menghiraukan teriakan teman-temannya lalu 
segera menuju ke toilet. 


Di wastafel gadis itu memuntahkan seluruh makanannya 
mengernyit pucat. Perutnya mendadak mual akibat tidak 
terisi makanan karbohidrat. 


"Sulit banget sih, makan tepat waktu!" Daph menggerutuki 
kebodohannya. Memperlihatkan penampilannya yang kini 
mendadak pucat sebelum membersihkan sisa muntahannya 
memutar air wastafel. 


Rambut perak kesayangannya yang kini menjadi ciri khas 
sedikit ia beri accecoris agar terlihat menarik. Meskipun 
netizen berkata layaknya uban. Hello! Mereka buta karena 
tak bisa membedakan. Dasar netizen! 


"Aku tak menyukai keramaian, bitch!" 


Daph memperhatikan pantulan cermin memperhatikan dia 
yang kini menatapnya tajam. Mulutnya mengigit gigi 


bawahnya membuat suara gertakan terdengar jelas. 
"Kau bisa ...-- " 


"Kau bodoh, rupanya. Aku dalam dirimu. Di dalam dirimu 
ada aku! Karna aku adalah dirimu." 


"Gue gak pernah ... Hueek! Sial!" Daph kembali 
memuntahkan isi perutnya berjongkok di depan wastafel. 


"Kau harus tau, betapa berharganya aku disini." 


Daph mengambil obat-obatan yang selalu ia bawa sebagai 
penenang lalu menelan satu pil kapsul. 


Setelah dirasa bebannya berkurang, Daph segera 
meninggalkan wastafel toilet menjinjing tas ransel yang kini 
mendapat sorotan dari ketiga temannya. 


"Gue mau pulang." 


"Kalian bisa kerja kelompok sendiri, tanpa bantuan gue." Tak 
berbasa-basi lagi, gadis itu berbalik arah meninggalkan 
teman-temannya. 


Arga bergegas menyusul gadis itu sekilas menggenggam 
pergelangan tangannya agar menghentikan langkahnya. 
"Gue anterin." 


"Gue bisa pulang sendiri, Arga." Daph menghela nafas 
sejenak menetralkan deru nafasnya. 


Rapunzel dan Resya memperhatikan kedua itu hanya bisa 
menghela nafas panjang. "Biarin mereka. Meski gak ikut 
kerja kelompok bareng, masih bisa bagi tugas, kan." ujar 
Resya mengambil keputusan lalu mendapat anggukan dari 
Rapunzel. 


KKK 


Arga mendongak sekilas memperhatikan raut wajah Daph 
dari samping. Entah mengapa ketika bersama gadis itu 
selalu detakan asing yang Arga jarang ketahui dimana 
keberadannya. 


Arga yang terlalu berlebihan dan Daph yang biasa saja. 
Seharusnya penolakan Daph membuat Arga sadar bahwa 
perasaan yang dibawanya tak mampu membuat keadaan 
membaik. Adanya lebih runyam. 


"Lihatin biasa aja. Gue risih." cibir Daph sukses membuat 
Arga terdiam lalu mengalihkan arah. 


Tiba-tiba suasana mendadak sunyi. 
"Gue tuh, sakit-sakitan, Arga." 


Perkataan Daph sedaritadi terdiam kini mampu membuat 
lelaki itu kembali menatapnya bola matanya. 


"Lo itu kuat, Dap." gagas Arga. "Gue gabisa ngomong 
banyak karna gatau lebih banyak. Tapi gue yakin lo itu 
cewek kuat. Gue ada disini. Pundak gue selalu siap buat 
sang peri bersandar." 


"Modul. ... Tapi, makasiih ...--" 
"Gada kata terima kasih." 


"Tapi gue gasuka lo jorok." Daph tertawa ringan meski 
membuat Arga kesal. Lelaki itu memilih terdiam memilih 
memperhatikan gadis itu tertawa riang seperti saat ini. 


Ganteng gini dibilang jorok. 


"Never give up, Fairy." 


aaa 


boneka teedy 
"Never give up, Fairy." 


Mengapa perkataan Arga membuatnya ingin terbang ke 
langit ke tujuh. Seolah bunga-bunga bertaburan berpindah 
kemari. 


Dasar cewek. Dikasih manis dikit langsung baper. 


Lelaki itu mengelus rambut perak milik Daph tak segan- 
segan merapatkan keempat jarinya di sela rambut Daph -- 
Menyisir agar tampak lebih rapi. 


Meski rambut peraknya selalu ia perhatikan. Tak sampai 
hitungan menit, Daph tak pernah berpaling dari sisir 
kesayangan. 


Twinkle, twinkle little star 
How I wonder what you are 
When the blazing sun is gone 
When he nothing shines upon 
Then you show your little light 


"Arga! Fuck you bitch!" Dapha menjerit keras ketika 
lamunan lagu Twinkle little start mengemah di seluruh 
ruangan ketika lelaki itu tidak sengaja membuka kaca spion. 


Arga yang tidak sengaja membuka kaca spion kini cepat- 
cepat memberikan uang ke pengamen jalanan lalu beralih 
mengarah ke gadis itu. 


"Pliss. Trun off." Gadis itu berusaha menutup kedua 
gendang telinganya, memejamkan mata erat-erat. 


Sedangkan Arga berusaha mencari sumber suara dimana 
lagu tersebut. Dimana pengemudi mobil lain menghibur 
anak-anaknya dengan memainkan lagu twinkle liitle star. la 
segera memperingatinya sebelum kembali menutup kaca 
spion. 


"Teedy asasi! 
"Jaga boneka teedy ini, baik-baik ya." 
"Gak. Mama gak boleh ningalin Peri." 


"Mama tetap disini, Sayang." Perempuan yang dipanggil 
Mama itu menunjuk ruang hati sang putri kecilnya. 


Sekilas memory yang hampir saja ia lupakan kini berlahan 
berputar seolah kembali kepermukaan. 


Gadis itu kembali menutup matanya erat-erat. Memeluk 
tubuhnya. Mencengkeram rambutnya kuat-kuat. Rasanya 
menyakitkan. "Arga. Jauhi boneka itu dari gue." 


Arga menjitak kepalanya sendiri karena hampir ceroboh. 
Bisa-bisa boneka milik keponakannya teledor di jok 
belakang mobilnya. 


Usai itu, Arga mencoba menggenggam kedua tangan Daph 
menyalurkan kehangatan. Gadis itu terlihat begitu pucat 
tubuhnya menjadi dingin padahal cuaca hari ini masih 
berkategori matahari bersinar terang. 


Daph segera meraba kantung kecil mencari obat-obatan 
yang selalu dibawa. Meski sebagai penenang, mengenakan 
berlebihan juga tidak disarankan. 


Sebelum sampai membuka bungkusan plastik, Arga sudah 
mengambil paksa. Kini benda itu berada di genggamannya. 


"Gue gak suka lo ketergantungan obat." 


Apakah lelaki itu tak memahami situasi? Daph lebih 
membutuhkan kapsul itu saat ini. 


"Lebih baik .. Turunin gue!" 


"Daph. Gue cuma pingin lo gak ketergantungan obat- 
obatan. Kalau cara gue salah ... --" 


"Lo gak tau apa-apa!" Tanpa aba-aba Daph kembali 
memotong perkataannya. 


Gadis itu selalu memotong memotong perkataan lawan 
bicaranya tampa ingin penjelasan. Terkadang memihak diri 
sendiri. Sungguh menyebalkan. 


"Lo tau?! Karna obat-obatan itu juga gue masih berada 
disini." Daph mencengkram pergelangan tangan lelaki itu 
agar menghentikan mobilnya. 


"Arga. Turunin gue." 


Ini masih berada di kawasan jalan raya. Mana mungkin, ia 
menurunkan gadis itu. 


"Arga..." Ujarnya terakhir sebelum beralih menekan pintu. 


Arga segera menghentikan mobilnya di tepian menyusul 
gadis itu keluar terlebih dahulu tampa mengatakan apapun. 


Belum juga lima langkah kepalanya mendadak berdenyut. 
Tubuhnya pun hilang keseimbangan sebelum gadis itu 
tersungkur yang ia lihat hanyalah Arga menopang tubuh 
kecilnya. 


Lalu pandangan menjadi gelap. 


Jika diberi waktu untuk membuka mata kembali, Daph akan 
berterima kasih kepada lelaki itu. 


daa 
"Kamu berapa lama kenal Dapha?" 


Perempuan berusia kepala tiga itu berada di sudut ruangan 
menatapnya intens. 


Nata akan beralih profesi menjadi detektif ketika orang 
asing menginjakan kaki dikediamannya. Apalagi anak asing 
yang berani membawa pulang Daph dengan keadaan tidak 
bisa dikatakan baik. 


"Cukup lama." jawab Arga berlahan. 


Tatanan orang berpakaian serba hitam dengan gaya 
kekarnya juga mengawasi keberadaanya secara diam-diam 
meski tidak diperlihatkan secara spontan. 


Rasanya seolah berada di kawalan penjahat yang harus 
dijaga ketat sebelum memasuki penjara bawah tanah. 


Itu sekedar perumpamaan kata yang Arga saat ini rasakan. 
"Apa yang kamu ketahui?" 
Hening. 


"Saya rasa ... tak tau." komentar Nata setelah mendapat 
jawaban. 


Arga masih terdiam berusaha mencerna selagi 
memperhatikan setiap ruangan. Bergaya minimalis tipe 
bertema serba putih pastel. Ukuran ruangan yang terbilang 


. sangat luas. Jika boleh diperjelas, ini bukan rumah 
melainkan sebuah kerajaan di pinggir perkotaan. 


Lewat gerbang utama saja dipenuhi oleh penjaga ketat. 
Apalagi jarak ditempuh. Jika keliling nih rumah, berapa 
cairan keringat harus diterima? 


"Jika boleh tau. Tante bisa memberitahukan saya, apa yang 
saya tidak ketahui." 


Nata tidak terlalu yakin akan menjawab pertanyaan itu. 
"Dapha sangat jarang menceritakan temannya." 


Jika Arga tau, itu ialah sebuah pengalihan topik. 


KKK 


Gimana sih, 

Dari sini aku mulai 

kasih ... anu :v 

Gimana ya trlalu cpt, ga? 
Klo belum phm, 'pelan saja ' 
Udah ah gapaham hihi 

Klo gapaham yaudah 


See U 


self injury 


Seorang gadis terbangun dari mimpi buruknya kini berada 
di tepi ranjang berlahan membuka matanya ruangan serba 
putih menyambut keberadaannya yang hanya berbaring 
lemah. 


Terakhir yang Daph ingat, Arga menopang tubuhnya di 
pinggir jalan. 


"Sungguh memalukan." 


Kini Daph menyisir rambutnya di depan cermin lalu meraih 
minuman hangat di atas nampan. Di sana juga ada bubur. 
Aah. Rasanya ingin kembali ke perut bayi. 


Ketika kondisinya mulai tidak stabil, Daph akan terbiasa 
memakan bubur. Cacing perutnya serewel itu, emang. 


"Lihat. Kau selalu membuatku susah." Pekikan tawa 
menggema di seluruh ruangan. 


"Lebih baik, gue ... mati." Daph segera mengambil cutter di 
kolong meja kembali berkata, "Itu kan yang lo mau?" 


Bayangannya pun tertawa mengejek. 


Jika dulu Daph masih percaya, bayangannya tidak akan 
tertawa jika orang lain menertawainya. Jika sekarang, jika 
Daph terdiam lesu, bayangannya akan tertawa seolah 
keterpurukannya ialah lelucon. 


Berlahan waktu semuanya berubah. 


Namanya Dalphin. Sedikit mengarah ke kata 'Dolphin' yang 
berartikan lumba-lumba. Dia lebih lincah dan hiperaktif 


daripada Daph. Dibilang berbanding jauh dari sisi Daph 
bahkan seratus delapan puluh derajat. 


Apa kalian pernah mendengar alter ego? 


Seseorang yang mengalaminya akan menjalani kehidupan 
ganda ...-- dan Dalphin, nama alter ego milik Daph dimana 
ia memiliki nyawa lain sebagai bentuk perlindungan. 


Lagi-lagi Daph akan menanggung resiko apa yang dilakukan 
Dalphin. ... karena semua mengatasnamakannya. 


Memuakkan, bukan? 


Entah malah bersyukur atau dianggap sebuah pembawa 
musibah. 


Paling tragedi ialah sisi Dalphin cenderung membunuh 
orang disekitarnya. la juga sangat sensitive ketika Daph 
merasa terancam. 


"Kau seharusnya bersyukur aku disini ... banyak 
membantumu." 


"Membantu?" Rasanya Daph akan mengumpat saat ini juga. 
"Dunia luar kejam dan kau peri lemah." 


"Apa kau mengingat masa lalu mu, Peri?" Di pantulan itu, 
Dalphin menyerigai kembali. Licik. "Kau sudah lupa atau 
benar-benar lupa." 


Suara tawanya lebih membuat aura mencengkram dalam 
sekejap. Meski terdengar suaranya sama namun mulai dari 
gelagat perubahan hingga nada pembicaraan sangatlah 
berbeda. Beda tipis. Karena pita suaranya hampir menyamai 
sisi Daph asli. 


"Lihat. Kau sungguh tragedis. Betapa tersiksanya hidupmu." 
Bayangan itu tersenyum menyeringai memperhatikan Daph 
menatapnya pucat. 


Praak! 


Daph tak segan-segan memukul retakan kaca dengan keras 
mengenakan gumpalan tangan hingga darah segar tidak 
sengaja mengalir begitu saja. 


Bayangan itu menyerigai sebelum benar-benar pergi. Kini 
Daph memperlihatkan jemarinya yang teriris. 


Darah. 


Dulu Daph menyukai hal itu. Sengaja membuat luka di 
sekujur tubuhnya. Darah yang mengalir dia biarkan saja, toh 
juga akhirnya hilang sendiri. Jika berlahan tiada luka, Daph 
berlahan mencobanya lagi. Lagi dan lagi. 


Sudah lama tak mencoba, ia akan mencobanya lagi. 
Tidak salah, kan? 
"Hai. Bodoh! Apa yang kau lakukan?" 


Daph usai memainkan cutter kini mencoba mengiris lengan 
tangannya membentuk harizontal. 


"Ma ... ti." ujar Daph tampa beban dengan menekan 
perkataannya. "Seharusnya kau senang. Teman." 


"Aku tak mau mati sekarang!" 


Kini Daph tertawa memperhatikan luka yang sengaja ia 
gores berlahan mengenakan senyatan. Menyenangkan. 


Self injury, dimana perilaku menyakiti dan melukai diri 
sendiri yang dilakukan secara sengaja. Karena dirasa luka 
itu memilik atensi tersendiri. 


Gadis itu memang tidak bisa mengutarakan berbagai hal 
dalam bentuk pengutaraan kalimat. 


Hingga Dalphin datang mengutarakan amarahnya kepada 
orang lain. Sehingga sudah jarang menyakiti dirinya sendiri 
bahkan digunakan sebagai bentuk perlindungan. 


Dalphin juga tak segan-segan membawakan malaikat maut 
dengan tangan bersih tanpa noda. Terlihat sempurna 
meskipun dengan cara licik tetapi begitu mengenaskan. 


"Aku lebih suka mencelakai orang yang mengganggumu 
daripada mati sekarang. Dasar bodoh. Aku tak mau mati 
muda." 


Daph memejamkan mata erat-erat, tenaganya kembali 
terkuras habis. Dengan keras ia membanting semua barang- 
barang yang berada di meja tata rias. 


Berantakan. 


Satu kata cocok mewakili kondisi kamar Daph bernuansa flat 
white tersebut. 


"Apa yang membuatmu tertekan?" Dalphin. Tak lain 
bayangan itu kini menatap Daph dengan sorot khawatir. 


Daph menetralkan deru nafasnya. Rasanya tubuhnya mulai 
melemah.  Berlahan melepas cutter tersebut di 
genggamannya sebelum Nata terbirit-birit memasuki 
ruangan. 


"Fairry! What are you doing?" Nata meraih cutter yang baru 
saja di lepaskan oleh Daph. 


Nata meremas benda tersebut lalu mengamankannya. 
Padahal benda-benda tajam tersebut di kamar Daph 
dirasanya sudah tidak ada. Bersih. 


Gadis itu kembali meminum kapsul sebelum Nata 
menselonjorkan badannya di atas kasur berukuran oversize 
itu. 


"Kamu ada masalah apa? Cerita sama Mama." berlahan Nata 
berujar sambil memeras kain mengolesi luka senyatan di 
tubuh gadis itu. 


"Pengen aja." 


Nata sengaja menekan salah satu luka mamar itu dengan 
keras hingga Daph menjerit merasa kesakitan. "Ma ... Mama 
.. Sakit!" 


"Mama juga pengen." 


"Maafin, Daph." Daph memanyunkan bibir merengkuh tubuh 
Nata. Bagi Daph, Nata merupakan sosok malaikat tampa 
sayap meski seolah sayapnya yang cantik selalu memeluk 
tubuhnya ketika terpuruk. 


"Ma. Daph mau ngucapin terimakasih." Ujar Daph terisak. 
Meski perkataannya diulang berulang kali. 


"You are my little fairy." 


dak 


claw machine 
"Sudah berapa kali Anda datang ke rumah saya?" 


Arga. Kedua kalinya lelaki itu berkunjung di kediaman Nata 
tak lain ialah menjenguk Daph. 


Namun Nata tak membiarkan lelaki itu menemui putrinya. 


Dan lelaki itu kini, rupanya membawakan martabak spesial. 
"Kamu nyogok saya, atau gimana, Nak?" 


Nata tak segan-segan menatap selidik lelaki seumuran 
dengan putrinya. 


"Yaaowoh. Suudzon mulu, Tante." keluh Arga mengelus 
dada. "Saya cuma pingin ketemu anak tante." bujuk Arga 
penuh permohonan. 


Usai memenangkan Daph, tiba-tiba lelaki itu kembali 
muncul di kediaman rumahnya untuk kedua kalinya. 


"Kalau sudah ketemu, kamu apakan, hem." Nata 
menyeritkan kening memangku tangan di dagu. 


"Cek keadaan." 
'Dasar anak muda.' batin Nata dengan ekspresi datarnya. 


"Tampa kamu, dia juga baik." Kesekian kali Arga menghela 
nafas panjang. 


Sedangkan Daph kini hanya bermalas-malasan. di kasur. 
Bosan. 


Memejamkan mata pun sulit padahal hari menjelang malam. 
Daph malah ingin berbelanja kini ia memutuskan untuk 


mencari keberadaan Mamanya. 


"Mama dimana?" Gadis itu bertanya kepada salah satu 
pengawal tepat di depan ruangan kamarnya. 


"Di bawah, Non." jawab pengawal itu menunduk sopan. 
"Mau saya antar?" 


"Enggak usah." 


Meski demikian, pengawal berbadan kekar itu menyusul 
Daph berlahan. Sudah salah satu tugasnya menjaga gadis 
itu meski di lingkungan rumah sekalipun. 


"Mama. Daph pengen ke Mall." 


Perkataannya terhenti ketika sosok yang ia kenali menjadi 
lawan bicara Mamanya. 


"Beneran sekarang? Ini kan udah malem." Daph sekilas 
menghiraukan Nata memperhatikan temannya itu. 


"Biar saya saja yang anter, Tante." celah Arga dengan nada 
menawarkan. 


Jam dinding menunjukan 08.56 PM seharusnya lelaki itu 
masih tidak berkunjung selarut ini. 


Dari ekspresi Nata pun, Arga dapat menduga berupa 
penolakan halus. 


"Daph mau nya sekarang." rengek Daph kembali mengarah 
ke Nata. 


Gadis itu memanyunkan bibir. Ngambek. Dengan ekspresi 
memainkan puppy eyes. Mengemaskan. 


"Siapin supir." ujar Nata kepada pengawal lalu lelaki 
bertubuh kekar itu mengangguk patuh. 


Arga mengedipkan mata memperhatikan lelaki bertubuh 
kekar itu menuruti perintahnya hanya dengan gerakan kilat. 
Seolah mereka ialah robot. Arga sedikit tertawa karena hal 
itu. 


"Ada yang lucu?" Nata mengangkat alisnya lalu kembali 
bertanya, "Kau mengira mereka robot?" 


Jackpoint. 


Keringatnya sudah mulai bercucuran. Apalagi sikap Nata 
seolah tidak menerima kehadirannya meski dengan niat 
baik. 


"Setidaknya aku memperkejakan mereka dengan layak!" 


Daph diantara mereka acuh. Biarkan saja Mamanya 
berbicara dan mengambil keputusan. Toh, pasti juga untuk 
kebaikannya. Jika Daph tidak setuju, gadis itu selalu 
diberikan hak menolak kesempatan berpendapat. 


Setelah itu Arga hanya terdiam menunduk menyesal 
dengan apa yang dipikirkannya. 


"Permisi saya mau pulang," ijin Arga setelah beberapa menit 
terdiam. Jika mereka pergi, apa gunanya dia disini? 


Daph pun sontak menoleh. 


"Padahal Tante mau ngizinin kalian berdua ..." gumam Nata 
namun dapat di dengar oleh Arga membuat lelaki itu 
mengurungkan niatnya. 


"Hm. Date me. Course?" 


Daph sempat sempat tersentak mendengar ulah 
pembicaraan Arga kepadanya. 


Lihat lelaku itu kini tersenyum sendiri! Rupanya ia kesambet 
sosok tak kasat mata! 


Kesempatan bagus, bukan? 
"Kalau Arga pulang biar dia --" 


"Gak jadi kok, Tante. Saya urungkan," potong Arga cepat. 
Lelaki itu rupanya tak membiarkan kesempatan ini. 


"Kalian dianter Pak Arman," ujar Nata mengangguk. Telah 
mempersiapkan. la pun masih punya nurani. Meski diusia 
lanjut, Nata juga sudah mengalami masa muda. 


"Kok ada Pak Arman." 


"Ngawasin kalian. Macem-macem, / can kill you!" ancam 
Nata menatapnya tajam. 


Meski berkencan sedikit terganggu, Arga tak akan 
mengabaikan kesempatan ini. 


Arga dan Daph kini telah bersiap sedangkan Pak Arman, 
supir pribadi telah melajukan mobilnya bersama salah satu 
pengawal yang sering menemani Daph berpergian. 


"Thanks for any spaces." 


Sontak Arga sekilas mendongak apa yang dibicarakan gadis 
itu membuatnya kembali tersenyum. "Ulangi lagi, gak 
dengar." godanya membuka telinga lebar-lebar. 


"Gak ada pengulangan. Gue ngantuk." 


aaa 


Tujuan awal mereka kemari ialah berbelanja. 


Setelah berbelanja sesuai dengan keinginan gadis itu. Kini 
mereka memasuki bazar. Kebetulan juga tidak sengaja ada 
bazar di dekat swalayan, Arga tentunya mengajak gadis itu 
bersamanya. 


"Peri capek?" Arga pun mengandeng tangan kecilnya. 
Katanya berjaga-jaga jika gadis itu kehilangan jejak. Padahal 
Daph bukan anak kecil lagi yang selalu digandeng agar 
tidak arah jalan pulang. 


Mereka seperti menyebrang di tengah keramaian. Tak heran 
ketika orang melewatinya, membicarakan. 


Daph hanya menggelengkan kepala sekilas mengalihkan 
arah karena mendapat tatapan tak biasa dari lelaki di 
dekatnya ini. 


"Tuh. Belepotan. Emang lo anak kecil." Arga tertawa melihat 
tingkah Daph memakan ice cream hingga belepotan. 


Lelaki itu segera membersihkannya dengan ibu jari namun 
tak lama Daph segera menjauh lalu berbalik badan sebelum 
berkata, "Jangan dekat-dekat, gue risih." 


Arga lagi lagi hanya tertawa kecil melihat tingkah Daph lalu 
mengikuti langkah gadis itu. 


Rupanya Daph menghentikan langkahnya berada di antara 
toko boneka. 


"Mau!" Serunya menunjuk permainan capit boneka atau 
dengan istilah 'claw machine. ' 


Arga menempatkan gadis itu di dekat mesin pecampit 
boneka lalu memasukkan koin. 


Tiga permainan dengan trik yang dicoba Arga gagal. 


Hingga ke-lima belas capitan sedangkan dua ice cream 
putar berada di genggaman Daph pun mulai meleleh. 
Sedangkan lelaki itu masih tak kunjung patah semangat. 


"Kalau enggak dapet, gaapa." ujar Daph ketika 
memperlihatkan antrian di belakang mereka dipenuhi oleh 
anak-anak berjejer rapi. 


Disaat bersamaan, Arga pun memukul mesin pecampit 
karena kehabisan koin. 


"Besok lagi, Arga." 


Arga menghiraukan ucapan gadis itu beralih membeli koin 
kembali. 


Keduanya memperhatikan anak-anak itu yang kini 
bergantian memainkan claw machine. Sedangkan Arga 
sibuk memperlihatkan trik mereka-mereka agar 
mendapatkan boneka atau slame di dalamnya. 


Ada pula terlebih dahulu menyerah karena mencoba 
berulang kali hingga koinnya habis tak tersisa. Salah satu 
diantara mereka ada pula, Bapak-bapak datang lalu menarik 
anaknya agar tidak memainkan permainan itu. 


Satu bocah yang berhasil menarik perhatiannya. Gadis kecil 
berada di antrian terkahir dengan mudahnya mendapatkan 
boneka 'Lol' hanya dengan satu koin berarti satu capitan. 


Arga sempat tertegun karena hal itu sebelum gadis itu 
menghampirinya dan berkata, "Semangat, Kak! Dapetin 
punya pacarnya kan? Kakak ganteng, pantes pacarnya 
cantik hehe." 


Setelah mengatakan itu, gadis itu berpergian menghampiri 
Kakaknya berada di ujung salah satu stan. 


"Pacar?" 


Daph sempat tidak percaya apa dikatakan oleh bocah 
seumur biji jagung itu. 


Arga kembali berfokus pada mesin pecampit boneka claw 
machine itu. 


"Lebih bersabar, gue pasti dapetin boneka itu." ujar Arga 
kekuh lalu beralih mengarah ke Daph sekilas, "Mau nyoba?" 


Gadis itu mengangguk lalu mencoba satu permainan. 
Namun tak semudah itu, Daph memainkannya cukup baik, 
hampir saja mengapit namun tak sampai menarik ke 
permukaan sudah terjauh. 


"Kali ini pasti dapet." Arga bersemangat kembali mencoba 
permainan. 


Kali ini ia mencoba lebih fokus satu objek dengan penuh 
pertimbangan. 


Dua kali gagal. Kini Arga kembali mengambil objek dimana 
tidak terapit oleh boneka lain. 


"Boneka little poni-nya lucu, gak, kayak gue?" Rupanya Arga 
kembali menggoda Daph setelah sekian lama terdiam. 
Karena sedari tadi lelaki itu hanya berfokus kepada mesin 
pecampit itu. 


Garing. 


"Ucul! Kalau lo mah, bikin senep." Dari jawaban Daph, gadis 
itu menyukai boneka little poni itu. 


Ditambah bentuknya yang terlalu menonjol dan posisinya 
tidak terlalu ujung, memudahkan untuk mengambil boneka 
itu. Dari segi ukuran pun lebih besar dari boneka lain, hal itu 
ia gunakan untuk mempermudah pecampit berkerja. 


Kesalahan Daph tadi, karena ia mengenakan mesin capit 
dengan gerakan lama hingga mesin capit tersebut berhak 
melepaskan kembali sesuai dengan hitungan detik. 


"Satu ... dua ..." Arga memulai permainan dengan trik 
didapatnya. 


Kuda poni bersayap berwarna pupple itu kini menjadi 
incarannya. Berlahan Arga mengarahkan capitan ke arah 
boneka tersebut, setelah dirasa tepat, ia menariknya ke 
permukaan dengan bersikap tenang memainkan tombol 
mengarahkan ke lubang dimana pemain mengambil hadiah 
tersebut. Tak butuh waktu lama, Arga menekan tombol lepas 
ketika capitan berada di atas lubang tepat. 


"Dan ... Gol!" 


Daph sudah berjongkok bersiap mengambil boneka itu 
namun seketika ia tertegun karena tingkah Arga dengan 
spontan memeluknya. 


Beberapa detik kemudian, Arga kembali tersadar, ia 
melepaskan pelukannya terasa canggung. "Sorry. Gue 
kelepasan." 


Dari ekspresinya, Arga terlalu berbahagia. 


"Lo seneng. Gue juga seneng. So thanks for give the doll." 
ujar Daph mengeluarkan dari kotak lubang itu sejenak 
memeluk boneka little poni itu. 


"Buat gue, kan?" Daph kembali menyakinkan dan 
dianggukkan oleh Arga. 


Gadis itu berulang kali berterima kasih. Sampai perjalanan 
pulang pun, gadis itu masih memeluk boneka barunya itu. 


Usaha tak menghianati hasil. 

"Arga..." 

"Maafin Mama ya." 

"Makasih juga buat hari ini." 

Jika Daph tau, perkataannya membuat Arga tersenyum. 


Gadis itu bersender di pundaknya. Angin malam 
membuatnya ingin tertidur memeluk boneka barunya. Mulai 
detik ini, boneka itu akan menjadi favoritnya. 


kakak 


splite 


Arga mengendari motornya hingga memasuki parkiran 
sekolah, namun sekilas memperhatikan area sekolah 
terbilang sepi, Karena terlalu pagi. 


Kedatangannya selalu lebih pagi dari anak kutu buku 
sekalipun, meski tak selalu dibenarkan, karena Arga berada 
di area sekolah selalu diperkenankan melebihi bel masuk. 
Siswa terlambat, bukan. 


Arga berbalik badan, memilih ke warung belakang sekolah. 
Basecamp ternyaman apabila membolos pelajaran. 


Rupanya telah menjadi rutinitas. 


Lelaki itu sudah berada di warung Mpok Atiek di area 
belakang sekolah. Bagi Arga, di sini lebih menyejukkan 
daripada di lingkungan sekolah. 


"Mpok. Arsen jarang kemari?" tanya Danish, teman satu 
angkatan dengan mereka itu Kini menduduki meja yang 
sama. 


"Masih sering. Sama Alexa, toh." jawab Mpok Atiek, si 
pedagang membuatkan pesanan. "Sama pacarnya, Den. 
Cantik." lanjut Mbok Atiek mengacungkan jempol. 


Meski Mpok Atiek terbilang tua, alias lanjut usia namun 
perempuan berambut putih bercempol itu selera humornya 
jaman now. 


"Kan ... Gue duga. Bucin amit, tuh bocah." 


Awalnya Danish sedikit tak percaya jika Mpok Atiek 
mengetahui Alexa namun kini lelaki itu mengangguk 


paham. 


Arga menepuk bahu Danish terkekeh kecil. "Wajar. Namanya 
juga udah punya pacar. Setidaknya dia gak egois apa-apa 
mendahulukan pacar." 


"Gak gitu. Maksud gue, dia lebih sering kesini daripada 
bareng kita." 


Warung Mpok Atiek itu sering dikunjungi oleh murid Lenald 
high maupun Atalic high. Keduanya berada dalam satu 
yayasan sama. 


Didekat warung pun ada danau, sekedar untuk 
memejamkan rasa penat. Banyak juga yang menganggap 
warung Mpok Atiek ini sebagai basecamp mereka, dan 
pemilik warung, tak lain Mpok Atiek sebagai orang tua 
kedua mereka. 


"Udah ah. Ada fasenya. Ntar kalian juga ngalamin." ujar 
Jarot memihak tengah. 


Meski kedudukannya sebagai ketua kelas juga tak menutup 
kemungkinan, lelaki itu lebih sering menghabiskan 
waktunya membolos. Lebih dari semua, pekerjaannya 
terkadang digantikan oleh wakil ketua kelas. 


"Ohya. Gimana lo sama Daph, Ga." 
Arga mengalihkan arah ke arah Danish. “Gitu-gitu aja." 


Danish tertawa akan percintaan teman-temannya. Meski 
keduanya diikat dengan perasaan, tetapi tetap saja, 
perjalanan panjang yang dilalui berbagai cerita. 


Bukannya Danish tak menyukai teman-temannya yang 
memiliki pasangan lalu meninggalkan pertemanan, ia hanya 


mengambil dari sisi berbeda. 


Begitu juga dengan Arsen, meski Danish dan Arsen masih 
berteman, Danish juga merasa waktu lelaki itu mulai 
berkurang dengan teman-temannya. 


"Perjuangin kalau pantes diperjuangkan." 


Disisi lain, gadis berambut perak yang tidak sengaja mereka 
bicarakan itu memasuki ruangan kelas. 


Daph tidak sengaja menoleh ke kanan dan kiri, membuat 
Rapunzel, tak jauh darinya kini menegur. "Cari apa?" 


"Gue tebak lo cari seseorang." Karena tak mendapatkan 
jawaban, Rapunzel kembali menebak. 


Rupanya gadis itu kembali menghiraukan ucapan Rapunzel 
menutup matanya sejenak hingga bel berbunyi. 


aaa 


08.45 AM. 


Arga baru saja memasuki ruangan kelas setelah 
menjalankan hukuman. 


Langkah menghentikan langkahnya ketika salah satu gadis 
menarik perhatiannya itu tertidur menenggelamkan 
wajahnya. 


Menutup sebagian wajahnya dengan rambut peraknya dan 
juga memeluk boneka pemberiannya semalam. 


Bagi Arga, semalam ialah hari menyenangkan bersama 
gadis itu meski melalui cerita panjang. 


Melihat Daph tertidur dengan boneka itu saja membuat Arga 
tak bisa menahan senyumannya. 


"Daph nungguin lo. Maybe. Sampek ketiduran gitu." bisik 
Resya mengingat gadis yang sebelumnya tertidur 
menanyakan Arga. 


06.45 PM 


Resya baru saja memasuki kelas, ia berhasil memasuki area 
sekolah dengan melompat gerbang samping. 


Padahal, bel berbunyi dari lima belas menit yang lalu. 
Sedangkan di gerbang sekolah telah di tutup rapat, apalagi 
guru killer mulai berjaga. 


Langkahnya terhenti ketika di depan ruangan kelas melihat 
keberadaan Daph yang kini menghampirinya. "Lo tau Arga 
dimana?" ujar Daph bertanya tak berbasa-basi. 


Sedangkan Resya menggaruk kepalanya yang tidak gatal. Ia 
juga tidak bersama Arga sampai saat ini. 


"Terlambat?" 


"Bisa jadi. Lo tau sendiri kan? Langganan telat. Datangnya 
pagi, kalau masuk kelas, ngaret." 


Arga tertawa mendengarkan cerita Resya. Lelaki itu kini 
beralih mengelus rambut gadis berambut perak itu 
berlahan. 


Hingga Daph merasa ada seseorang mengelus tatanan 
rambutnya. Gadis itu berlahan membuka mata, sedikit 
menguap karena tidurnya terganggu. 


"Gue ganggu? Maaf..." 


"Sejak kapan lo disini?" Daph menggelengkan kepala 
sejenak memperlihatkan tas ransel masih berada di pundak 
lelaki itu. "Telat?" 


Gadis itu lagi lagi sedikit menguap lalu kembali menata 
riasan rambutnya dengan sisir. Tak lupa memperlihatkan 
wajahnya yang terlihat kusut seperti wajah bantal karena 
bangun tidur. 


"Gue antar ke toilet. Habis gini bel jam ketiga!" ajak Arga 
memperlihatkan hitungan jam. 


Hampir lupa, berarti dua jam ia tak berada di kelas, dan 
absensi kehadiran selalu kosong di pembelajaran tersebut. 


"Gue ke toilet cewek." 


"Kan gue tunggu di luar." Arga memancingkan mata. 
Rupanya nyawa Daph belum lengkap. 


Kini gadis itu mengangguk kecil karena jawaban logis dari 
Arga. 


"Lo beneran nyari gue?" goda Arga memastikan. Bisa-bisa 
membuat kepalanya membesar. 


"Apaan sih, pede amit." 


Karena keberadaan Alexa tidak sengaja berada di depan 
toilet, Daph segera menghampirinya selagi menghindari 
dari pembicaraannya dengan Arga. 


Meski lelaki di dekat Alexa --tak lain Arsen mengerutkan 
kening karena kehadiran Daph di tengah mereka membuat 
terkejut. 


Daph langsung mengambil tengah di mana pasangan itu 
berjalan berdekatan. Dengan sengaja ia mendekat Alexa 
dan menjauhkan Arsen di antara mereka. 


"Lo kenapa sih!" Arsen mendengus kesal. Tingkah Daph kali 
seketika membuatnya kesal. 


Jika orang di depannya ini ialah lelaki, Arsen tak segan- 
segan mengajaknya baku hantam, karena mendekati 
Kekasihnya secara terang-terangan apalagi menjauhkannya. 


"Dia teman gue!" 
"Dia pacar gue!" 


"Dia teman kita." Arga berada diantara Daph dan Arsen 
menutup mulut kedua temannya itu lalu mengarah ke 
Arsen, "Pacar lo juga, kan." 


"Kalian berisik!" Teriak Alexa menghentikan perdebatan 
keduanya tak lupa menjitak Arsen dan Daph bergantian. 
"Jangan rebutan gue!" 


"Arkgh! Ampun, Kak!" 


Jerit salah satu siswi berpakaian acak-acakan tak jauh dari 
mereka berempat. Rupanya ia berlarian menghindari 
seseorang. 


Tidak sengaja karena siswi itu menabrak Arsen membuat 
lelaki itu menatapnya tajam. "Jalan pakek mata!" 


Keempat remaja itu sejenak menoleh ke arah sumber 
dimana salah satu murid lagi dan lagi mendapatkan 
pembullyan. 


Alexa yang memperhatikan kejadian itu kini mengeram 
kesal. Kejadian dimana gadis itu juga pernah mengalami 
ketika memasuki Lenald high berstatus menjadi murid baru 
dikarenakan penampilan fake nerd-nya saat itu. 


"Berhenti, Lo! Jangan ngaduh!" 


Alexa memperhatikan siswi ber-make up tebal bernama 
Rossa itu menarik lengan Shinta --murid nerd dengan kasar. 


"Spesies cabe keturunan kayak Rossa itu harus lo punahin, 
Breee." celatuk Arga kepada Arsen. 


Rupanya Shinta menghindari Rossa, perempuan bermake up 
tebal dengan seragam ketat itu apalagi keberadaan Arsen 
yang tidak sengaja ia tabrak membuat Rossa ingin berjaga- 
jaga dan juga Alexa tak jauh dari Arsen menatapnya tak 
kalah tajam. 


"Mau apa, lo? Lupa sama gue?" Tantang Alexa berdecak 
pinggang. 

"Lo bisa ngeluarin teman gue, tapi kali ini lo gak bisa 
ngeluarin gue sembarangan." 


Seharusnya Rossa beruntung masih dalam diberi 
kesempatan terakhir. Alexa hanya tertawa renyah 
mendengar tuntunan itu. 


Sedangkan Daph sekedar memperlihatkan pun ikut 
mengepalkan tangan. 


Arga pun menahannya agar tidak ikut terlibat. "Berhenti 
ikutan hal apa yang engga lo perbuat." 


Apalagi memperlihatkan Rossa mendorong tubuh Alexa 
temannya itu lalu menantang Arsen yang kini mencoba 


menengahi pertengkaran itu. 


Detik itu juga, Daph bersih keras mengibas genggaman 
Arga dari tangannya. Tak segan-segan menatap Rossa 
dengan tatapan memerah lalu mencengkram leher gadis itu 
tampa belas kasihan. 


Aksinya kini menjadi mem-bruntal. 


Dari sorot mata gadis itu, banyak yang mengira sekedar 
melampiaskan emosi, dan paling parah, menganggap Daph 
kerasukan. 


Dengan cepat, Arsen dan Arga membuyarkan keramaian lalu 
mencoba menenangkan gadis itu. 


Daph bersingkuh keras melawan Arsen dan Arga yang saat 
ini menahannya. 


Sedangkan Rossa dirasa hampir kehabisan nafas 
dikarenakan cengkraman kuat Daph di lehernya. 


"Ini sebagai hukuman atas apa yang kau perbuat." 


Alexa segera paham dengan tindakan Daph kali ini dengan 
memberanikan diri, ia mendekati Daph berlahan. 


"Daph. Gue mohon lo bangun." 
"Lo... Dalphin, kan?" 


Daph sedikit mengendurkan cengkraman tangannya, reflek 
Rossa sedikit terbatuk-batuk. 


"Kau mengenalku? Tapi aku tak bisa menghentikan gerakan 
ku! Lihat! Dia kesakitan, dan aku menyukainya!" 


Daph kembali mencengkramnya kuat-kuat. Ini ialah 
tindakan Dalphin dibawah alam sadar Daph. "Kau tau, Daph 
lagi ketakutan karena jalang ini mengingatkannya kembali." 


"alang kayak kau, tak pantas hidup." ujarnya kembali 
mengarah ke Rossa. 


Tak memperdulikan ketika Alexa memohon berulang kali. 
"Daph tolong keluar. Disini sudah membaik. Pliss!" 
"Daph. Tolong!" 

"Gue butuh bantuan lo!" 


Daph yang kini berada di alam bawah sadar mendengarkan 
teriakan dari seseorang yang ia yakini itu ialah suara milik 
Alexa. "Dalphin! Apa yang lo lakuin!" 


Disaat bersamaan, berwujud Daph itu melepaskan 
cengkraman dari leher Rossa sebelum berkata kepada Alexa, 
"Terimakasih kau telah mengenalku. Mulai saat ini, kau 
adalah temanku juga." 


KKK 


topeng kaca 
"Papa!" 


Seorang pria paru baya menghentikan langkahnya ketika 
putri kecilnya memanggilnya dengan sebutan 'Papa.' 


Mengemaskan. 


Pipi putri kecilnya pun terbilang gembul meski badannya 
berisi, bukan gendut-gendut amat. 


Hadi segera menghampiri putri kecilnya dan istrinya yang 
kini sibuk bermain puzzle. 


Waktu terasa begitu cepat, empat bulan lagi putri kecilnya 
itu menduduki bangku taman kanak-kanak. 


"Putri Papa, kalau udah gede pengen jadi apa?" 


"Jadi peri di kerajaan dongeng." Daph kecil memutar 
tubuhnya bernari balet tak lupa bertingkah seolah 
mempunyai sayap indah.  Mengebaskan sayapnya 
mengenakan kostum sayap. 


Hari pun sejenak mengajak bermain. Pria itu telah 
mengenakan topi sihir milik Daph dan juga memainkan 
tongkat sihir. "Abracadabra." 


Mantra yang digunakan sebagai kata ajaib dalam trik sulap 
meski terkadang diyakini memiliki kekuatan penyembuh di 
negri ala dongeng. 


"Papa gak cocok jadi penyihir!" 


"Kayak Harry potter gini, mananya yang gak cocok?" 


"Jelek! Wleek!" Daph kecil mengulurkan lidah berlarian 
kecil. "Papa. Kejar, Pa!" 


Dengan langkah kecil, Hadi dapat menangkap putri kecilnya 
hanya dengan beberapa langkah meski dengan langkah 
kecil sekalipun. 


Waktu berlahan mengubah keadaan menjadi nothing else. 
Yang hari ini bersenang, bisa aja -besok, entah kapan akan 
merasakan kesedihan. Jika hari ini terlihat sedih, semoga 
saja besok lebih membaik. 


So. l'm fine, ok. 


"Daph, tidur ya. Besok maen lagi." Daph kecil mengangguk 
lalu sang Mama mengiringi gadis itu hingga tertidur. 


Namun siapa sangka, Daph hanya memejamkan mata. 


Suara kegaduhan membuatnya tak bisa kembali 
memejamkan mata. Ditambah dengan suara ... yang dia 
kenali --tak lain ialah Papa dan Mamanya. 


Pyaaar! 


Daph kecil menutup telinga rapat-rapat menarik selimut 
hingga keseluruhan tubuh. Ia berharap kejadian hari ini tak 
akan terulang kembali. 


aaa 


Daph terbangun dari alam bawah sadarnya. Yang ia lihat 
tangannya berlahan melepaskan cengkraman pada leher 
Rossa. 


Rossa, terkenal dengan julukan 'cabe turunan'. Dulu gadis 
itu memiliki geng ... singkat cerita --Kini teman satu 


gengnya sudah tidak berada di lingkungan Lenald high, 
dikarenakan membully gadis berambut coklat pirang yang 
kini dekatnya. Alexa. 


Alexa juga saat ini berulang kali memanggil namanya ketika 
berada di alam bawah sadar dan Dalphin berhasil 
menguasai sebagian tubuhnya. 


"Gila ya, Lo!" 


Kali ini Rossa dapat bernafas lega karena Daph melepaskan 
cengkeramannya meski terbilang masih dalam keadaan 
selamat. 


"Daph," 
"Dah," 


Alexa lagi lagi berulang kali memanggil gadis itu namun tak 
kunjung mendapatkan respon. 


Gadis itu teman terbaik yang Daph miliki. la juga mengerti 
tentang Dalphin sejak mereka berteman dengan satu 
pskiater sama waktu itu. Namun baru tadi, Alexa berbicara 
dengan Dalphin --sisi lain Daph terlihat lebih mengenaskan. 


"Lo... Daph, kan?" 


Meski Alexa hanya sekedar memastikan. Daph berlarian 
meninggalkannya dan Arga segera menyusul gadis itu. 
“Give it time." 


"Gak! Gue bakal biarin dia terluka sendiri." 


Alexa dan Arsen hanya menghela nafas lebih dalam 
memperlihatkan dua remaja itu. Di tambah dengan wajah 


pucat Alexa membuat Arsen menatapnya khuawtir. "Gue 
cuma khawatir sama Daph." 


"Later you can meet him." 


Daph menyerka air matanya yang lolos dari iris matanya 
selagi menatap kedua tangannya dengan perasaan miris. 


"Kalau lo kesini, mau maki gue, silahkan. ..." ujarnya terjeda 
beralih menatap Arga. Rupanya lelaki itu mengikutinya. 


Topeng yang ia gunakan, kini berlahan terbuka. 


Daph yang berhati malaikat mengepakkan sayapnya ketika 
orang terdekatnya terpuruk kini berada di fase dimana ia 
butuh sandaran. 


Titik lemah mengajarinya untuk tidak selalu terlihat baik- 
baik saja, banyak yang di pantas diperjuangkan daripada 
sekedar meratapi keadaan saat ini. 


Open your eyes. 


Tau kah kamu. Di luaran sana ada yang lebih beruntung dan 
lebih menyedihkan namun mereka tetap berusaha 
semaksimal mungkin. 


Terkadang ada pula bernasib sama. Yang membedakan 
hanyalah sebuah kisah. Cerita dimana kita mengambil dari 
sisi berbeda. 


Bukankah, cerita sudah ada yang berhak mengatur? Ikuti 
alurnya, nikmati prosesnya. Sampai Tuhan berkata 'Sudah 
waktunya pulang.' 


So. Nyatanya semua hanyalah khayalan topeng di hadapan 
public ficture. 


Daph itu lemah! 

Dan ia tak perlu belas kasihani orang di hadapannya ini. 
"... Setelah itu, lo boleh pergi." 

'Peri berhati iblis.' 

'Malaikat berhati iblis.' 

Julukan yang cocokan untuk gadis berambut perak itu. 
Don't judge by the cover. 

Apa yang kita lihat belum tentu menjadi penentu. 


Reputasi Daph disini sangat baik. 
Hanya dengan satu kesalahan membuat semua menjadi 
buruk. 


Dasar netizen +62. 


KKK 


look at me 


"Kalau lo kesini, mau maki gue, silahkan. ..." ujarnya terjeda 
beralih menatap Arga. Rupanya lelaki itu mengikutinya. 


Arga yang kali ini keras kepala tak akan akan membiarkan 
gadis itu mengangkat beban sendiri. 


Daph yang ceria, nyatanya tak se-ceria itu. Nyatanya semua 
orang tak bisa menilai hanya dari satu sisi. 


".. Setelah itu, lo boleh pergi." 
Arga berbalik menatap Daph lekat. 
Gadis itu menunduduk. Terlalu lemah berkata. 


Bukankah setiap orang hanya melihat apa yang mereka 
lihat, meski mulut juga mempunyai hak berpendapat. Dan 
itu yang dipikirkan gadis itu. 


Selang beberapa menit, Daph kembali mendongak berusaha 
sekuat mungkin agar tak terlihat lemah. 


"Daph. Gue selalu berada di pihak lo, ...--" 


"Berhenti ikutan hal apa yang engga lo perbuat. It's your 
word, Arga." Daph membalikan perkataan lelaki itu sekilas 
membuatnya terdiam. 


"Arga. Tatap gue." 


Daph menggenggam erat tangan lelaki itu hingga tatapan 
mereka bertemu. 


"Kenalin gue dengan tatapan ini." bisik Daph berlahan 
menatap lelaki itu dari dekat. 


Seolah ada magnet sihir yang mampu membuat lelaki itu 
tak bisa mengalihkan arah sedikitpun. 


Perkataannya selalu mempunyai arti. Meski tidak terlalu 
menonjol, Arga bukan-lah lelaki bodoh. Semakin ia cari, 
gadis itu selalu menjauh. 


Daph selalu melindungi dirinya sendiri. Apapun caranya 
meski terkadang semua harus terlihat membaik. 


Alexa. 


Satu nama terlintas dalam pikirannya. Arga memang tak 
sedekat itu dengan gadis bernama Alexa. Meski girlfriend 
dari temannya. 


Arsen-lah yang selalu membatasi gadis itu berinteraksi 
dengan teman-teman satu kaumnya dengan alasan cewek- 
nya takut tergoda. 


Dasar possesive! 


Sebelum tergoda, seharusnya bertanya lagi, "Apakah Alexa 
mau dengan mereka?" 


Tidak sulit, bukan. 


Kini lelaki itu bersender di dinding balik tembok ruangan 
kelas XI-A selagi menunggu kedatangannya setelah satu 
salah murid memanggilkannya. 


Tak lama orang yang ingin ia temui sudah berada di 
hadapannnya. Gadis itu tersenyum menyambut 
kedatangannya. 


"Ngapain lo, kemari? Sepenting itu kah?" sinis lelaki lain -- 
Tak lain, Arsen, tak jauh dari Alexa. Rupanya lelaki itu 


sengaja mengikuti gadisnya. 
"Gue cuma pingin ngobrol." 


Nah kan. Lelaki itu sudah menatapnya tajam meski hanya 
ingin mengobrol dengan gadisnya. 


"It sure. Itu doang?" Arsen menatap Arga menyelidik. 


Di sana, Alexa hanya menatap jengah. Arsen selalu bersikap 
posesif ketika ada lelaki lain yang datang, meski hanya 
sekedar menyapa. 


"Lo tau, urusan dia, urusan gue juga." 


"Tapi gue pingin bicara sama pacar lo! Bukan, Lo!" sentak 
Arga kasar menekan beberapa kata. 


Disini Alexa merasa disudutkan. la juga tak tau kenapa 
lelaki jangkung itu tiba-tiba datang kemari. 


"Kasih kita jarak. Please!" Kini Alexa mencoba memohon. 
Mungkin Arga kesini mempunyai tujuan. Tidak mungkin tak 
mempunyai tujuan. Yang ada sudah dibadai oleh Arsen jika 
sekedar basa-basi. 


"Marah mulu, cepet tua, gue enggak mau sama cowok buyut 
gitu ah." Alexa mencoba menetralkan situasi. Gadis itu 
paham dengan sifat Arsen. Sikap berlebihan yang ia selalu 
dapat ketika bertemu dengan lelaki lain. 


Alfian --kakaknya sendiri pun jika menghabiskan waktu 
lebih banyak darinya, lelaki itu menunjukkan sikap yang 
terbilang posesif. Dalam artian cemburu dengan kakak 
kandungnya sendiri. Masih dibilang satu darah, sedangkan 
lelaki lain? 


"Ampun, mak lampir" Lelaki itu tertawa sebelum 
menjitaknya. 


Arga melihat mereka hanya bisa menahan diri. Terkadang ia 
berharap hubungannya jauh lebih baik. 


Alexa dan Arsen terbilang couple goals meski hubungan 
mereka, tak jarang putus-nyambung. 


Nah. Permohonan Alexa rupanya membuat lelaki menurut 
meski sedikit berdebat. 


Arsen menang menjauh dari mereka, meski dengan tatapan 
maut memperhatikan interaksi Arga dan Alexa. 


"Ada perlu apa?" 


"Hem ... Tentang Daph." balas Arga to the point. la tak akan 
membuang waktunya lebih banyak lagi. 


"Lo kecewa perihal insiden tadi?" Alexa bertanya balik. 
Menatap sorot kejujuran dari mata Arga. Tetapi jika 
diperhatikan mengapa lelaki itu merasa bersalah. "Ngerasa 
bersalah?" 


Arga mengangguk. 


Alexa sedikit tertawa karena tebakannya benar. Ia harus 
lebih banyak mempelajari sikap lawan bicaranya! 


"Gue gak tau apa yang harus gue lakuin lagi. ..." Arga 
menghela nafas dalam. Rasa bersalah itu terlihat jelas. Rasa 
bersalah ketika ia tak bisa menjaga dan melindungi 
miliknya. 


Setidaknya pengakuan dari Arga membuat dia ingin 
mengklaim gadis itu menjadi miliknya. Ia juga tak boleh 


egois memaksakan kehendaknya. Daph berhak memilih. Ia 
hanya ingin melindungi gadis itu dengan tulus. 


Dan ... Alexa, ia yakin gadis dihadapannya ini mengetahui 
hal yang ia tidak ketaui. 


"Gue cuma butuh bantuan lo." 


kakak 


twinkle little star 


Sepulang sekolah, Daph langsung ke kamarnya berada di 
lantai atas menghiraukan pernyataan panjang lebar dari 
Mamanya. Hanya menjawab singkat tak lupa Nata 
menegurnya untuk segera makan. 


Setidaknya masih ada orang yang memperdulikannya. 
Memberikan kasih sayang lebih dari cukup. 


Namun alur kehidupan belum tentu sampai disitu. Rasanya 
aneh ketika Daph di paksa mengikhlaskan hal yang ia 
sendiri tak tau sebab dan akibat. 


Daph melemparkan tas ransel ke sembarang arah seusai 
membasuh muka. Hari ini penampilannya jauh lebih kusut 
dan berantakan. 


Setelah insiden tadi, Daph hanya berdiam diri. 
Mengasingkan diri dari kerumunan. Rasanya bersalah 
menyelimutinya. Hampir saja ia mengambil nyawa 
seseorang dengan kosong. 


Meski dibawah alam sadarnya. Dalam artian bukan seratus 
persen tetapi tetap saja mengatasnamakan Dapha El. 


"Hai. Bodoh! Apa yang membuatmu cemas?" 


Daph tersentak mendengar suara tak asing itu. Bayangan 
dirinya, tak lain Dalphin menatapnya penuh sorot khawatir. 


"Kau! ... Kau selalu membuat kesalahan, dimana aku harus 
mempertangungjawabkan dengan rasa bersalah!" 


"Tetapi kau juga ingin dakjal di sekitarmu punah, 'kan? Kau 
terlalu munafik, kawan!" 


"Dasar bodoh. Kelemahanmu adalah kelebihan ku." Di 
pantulan itu Dalphin tersenyum menyeringai terkesan 
bangga. 


Bodoh ialah umpatan kotor dalam kategori terendah. Ia 
selalu mengenakan kata itu. Daph sebodoh itu? la akan 
menjawab, 'jauh lebih bodoh dan lemah.' finally. 


Daph mencoba menahan amarahnya. Apalagi dia bukanlah 
sosok manusia. Entah dari jin aladin atau apapun itu. 


Daph masih ingat awal pertemuan mereka. Meski tak semua 
diingat dengan baik. 


Tamu undangan sudah menantikannya di ruang ballroom. 
Hotel bintang lima ini terlalu memanjakan mata 
memperlihatkan subjek keistimewaan mulai dari barang 
unik hingga new version sekalipun. 


Nata dan suaminya sengaja memilih tempat ini. 
Menampung banyaknya tamu undangan juga 
memperkenalkan putri sulung mereka di kerabat bisnis. 


Kue ulangtahun diamond chocolate berdomisili lilin magic 
dengan angka satu dan tiga itu terkesan cantik. 


Ditambah dengan dekorasi bertema alice in wonderland di 
setiap sudut ballrom. 


Nata menggenggam tangan mungil Daph usai menghiasi 
penampilan putri cantiknya. 


"Kamu suka?" Daph kecil mengangguk ceria. 


Rambutnya sengaja di buat curly --sedikit bergelombang 
tertata rapi dengan mahkota terlihat indah menghiasi 
rambut warna peraknya. 


Nata sempat terkekeh kecil melihat tingkah gemas Daph 
kecil. la menunjukan tatanan rambutnya kepada para tamu 
undangan yang sibuk memperlihatkannya. 


"Lihat! Sudah pantaskah aku menjadi peri?" Jika boleh 
berteriak, Daph kecil akan mengatakan itu. 


"Tetap berbahagia-lah, peri kecil." Nata mengecup Daph 
kecil dengan penuh sayang. "Seperti ini terus ya, Nak." 


Di usia ke-tiga belas tahun ini, Daph tak bisa 
menyembunyikan raut kebahagiannya. 


Nata ikut senang memperlihatkan Daph kecil terlihat 
bahagia bahkan gadis itu tersenyum ceria di pagi ini. 


Semoga saja ini bukan bersifat sementara. 


Dibalik itu, Daph serasa menyembunyikan sesuatu. Entah. 
Belakangan ini badannya terasa berbeda. Baiknya, ia masih 
bisa mencoba mengontrol. 


"Badan gue, kok ... jadi gini, ..." gumam Daph saat 
mengetahui tubuhnya mengeluarkan cairan dingin. Telapak 
tangannya pun terlihat basah. 


Gugup? 
Tidak. Ini terlalu berlebihan. 


Daph bukanlah introvert. Meski merasa gugup ... ini 
berlebihan. 


Gadis kecil itu mendengus kesal. la mau merusak acara ini, 
dikarenakan masalah sepele. Sialan! 


Meski dari segi manapun, Daph terlihat tidak nyaman. Gadis 
itu mengatakan seolah semua terlihat baik-baik saja. 


"Kau lupa? Aku sudah bersamamu. Kita dalam jiwa yang 
sama." 


Suara itu terdengar seperti bisikan dari arah dekatnya. 
Namun lebih tepatnya, seolah orang itu mengajaknya 
berbicara. 


Daph kecil memperlihatkan situasi terdekat. Di sana, tak 
ada orang yang mengajak bicara. Palingan tamu undangan 
berada di meja yang jauh darinya. 


Daph saat itu hanya berfikir ini halusinasi. Karena terlalu 
membaca genre fantasi. Terlalu berkhayal di kehidupan 
nyata. 


Sekilas anggapan itu terhapus, ketika ia berkata lagi. 


"Kau yang memangil ku. Aku ... Dalphin dan kamu, Daph! 
Daph dan Dalphin? Aku menyukainya!" 


Awalnya terdengar lembut seperti dengannya. Karena pita 
suara mereka sama. Yang membedakan, Dalphin bisa 
berbicara dengan nada tinggi. Tak jarang bertingkah jauh 
lebih liar. Mengenaskan. 


Dari sana, Daph mencoba menerima teman barunya. 
Mejalani kehidupan berbeda. 


"Rupanya, kau mencoba mengingat masa lalu mu?" Di 
bayangan itu, Dalphin menatap cermat Daph membuatnya 
terkekeh kecil. "Apa, kau mampu? Bodoh. Kau. Peri lemah." 


Daph masih berdiri di hadapan kaca menyangga badannya 
mengenakan lengan tangan. Lamunannya terhenti, Daph 
kembali mengatur detak nafasnya. 


Berlahan meraba obat penenang itu. Kapsul, sesuai dengan 
anjuran dokter. Meski begitu seharusnya tidak boleh 
digunakan dalam dosis berlebihan. Daph terkadang 
mengenakan secara terus menerus sesuai dengan keadaan. 


Tangannya gemetar memperlihatkan bayangannya 
menggeser tubuhnya. Padahal Daph tak menggeserkan 
tubuhnya sedikitpun. 


Gadis itu menyeritkan kening bingung apalagi sosok lain 
berwujud sama dengannya kini mengambil obat itu secara 
paksa. Tak lain, Dalphin. 


Daph menyingkirkan jauh-jauh perkataan jin aladin. Karena 
bayangannya itu memang nyata. 


"Kau harus mengikhlaskan masa lalu mu! Bukan hanya 
sekedar bergantung dengan obat-obatan sialan itu, Bodoh!" 
Tegas Dalphin melempar botol obat yang berada di 
genggaman Daph. 


Wujudnya memang sama namun yang membedakan hanya 
lah sorot mata dan nada lebih tegas Dalphin. 


"Gue butuh." tangkas Daph bergetar. 


Bola matanya mulai berembun. Tatapannya tak bisa 
menyembunyikan raut keterkejutannya sedari Dalphin 
datang. Tubuhnya kini bergetar, seolah berada di suhu 
dingin. Gadis itu ketakutan, berada di situasi tidak nyaman. 


Disinilah biasanya Dalphin, tak lain bayangan Daph kerap 
bernamakan dengan alter ego  --atau biasanya 
berkepribadian ganda sangat mudah melakukan splite. Sisi 
lain dari mereka cenderung mengambil alam bawah 
sadarnya. Dalam bentuk lain merasa sang pemilik terasa 
terancam. 


Dalphin hanya tertawa memperlihatkan raut Daph. "Bodoh! 
Aku adalah wujudmu." 


Drrttt... 


Ponsel diatas meja rias berdering menampilkan pop-up 
nama pemanggil. 


Keduanya teralihkan ke arah benda kecil itu sebelum Daph 
menggeser tombol hijau, Dalphin sudah terlebih dahulu 
menerima panggilan. 


Ponsel itu sudah berada di genggamannya. Apalagi nama 
'Arga' terpanjang d layar membuat Dalphin menyerigai 
kecil. 


"Daph," ujar sang pemanggil di sembarang telepon. 


Daph hanya menunduk meski dengar namanya di panggil 
Arga di sebrang telepon. 


Dalphin tak lupa men-/oud speaker. Selagi menunggu apa 
yang dikatan sang pemanggil. 


"Hi. Fairy! Do you listen to me?" 
Dalphin berdecak malas. 
Sekali lagi perkataan basa-basi ... Wait minutes. 


Di sana Arga memperlihatkan kembali sambungan telepon. 
Nyatanya masih terhubung. 


"Hai TRT 


"Pm not fairy, Dapha." ujar Dalphin tegas di sebrang telepon 
dengan suara khasnya. Seketika dapat membuat lawan 
bicaranya berdelik ngeri. 


"Dalphin?" 
"It's truee. D... A... L... P... H... 1... N... Dalphin." 
"Tak apa kau mengenalku. sungguh menyenangkan." 


Setelah itu, Dalphin kembali memutuskan panggilan telepon 
secara sepihak. 


Beralih menatap Daph. Gadis itu masih dalam posisi yang 
sama. Lihat! Gadis itu tak bisa melawannya. 


Dalphin sengaja menjatuhkan ponsel milik Daph membuat 
gadis itu berbalik ke arahnya. 


Obat kapsul dan ponselnya kini sudah tergeletak di lantai. 
Rasanya Daph ingin berteriak keras, namun ia tak bisa 
melakukan hal banyak. 


"Pergi!" 


Daph menutup telinganya rapat-rapat menghindarinya 
mengatakan sesuatu lagi. 


Dalphin tersenyum, meski hanya satu kalimat, setidaknya 
ada perkembangan. "Seharusnya kau yang pergi. Maka aku 
akan ikut bersamamu!" 


"Lo yang pergi! Tutup omong kosong itu, kita berbeda!" 
"Kita bersama dan aku melindungimu." 

Twinkle, twinkle, little star 

How I wonder what you are 


Tiba-tiba lagu Twinkle little star mengemah di seluruh 
ruangan. 


Jika dulu, Daph menyukai lagu itu, bahkan sebelum tidur, 
Mamanya selalu menyanyikan lagu tersebut dengan 
membaca dongeng. 


Up above the world so high ... 


Perempuan bercampol itu menunjuk bintang yang paling 
terang selagi menatap bola hazel milik putri kecilnya. 
Tatapan yang sama dengan hazel coklat glitter. 


"Mama Alesya. Papa Hari. Disana aku paling cantik, 
Daphaaaaa." 


Daph kecil tersenyum ceria memperhatikan tatanan bintang 
dengan Mamanya sambil mencoba mengambar benda 
angkasa mengenakan teleskop. 


Like a diamond in the sky 


Daph menutup telinganya rapat-rapat memejamkan mata 
berlahan. 


Lagu yang ia benci, kini memutar selagi membentuk 
kepingan kenangan di masa lalunya. Ditambah dengan 
boneka teddy menjadi satu. 


Daph ingat beberapa hari yang lalu, juga mengalami hal 
sama. Ketika tidak sengaja di mobil Arga ada boneka teddy 
milik keponakannya ditambahkan instrumen musik twinkle 
little star memasuki indera pendengarannya. 


"Ma... Daph pingin boneka Teddy new version itu!" Daph 
kecil menunjuk iklan sponsor di acara televisi yang 
menawarkan diskon besar-besar untuk model boneka teddy 
terbaru. 


"Daph maunya sekarang!" 


Dalphin yang berada di sana ikut cemas. Ia mengepalkan 
tangan kepada siapapun yang berani memutar lagu 
terkutuk itu. 


KKK 


arga knows it 


"Tentang Daph." 
"Lo kecewa perihal insiden tadi?" 


"Apa yang lo tau, dan gue gak tau?" balas Arga to the point. 
latak akan membuang waktunya lebih banyak lagi. 


"Sepenting itu kah, sampai gue harus cerita ke elo?" Alexa 
menyeringai sinis. la tak bodoh untuk memamerkan masa 
lalu temannya sendiri. 


"Lo tau?! Gue ngerasa jadi orang yang gak berguna di 
kehidupan Dapha! Ketika dia terpuruk, nanggung semua 
sendiri. Gue cuma berharap dia gadis kuat. Tampa itu gue 
gatau, gatau apa-apa. Gue gak bisa bantu ngurangin beban 
yang dia tanggung. Lo tau, rasanya, ha?!" 


Hampir saja mengenakan gerakan spontan, namun Arsen 
dengan gerakan cepat mendorong tubuh Arga. "Gue biarin 
kalian ngobrol, tapi engga dengan kekerasan!" 


Arga menerjap matanya berulang kali. Kembali menetralkan 
keadaan. Baru saja Arga mendekat hingga hampir tesalut 
emosi hanya dikarenakan gadis didepannya ini terlalu 
bertele-tele. 


"Sorry. Gue kelepasan." 


Arga yang kebawa emosi, dan Arsen akan selalu berakhir 
dengan perkelahian. 


"Gue tunggu lo di GYM sebelum bel pulang. Datang sendiri, 
gue gasuka keroyokan," Setelah mengatakan itu, Arsen 


meninggalkan Alexa dan Arga meski dengan tatapannya 
dari jauh. 


Seolah itu ialah perkataan mutlak Arsen. la tak mau 
mendekat ke arah mereka lagi, karena pastinya Alexa akan 
menegurnya. 


"Apa salahnya sih, kasih tau." 


"Masa lalu bukan seharusnya diingatkan kembali. Gue rasa 
itu hak dia, buat gak jujur sama lo, meski lo dan Daph udah 
sedekat itu. Sedekat apapun itu gue gak tau, dan gak 
peduli." 


Alexa berbalik arah meninggalkan Arga mengakhiri topik. 
Namun lelaki itu jangkung --lebih tinggi darinya itu 
menepuk pundaknya lalu kembali mencegah. "Gue ngerasa 
dia, beda." 

"Beda... in eaning of ...?" 


"Asal lo, tau. Yang buat insiden beberapa jam lalu itu, murni 
bukan kesalahan Dapha. ...melainkan Dalphin." Alexa 
berbalik arah sedikit memberitahukan inti masalah. 


Ah. Alexa juga pernah menjadi posisi dimana lelaki itu 
berada. Setidaknya ia masih mempunyai empati. 


"Maksud lo?" 
"Dasar, otak dongkol!" celatuk Alexa kesal. 


Dari raut Arga pun terlihat jelas lelaki itu menyeritkan 
kening bingung. Bingung dengan apa yang dikatakan Alexa. 


"Itu murni tindakan Dalphin, alter ego Dapha." 


"Ha? Alter ego? Dalphin? Apaan sih, gue gak paham!" 


"Dongkol! Dongkol! Dongkol! Gue kesel!!!" Rasanya Alexa 
ingin membersihkan otak Agar agar lebih steril. 


Sedangkan Arga terkekeh kecil dengan bergaya polos. "Gue 
tau. Gue tahu. Alter ego, sebangsa berkepribadian ganda?" 


"Wes angel... Angel..." 


Angel, dalam bahasa jawa berartikan sulit. Gadis itu 
mengikuti gaya bahasa yang kini lagi trending. "Iya. Arga! 
Telmi banget." 


"Dalphin, nama alter ego-nya." 


"Sorry. Gue cuma bisa kasih tau itu doang. Bisa dipercaya 
kan? Jagain Dapha baik-baik. Karena gue percaya ke elo." 


Arga menyenderkan badannya di tembok menetralkan deru 
nafasnya. Satu kenyataan yang begitu menghantam relung 
hatinya. Selama ini, Daph menyembunyikannya dengan 
apik. 


Bahkan Arga dengan kategori orang yang lebih dekat 
dengan Daph daripada lainnya itu pun tak mengetahui hal 
tersebut. 


Arga yakin trauma di masa lalu membuat orang bisa 
membuat kepribadian lain --entah disengaja atau tidak. 
Baginya, itu bukan kesalahan. Mereka hanya ingin 
melindungi dirinya sendiri. Berlindung pada kepribadian 
lain di dalam dirinya. 


Kini Arga mengacak rambutnya frustasi. Rasanya sangat 
terpukul. Jika lebih dahulu tau, Arga tak akan menjaga Daph 
lebih baik jika sewaktu Dalphin datang mengambil alih. 


"Arga. Lo sendiri bilang, Daph itu kuat." 


KKK 


Daph sengaja mengebrak pintu kamar kasar sedikit 
membuat kegaduhan hingga beberapa pengawal berbaju 
hitam dengan otot kekar menatapnya. 


Ada yang hanya menatapnya sekilas, dan mengabaikan 
karena mereka mikir mungkin Daph mempunyai masalah. 
Ada pula yang bertanya lembut namun gadis itu 
mengabaikannya. 


Like a diamond in the sky ... 


Lantunan lagu /ittle twinkle star masih mengemah di 
pendengarannya. Daph dikendalikan oleh Dalphin menuntut 
dimana lagu tersebut diputar. Tangannya mengepal erat. 
Gadis itu telah hilang kesabaran. 


When the blazing sun is gone 


Daph menghentikan langkah di belakang balik rumah 
lantunan lagu semakin dekat. Tak salah lagi. 


Seharusnya dari tempat ini ke dalam rumah suaranya 
sedikit bising. Namun bagaimanapun juga Daph mempunyai 
pendengaran tajam, dari jarak manapun, ia dapat 
mendengar. 


Ditambah dengan konekvitas hal yang membuat trauma -- 
salah satunya lagu twinkle little star, lagu terkutuk itu! 


Sangatlah sensitive. 
When he nothing shines upon ... 


Nah. Disini rupanya! Pria paru baya itu tersenyum bahagia 
menatap ponselnya. Dengan jari mengatik-atik ponsel 


membenarkan kaca mata yang hampir saja melorot dari 
hidung. 


Daph mendekatinya tak segan-segan mencekiknya lalu 
menatapnya tajam. "Matikan lagu itu atau aku akan 
mencekikmu lebih dari ini." 


"Dasar pria tua bangka!" Daph menyenggol barang-barang 
didekatnya dengan sekali hempasan. 


Semerbak kopi hangat belum tersentuh itu pun kini menjadi 
kepingan kaca berantakan di atas rerumputan hijau. 


"Maaf ... Saya hanya ...--" 
"Hentikan!" 


Daph meregangkan cengkraman tangannya di leher pria 
paru baya itu setelah melihat Nata sudah berada diantara 
mereka berdua. Tak lupa diikuti oleh pengawalnya di 
dekatnya. 


Nata merampas ponsel yang masih digenggaman pria baru 
baya bernama Pak Basori itu. "Kamu tau peraturan di rumah 
ini?!" 


Pantas saja, Daph semarah itu. Pria itu memutar video 
rekaman lagu twinkle little star. Padahal salah satu 
peraturan tersebut sudah sudah di beri garis merah dalam 
kediaman rumah ini. 


"Maaf, Tuan... Itu kiriman anak saya." 


"Listen to music! Saya akan memberikanmu gaji setelah 
masalah ini selesai." 


Arga membungkam pertanyaan yang di ajukan. Ia melihat 
sendiri Daph yang berbeda. 


aaa 


a few minutes ago ... 


Sudah satu jam berlalu, murid Lenald high meninggalkan 
area sekolahan. 


Arga baru saja meninggalkan area roof top menjinjing tas 
ranselnya melewati beberapa ubin lantai segera bergegas 
turun menuju area parkiran sekolah. 


Tak jauh dari arahnya, seorang gadis berambut coklat pirang 
terurai panjang itu melambaikan kearahnya. Membuatnya 
sedikit mendongak, mengalihkan fokusnya di arah benda 
pipi tersebut. 


"Sendirian? Tumben gak bareng sama Arsen." 

Pertanyaan itu tentunya terdengar tak asing lagi bagi Alexa. 
"Lo sendiri, gimana sama Dapha?" Gadis itu berbalik tanya. 
Daph juga sering membicarakan lelaki ini. Mulai dari 
kejorokkannya yang tidak disengaja. Lelucon garingnya 
hingga kepeduliannya. Tak jarang pula jika murid Lenald 


high me-ship mereka. 


"Lo gak takut sama kekurangannya, 'kan, Ga?" Arga 
menggeleng cepat. Bahkan gadis yang mereka bicarakan 
bertingkah seolah mengabaikannya. 


"Gue cuma takut berubah dari Dapha yang gue kenal." 


Alexa sempat tertawa kecil sebelum gadis itu menjijit 
memperhatikan ponsel Arga hingga lelaki terlalu fokus ke 


benda pipi tersebut. 


"Udah. Langsung gaskeun. Gausah gengsi. Sebelum 
terlambat, Arga. Lo masih dikasih kesempatan," ujar Alexa 
membuyarkan Arga berfokus ke roomchat Dapha. 


Mengetik beberapa kalimat belum juga menekan tombol 
Kirim sudan beralih ke tombol blackspace. 


Pesan-hapus-pesan-hapus. 
Begitu saja sampai Upin-lpin tubuh dewasa. 


Karena teguran Alexa, lelaki itu segera menekan tombol 
telepon dengan gugup. 


Tak lama panggilan telepon pun terhubung. Namun lawan 
bicaranya tak kunjung berbicara. 


"Daph san 


"Hi. Fairy! Do you listen to me?" Teruntuk kedua kalinya, 
masih juga tak kunjung mendapat respon. 


Arga memperlihatkan kembali sambungan telepon. 
Nyatanya masih terhubung. Begitu juga Alexa berada di 
dekatnya masih menutup mulut. 


"Hai Casa 


"Im not fairy, Dapha." potong si menerima panggilan 
setelah terdiam beberapa detik. 


Alexa mengetahui ciri khas suara Dalphin. Terdengar lebih 
mengimindasi. Gadis itu mendongak ke arah sedikit 
berbisik. "Itu Dalphin!" 


"Dalphin, nama alter ego-nya." 


Sekilas ingatan itu, Arga mendekatkan menggenggam erat 
tangannya. 


"Dalphin?" 


Sambungan masih terhubung. Dari sana Dalphin --Tak lain si 
penerima telepon itu menyeringai sinis. 


"It's truee. D... A... L... P... H... 1... N... Dalphin." Dalphin 
mengeja namanya tersenyum bahagia. "Tak apa kau 
mengenalku. sungguh menyenangkan." 


Tit. 


Setelah itu, Dalphin kembali memutuskan panggilan telepon 
secara sepihak. 


Arga masih bergulat dengan pikirannya sendiri. 
"Itu murni tindakan Dalphin, alter ego Dapha." 
"Dalphin, nama alter ego-nya Dapha." 

"Gue tuh, sakit-sakitan, Arga." 

"Arga. Lo sendiri bilang, Daph itu kuat." 
"Kenalin gue dengan tatapan ini. ..." 


"Seandainya berbeda. Tetapi ... berwujud sama. Lo harus 
percaya kalau itu bukan gue." 


"Gue gak sejahad itu, Arga..." 
"Lo itu kuat, Daph." 


"Gue cuma pingin lo gak ketergantungan obat-obatan." 


"Karna obat-obatan itu juga gue masih berada disini." 
"Tapi gue gasuka Io jorok." 

"Never give up, Fairy." 

"Arga. Tatap gue." 


"Gue ada disini. Pundak gue selalu siap buat sang peri 
bersandar." 


Tubuh Arga tiba-tiba melemas mengingatkan perkataan 
dibalik Daph tersenyum cerah. 


Daph-lah yang membangkitkannya hingga di titik saat ini. 
Daph pula yang memberikan semangat dikala penerangan 
milik Arga redup. Keadaan gadis itu dibalik senyum 
cerahnya membuat seketika hidup Arga tak berarti. 


Disaat gadis itu menanggung beban sendiri tanpa Arga 
mencoba membantu meringankan bebannya sedikitpun. 


"Rasanya seperti Iroman." 


Alexa masih berada di hadapannya kini menepuk bahunya. 
"Kita gak ada waktu lagi!" 


aaa 
Kalo ada yang ga nyambung dari chapter ini 


seterusnya bilangin ya, aku rada gapaham anunya 
wkwk anu:v 


pskiterapi 
"Dokter gadungan! Kau sungguh tak berguna!" 


Dokter muda berjas putih berusia berkisaran dua puluh lima 
tahunan itu kini menjadi musuh Daph. Kalimat kotor selalu 
di ucapannya olehnya. Tak lain Dalphin dengan wujud Daph. 


"Apa yg membuatmu seperti ini?" 


"Kau tak perlu ikut campur! Kau tak berguna!" Daph 
merentangkan kedua kakinya bersender di bawah pohon 
rindang. 


Gadis itu berdecih menatap Priv. Tak lain dokter muda cantik 
itu sekaligus psikiater Daph. 


Selama ini pula Priv lebih tahu mengenai perkembangan 
Daph dan alter egonya --Dalphin yang kini mulai berbicara 
dengannya. 


Arga dan Alexa berada di antara mereka. Sedari tadi mereka 
sudah berada di kediaman ini. Lalu di mana insiden di balik 
belakang rumah diketahuinya, karena ada salah satu anak 
buah yang melapor. 


Setelah sambungan telepon terputus. Lelaki itu segera 
menempuh perjalanan ke rumah gadis itu atas dorongan 
Alexa, sedari berusaha mungkin membuyarkan lamunan 
kosong Arga. Entah apa yang dipikirkannya. 


"Biarkan aku berbicara dengan Dapha." 


"Sekarang kau berani mengaturku, Dokter cantik?!" Daph 
tak lain Dalphin menatapnya mengintimidasi. 


Dalphin memang tak mempunyai belas kasihan. Kecuali ... -- 
kelemahannya hanya berada pada diri Daph yang merasa 
ketakutan. 


Lihat! Gadis itu merasa santai kayak di pantai, padahal 
beberapa menit yang lalu, dia membuat kegaduhan. Raut 
ketakutan Dapha dan digantikan dengan Dalphin tentu 
lebih menyusuk. 


Dalphin tertawa renyah seketika membuat aura bergeming 
bergidik ngeri. 


"Aku tak mempunyai banyak waktu! Apalagi melihat 
wajahmu. Sungguh membosankan." 


Priv memberikan jarak sedikit mundur. Tak berselang lama 
Daph menjerit merasa kesakitan memegang bagaian kepala. 
Membuat Priv bergerak maju menghampirinya kembali. 


Terkadang itu sebagai pergantian wujud-- bagi mereka 
mempunyai kepribadian yang terbelah atau sekedar 
mengingat beberapa kepingan puzzle otak. Tuntunan 
peristiwa terjadi secara acak. 


"Dapha Na 


Alexa bergumam memanggilnya. Gadis itu tersenyum 
kembali. "Oh ... haiii!" 


Daph gampang sekali menarik bibirnya dengan tersenyum. 
Di balik senyuman itu mungkin orang tak akan menilai 
dibalik kesedihan. 


"Mamaa..." 


Nata mendekat ke putrinya. Sorot kekhawatiran seorang Ibu 
terlihat jelas. 


"Maa... aku baik-baik sajo, kan?" 


Nata berusaha sebaik mungkin tersenyum di hadapan Daph 
agar terlihat semua baik-baik saja. Salah satu keinginan 
Daph, agar semua orang tak menatapnya kasihan. 


"Baik... All good, fairy." 


Daph menatap lekat orang-orang disekitarnya. Tatapan 
mereka ...bukan tatapan yang Daph inginkan. 


Dibalik itu, Daph ingat terakhir kali alunan lagu 'Twinkle 
little star' sekilas membuat kepalanya ingin pecah. 


Dan Dalphin ... mungkin Dalphin juga ... Sial! Apa lagi yang 
dilakukan olehnya! 


"Tidak! Kalian menatapku seolah aku harus dikasihani!" 
Tangkas Daph gemetar. Gadis itu menahan isak tangisnya 
dengan tatapan yang ia benci. 


Nata merengkuh gadis itu didekapnya, mengecup 
keningnya. Sudah lama sekali, Nata tak memeluk putrinya 
sebagai bentuk menenangkan amarahnya. 


Jika diingat, Daph kini menjadi tertutup. Tak semua masalah 
dapat diceritakan. 


"Kamu ke kamar ya. Istirahat." Setelah dianggukkan oleh 
Dapha. Nata menyuruh anak buahnya yang mendapat 
kepercayaan menjaga Daph itu kini membopong tubuhnya. 


"Woi ... gue bisa jalan," jerit Daph merengek minta 
dilepaskan. 


Minke, lelaki blasteran Korea-Indonesia itu masih 
membopong tubuh Daph dengan gaya bridal style. 


Apalagi ketampanan Minke seketika membuat perempuan 
didekatnya menatapnya tertegun. 


"Gilaaak. Oppa nyasar." 


Alexa pun menatapnya kagum. la masih waras 
memperlihatkan cogan didekatnya. 


"Inget! Udah ada Arsen." 
Tidak salah, 'kan, mengagumi ciptaan Tuhan? 


"Apaan sih!" Alexa memutar bola mata malas lalu mendekat 
ke arah Priv dan Nata. 


Keduanya menyambutnya seolah mereka sudah saling 
mengenal. Dari sana, Arga hanya menghela napas panjang. 


KKK 


Di dalam ruangan berdimensi persegi panjang, Daph 
mensejajarkan tubuhnya. Priv berada didekatnya pun 
membenarkan posisi berbaring ternyaman. 


"Apa yang membuatmu tertekan belakangan ini?" 


"Little star. Boneka Teddy. Kepingan puzzle. Gue gak tau itu 
apa, atau tidak sengaja melupakannya." 


"Ada yang ingin kamu bicarakan?" 


"Dalphin sering menguasai tubuh gue. Memori itu terkadang 
lebih sering bermunculan. Ketika gue mencoba menyatukan. 
Kepala gue ... sakit." Daph terisak menggenggam erat 
kepalanya dengan kedua tangan hingga tatanan rambut 
peraknya semrawut. 


Priv tersenyum singkat. Ada perubahan membaik di setiap 
ingatan dan trauma Daph. 


"Oke. Sekarang sesi terapi dimulai." 


Priv berfokus kepada buku catatan sebelum gadis itu 
mengangguk. 


Daph akan menceritakan masalah kepada orang tertentu, 
terutama kepada Priv, dokter psikiaternya itu. Selagi 
membantu proses penyembuhan. 


"Pejamkan mata kamu ... Dalam hitungan ke-lima. Kamu 
akan berada di alam bawah sadar dan .. tidur panjang." 


"Satu." 
"Dua." 
"Tiga." 
"Empat." 
"Lima." 


Daph telah memejamkan mata mengatur tubuhnya. 
Berfokus dimana ia berada. 


"Sekarang, saya minta, kamu mencoba menjelajahi 
beberapa kepingan yang kamu dapat dengan melawan rasa 
sakit tampa merasa kesakitan." 


Daph kecil tersenyum simpul memperlihatkan seorang 
perempuan bercepol tak jauh darinya kini menata tatanan 
krayon. 


Tak lain adalah Mamanya. Mereka kini berada di ruang 
balkon kamar memperlihatkan benda angkasa di langit yang 


memulai meredup. 
"Mamaa..." 


Priv pun mencatat kondisi pasien dan perkembangannya di 
jurnal buku itu. 


Hampir saja air mata Daph lolos. Ia merindukan sang 
Ibunda. Tak lama berganti dengan suara pecahan kaca. 


Praaang ... 
Daph menutup telinganya erat-erat. Suara itu ... 


Bayangan ketika Mama dan Papanya bertengkar. --Mungkin 
ketika masih kecil, Daph tak akan tau jika itu pertengkaran 
kedua orangtuanya. 


Daph kecil melihat itu merintikan air mata, ia memeluk 
boneka Teddy kesayangannya. 


"Peri kecil, sini maen sama Mama." 


Perempuan lain yang suka dipanggil Dapha dengan sebutan 
'Mama' itu juga merentangkan tangan ke arahnya, menyeka 
air matanya dengan lembut. 


"Biarin Mama Alesya maen sama Papa dulu ya ..." bujuk 
perempuan itu tak lain Nata. 


Dari kecil Nata selalu memeluknya erat dengan sayap 
indahnya dan mengatakan semua akan baik-baik saja. 


Sampai detik ini semua tak akan merubah kasih sayang 
Nata kepadanya. Bahkan lebih dari cukup. 


"Papa ... kok marah..." 


"Kasih sayang ditunjukan berbeda, Sayang ..." Nata 
mengandeng tangan mungil Daph kecil menjauh dari 
adegan itu menuju ke perkarangan bunga. 


Terkadang Nata merasa kasihan pada Daph kecil di saat usia 
menjelang lima tahun hampir mengenal lingkungan baru, ia 
harus diperlihatkan dengan pemandangan adegan tidak 
sesuai dengan kategori usianya. 


Selanjutnya rentetan kejadian dimana Daph kecil, Mama 
dan Papanya berada di dalam mobil. 


Mereka saling tersenyum ceria. Dimana semesta dapat 
memutarbalikkan keadaan. 


Ini adalah pertama kalinya Qtime menghabiskan waktu 
bersama setelah Mama dan Papanya saling memancarkan 
aura kemarahan di setiap pertemuan. 


Lagu 'Twinkle little star' mengiringi di setiap perjalanan. 
Daph sendiri lah yang meminta memutar lagu sama 
berulang kali. Gadis kecil itu menyukai lagu itu sebagai 
favorit. 


Tiba saja, keadaan mereka sedikit terapit. Hari me-rem 
mobilnya secara tiba-tiba menghindari mobil lain dari lawan 
arah. 


Hampir saja, Daph kecil terbentur, Alesya sudah 
mendengkap tubuh kecilnya menyenderkan kepala putri 
kecilnya di bahunya. 


"Kamu gapapa, 'kan?" Daph kecil mengangguk cepat 
dengan menarik sudut bibirnya. 


"PAPA!" jerit Alesya tiba-tiba. 


"PAPA, BERHENTI!" 


Alesya tidak sengaja memperhatikan sebuah truk 
bermuatan menuju ke arahnya sedangkan Hari masih 
berfokus kepada mobil yang tadi dihindarinya sehingga 
belum fokus dengan keadaan sekitar. 


Braaak! 


Daph kecil tertegun dengan kejadian yang baru saja 
menimpanya. 


Seolah nyata, Daph kembali berteriak. 
"Cee... Keluarin gue!" 
"Ce.. Cece..." 


Arga mendengar jeritan itu berusaha memasuki kamar Daph 
namun pengawal berbaju serba hitam itu menahan 
langkahnya. 


"Ingat! Saya belum memperbolehkan kalian masuk ke 
dalam!" Nata memberikan peringatan kepada kedua remaja 
itu. Namun tatapannya berfokus kepada Arga. 


Sedangkan Priv segera mengakhiri hasil terapi. 


"Dalam hitungan kelima, kamu akan keluar dari keluar dari 
alam bawah ..." 


"Satu..." 
"Dua..." 
"Tiga..." 


"Empat..." 


"Lima..." 


Seketika nafas Daph tercekat. Gadis itu terbangun dari alam 
bawah sadarnya. Keringatnya bercucuran. Tubuhnya 
bergetar hebat. 


"Ke... ce-la... kaan." 


Daph bergumam sekilas mengingat apa yang baru saja 
diingat oleh otaknya. 


Priv menghentikan perkataan Daph sejenak lalu kembali 
menata posisi berbaring gadis itu kembali. 


"Dapha. Kamu istirahat sejenak. Jangan kebanyakan 
pikiran." Priv mengambil posisi ternyaman Daph lalu 
menarik selimut hingga ke leher. 


Tak lama gadis itu memejamkan mata. Hingga deru 
nafasnya berlahan kembali normal. Priv bisa membiarkan 
gadis itu beristirahat sejenak. 


"Dok. Bagaimana keadaan Dapha?" 


Priv baru saja keluar dari ruangan. Deretan pertanyaan itu 
membuat Priv tersenyum simpul. 


"Gaya bahasa lo kayak di rumah sakit." Alexa mencelah 
pertanyaan Arga dengan kekehan kecil. 


"Tante Nata nanti kita boleh jenguk Dapha, 'kan?" Alexa 
beralih bertanya ke Nata. 


"Boleh dong." jawabnya sebelum memasuki ruangan kamar 
Daph. 


Terdapat rangkaian nama 'Dapha' dengan motif stiker peri 
berbagai macam bentuk tepat bertempel di bagaian depan 


pintu. 


"Kalau saya, boleh?" Nata menghiraukan pertanyaan Arga. 
Lagi-lagi membuat Alexa menahan tawa. 


"Kacang mahal." 


KKK 


TBC 


haloo haiii 


disana, sampe sini, aku uda bt dikit banyak masa lalu 
Daph perlahan tapi pasti, hiak :v 
eh btw kecepetan, ga sih? 


jgn bosen-bosen ya, makasi juga udah baca smpe sini 
lup.lup.lup.lup.lup pokoknya 


aku masi rada gapaham, mau dibawa kemana kayak 
lagu, 'mau dibawah kemana hubungan kita' 


SAD:) 


take care of yourself 


"Saya ... hampir tidak pernah melihat Dapha dengan teman- 
temannya kemari ..." Priv menjeda kalimatnya beralih 
mengusir kecanggungan. " ... Kecuali, Alexa." 


Alexa berasa namanya dipanggil hingga membuatnya 
berbangga diri. "Oh ya, dong, Ce." 


Cece, panggilan untuk Priv, agar orang disekitarnya serasa 
lebih akrab. 


"Ce? Cece? Cecak?" 
"You can call me, Cece." 


Pertanyaan konyol Arga tentu mendapat sorot dari Alexa. 
Lelaki itu tak mempunyai sopan satun, rupanya. Ck. "Cecak, 
gundul mu!" 


"Santuy, Mbaknya." 


Goresan luka di wajah Arga membuat Alexa menatapnya 
menyelidik. Buru-buru Arga mengalihkan arah. 


"Lo luka? Kenapa?" 
"Gapapa," balas Arga singkat. 
"Arsen?" Alexa sudah menduga ini ulah Arsen. 


Arga memilih mengalihkan topik itu, ini juga kesalahannya. 
Tak bisa menahan amarah di hadapan cewek. Apalagi Alexa, 
tak lain ialah kekasihnya. 


"Ce, pemulihannya bagaimana? Bisakah sembuh?" 


"Hm. Kamu udah tau?" Priv tersenyum singkat. "Sembuh? 
Bisa juga di bilang 'Iya'. Setidaknya Dapha mengingat masa 
lalunya dan menerima kenyataan." 


aaa 


"Mama ... Dapha mulai inget ...". 


Daph kembali membuka matanya berlahan memperlihatkan 
Nata yang mengelus tatanan rambutnya. 


Daph tersenyum dengan mata berbinar. "Dapha ingat siapa 
Mama kandung Daph ..." 


Perkataan itu seolah terasa dejavu bagi Nata. 


Setelah kecelakaan melibatkan Alesya dan Hari, hidup Daph 
seolah berada di ambang hidup dan mati. Ia sedikit trauma 
dengan apa yang terjadi dengan kedua orangtuanya. 


Saat dimana, ia mulai mengingat. Gadis itu memberontak. 
la ingin kembali bersama orang tua kandungnya meski di 
alam berbeda. 


"Dapha ingat siapa Mama kandung Daph ..." 
"Dapha pengen nyusul Mama Alesya dan Papa Hari." 


Daph mengambil kunci mobil didekatnya tak 
memperdulikan teriakan Nata yang sedari berusaha 
mencegahnya. 


23:15 


Meski menjelang tengah malam. Gadis itu menyetirnya ke 
sembarang arah. Kembali ke titik dimana ia menyaksikan 
sendiri kecelakaan yang dialami orangtuanya. 


Dapha berhasil mengulangi kejadian yang sama. Bedanya, 
ia masih selamat atas insiden itu. 


Tuhan berbaik hati masih memberikan kesempatan hidup. 
Meski dengan keadaan berbeda. 


"Tapi kenapa Dapha, ga bisa inget kenangan mereka!" Daph 
memegang kepalanya erat-erat. 


Frustasi. 

Kenapa hanya disajikan, sekilas kepingan acak? 
"Hsttt. Ga oleh mekso, Sayang ..." 

"Maafin Mama Nata." 


Daph menggelengkan kepala tersenyum. Baginya, ini bukan 
salah Nata. "Daph cuma bisa bilang terimakasih." 


Nata pun tersenyum. Suatu hari, ia akan menceritakannya 
sendiri tampa bantuan ingatan Daph yang mulai membaik. 


"Kamu pengen ketemu teman-teman kamu?" Daph 
mengangguk antusias. "Dandan dulu, Cantik." 


Nata menyisir rambut perak Daph berlahan memberikannya 
bando kecil. Gadis itu membasuh muka sebelum menemui 
temannya. --Tak lain Alexa dan Arga. Ditambah dengan 
olesan bedak sedikit, agar tak terlihat kusam. 


Miken berada di depan pintu pun menyambutnya 
majikannya. Apalagi melihat kondisi Daph lebih baik 
daripada beberapa jam yang lalu. 


"Aah. Udah baikan, Ciee..." 


"Daph kan selalu baik." Gadis itu tersenyum. Bergurau 
dengan Minke. 


Dari sana, Arga yang memperlihatkan interaksi keduanya itu 
pun sedikit menahan rasa panas. 


"Kenapa sih, lo lihat Minke, kayak ngajak bendera perang, 
gitu." cibir Alexa menggubris pandangan Arga. 


"Dia saingan gue." 


Arga memberikan petunjuk agar ia melihatnya. Di sana, 
Daph bergurau dengan Minke, ditambah Nata tak jauh dari 
keduanya. 


"Noh. Minke dapet lampu ijo dari Tante Nata," goda Alexa 
berniat membuat hati Arga memanas. 


Drrt ... 


Ponsel milik Alexa berada di saku itu pun berbunyi. Ia 
segera menggeser tombol hijau setelah mengetahui siapa 
penelpon. 


"Kamu di mana?" 
"Di rumah Dapha." 
"Bareng Arga?" 


Alexa habis tak percaya, Arsen mengetahuinya sebelum 
berkata, "I-iya...", ujarnya hati-hati. 


"Ya sudah. Aku nyusul. Kamu disana aja. Sekalian mau 
silaturahmi sama Daph, juga," ujar Arsen diseberang 
telepon. Lalu mematikan sambungan telepon sepihak. 


Melihat Daph ke arahnya, keduanya pun menyambut 
kedatangan gadis itu. 


"Hai ... makasih, nyempetin waktu buat kemari." Daph 
langsung beralih menempati posisi di dekat Alexa. 


Priv dan Nata rupanya membahas masalah serius. Kedua 
orang itu masih berada dalam satu tempat namun beda 
arah. 


"Dapha sudah mengingat kecelakaan waktu itu?" tanya 
Nata serius. 


"It'S course?" 
"Bukankah mulai membaik, Ce?" 


"Itu proses pengembalian ingatan. jika sudah mengingat, 
saya akan membantu menerima kenyataan dan 
mengiklaskannya. 


"Bisa juga, jadi keadaan memburuk, karena ia mencoba 
menyatukan kepingan. Di sisi lain, kondisi ingatannya juga 
mulai membaik." 


Setidaknya mereka bernafas lega. Ada perkembangan 
kognitif. 


"OMG, Dapha... Lo masih self injury!" 


Teriakan itu membuat mereka sontak beralih ke arah sumber 
suara. 


Alexa tidak sengaja memperhatikan lengan tangan Daph 
dengan luka senyatan. 


"So, sorry." Daph segera menyembunyikan luka itu kembali 
tertunduk. 


Daph sudah berjanji kepada Alexa, agar tidak menyakiti 
dirinya sendiri. Setidaknya Alexa bisa menjadi tempat 
dimana Daph ingin mencurahkan beban. 


"Dapha. Ce, obati ya..." Daph mengangguk sedangkan Priv 
segera mengambil P3K. "Kasihan kulit kamu terkelupas. 
Kalau tinggal otot, doang, mau?" 


Arga yang memperlihatkan itu menatapnya miris. Terkadang 
ia menyalahkan dirinya sendiri, dan Daph masih bisa- 
bisanya tersenyum. 


"Take care of yourself better, Fairy." 


Meski hanya sebuah perkataan singkat, membuat gadis itu 
tersenyum penuh arti. 


Padahal Arga hanya mengingatkan agar menjaga tubuhnya 
lebih baik. Kenapa bagi Daph terkesan berbeda? 


"Ciee, anak Mama pipi tomat." 


aaa 


implusif 
21:30 


Daph baru saja memejamkan mata sedangkan Nata baru 
saja membereskan barang-barang di kamar Daph terkesan 
Kapal pecah itu. 


"Peri kecil udah bobok?" Bagas mengelus rambut perak 
Daph yang kini telah tertidur. 


Nata membulatkan mata kehadiran Bagas baru saja pulang 
kantor kini sudah dihadapannya tampa meminta ijin masuk. 


"Aku udah buat nasi goreng tuh, di meja." 


Nata bergegas terlebih dahulu keluar dari kamar Daph 
diikuti oleh Bagas sebelum berbisik, "Mimpi indah, Peri 
kecil." 


Meski dengan memejamkan mata, Daph bisa mendengar 
kalimat itu. Karena gadis itu tak sepenuhnya tertidur. la 
memejamkan matanya berulang. 


Meski Bagas adalah orang yang super sibuk. Pria itu masih 
bisa membagi waktunya dengan keluarga kecilnya. Tak akan 
melupakan statusnya sebagai ayah. 


Nata menyiapkan sepiring nasi goreng membicarakan 
keadaan Daph setiap harinya di setiap celah. 


"Mama kan, sudah berjanji kalau Dapha sembuh, kita akan 
memberitahukannya," tegur Bagas tidak tega melihat 
istrinya cemas. 


"Kondisinya semakin parah." 


Nata pun mengingat perkataan Priv, dalam artian tidak 
sepenuhnya membaik. 


"Alesya juga pasti senang, bukankah aku yang menawarkan 
diri untuk merawatnya dari kecil?" 


KKK 


Hari ini dapat bernapas lega, dikarenakan tidak perlu 
bermain petak umpet dengan guru killer. Dikarenakan 
terlambat. 


Arga baru saja menginjakan di ruangan kelas tepat lima 
belas menit sebelum bel pembelajaran pertama dimulai. 


"Lo gak tau kenapa Dapha gak masuk, man?" Jarot, ketua 
kelas berkulit coklat matang itu menatap jurnal papan 
absensi. 


Kedatangannya disambut dengan beberapa pertanyaan 
mengenai Daph dikarenakan tidak ada ijin. 


Dapha El. berada di kolom 'A' yang berartikan tanpa 
keterangan. 


"Terakhir gue lihat dia, sakit." 


Arga hanya berfikir positif. Meski dalam hati, ia ingin 
memastikannya sendiri. 


Dari tempat lain, Daph baru saja terbangun dari tidurnya. 
Matanya menyipit menahan rasa kantuk. 


Nata menegur Daph yang kini mengambil air mineral di 
dapur. "Anak perawan jam segini baru bangun." 


"Masih pagi, Ma. Hoam." 


Daph membasuh mukanya. Tak lupa mencuci tangan 
terlebih dahulu agar tak ada infeksi bakteri setelah itu 
membilasnya kembali. 


Nata bersiul ringan lalu kembali bertanya, "Kamu gak 
sekolah?" 


Daph menggelengkan kepala berlahan selagi memainkan 
rambut peraknya mengenakan rol. "Enggak ah. Bosen lihat 
teman-temannya." 


"Gapapa, kan, Ma?" 


"Yaudah temani Mama." Nata mengangguk mengacungkan 
jempol. 


Selagi mendapat persetujuan Daph dapat bernafas lega. 
Malas saja bertemu dengan teman-temannya apalagi 
insiden kemarin pasti sudah disebar luaskan. 


Aah. Lenald high, memang mereka terkenal dengan 
kepintaran. Tetapi gosip Lenald high lebih menyebar cepat 
dari pada netizen--62. 


Ketika sepasang mata tidak sengaja memperlihatkan topik, 
kurang dari dua puluh jam berita hot new topic menyebar 
luas. 


Membosankan. 

Eeh. Sebenarnya, bukan hanya tentang itu. 
"Kalau ada masalah, sini cerita sama Mama." 
Daph tetap menggelengkan kepala. 


"Kamu ada masalah sama Rossa, kan? Udah, dia gak bakal 
ambil lebih banyak risiko," ujar Nata dengan santai rupanya 


perempuan berusia tahunan itu mengetahui apa yang 
menganggu pikiran anaknya. 


"Aah! Mama baca pikiran aku!" Daph berdecak, "Privasi, Ma. 
Ih!" 


Siang harinya, Daph kembali merajuk Nata meminta ijin 
berbelanja. Lagi, lagi dan lagi. 


Padahal persediaan di kulkas -yang kemarin-kemarin gadis 
itu berbelanja masih tersisa lebih dari setengah. 


"Mama Nata kan cantik, kayak model film Hollywoodlife gitu. 
Cecar membahana," goda Daph mencolek kuas eyeshadow 
kepada Nata. 


Nata pun memundurkan badannya menghindari bulu 
eyeshadow dikarenakan Nata keri'an. 


"Waww... Ada ular di balik singkong." 


Daph kembali memainkan mata mengandalkan puppy eyes- 
nya. "Yayayaya..." 


"Mama kasih satu permintaan." Gelak Nata menirukan iklan 
sponsor djarum 76 fil gold lalu menyihir nuansa kulkas 
penuh dengan belanjaan Daph. 


Nata sudah berdiri di dekat kulkas bergaya seolah jin satu 
permintaan yang berhasil mengabulkan permintaan. 


"Mama... Dapha mintanya belanja. Huh." 


Sedari tadi, ia menahan keinginan untuk berbelanja. Namun 
siang ini, keinginan berbelanja itu semakin kuat dan tak 
bisa ia lawan. 


Sedangkan Nata hanya memberikan waktu maksimal satu 
mingu dua kali agar gadis itu memenuhi keinginannnya. 
Selagi mengontrol keinginan impulsif dalam berbelanja. 


"Ingat. Ini terakhir kalinya, kamu belanja dalam seminggu," 
ujar Nata memperingatkan sekali lagi. 


Tak lupa memberikan budget anggaran dan bulanan dengan 
kertas sobekan binder terlipat rapi dan juga uang dua 
lembar proklamator Soekarno dan Mohammad Hatta. 


Gopay 
Nail art 
Ms-glow 


Daph meneguk white coffe sambil memperhatikan itu kini 
tersedak sambil menata uang berdomisili dua ratus ribu 
rupiah yang kini berada digenggamannya itu. 


"Ma... Dua ratus ribu doang? Harga Ms-glow satu paket aja 
dua ratus ribu --" 


"Kan Mama gak bilang satu paket." potong Nata. "Ecer, 
gapapa. Yang penting belanjaan Mama sama belanjaan 
kamu harus cukup dengan uang dua ratus ribu pak presiden 
Republik Indonesia, pertama itu." 


Sekilas Daph membulatkan mata. Ingin protes karena 
uangnya tidak pasti cukup. Buru-buru Nata mencegah, 
"Yaudah. Kalau gak mau, kembalikan." 


Yahkan. Nata kembali membaca pikirannya dengan tepat. 
Sebenarnya, Daph terkadang takut ketika privasinya takut 
terganggu. 


Untung saja, Nata tak selalu mengenakan kelebihannya di 
semua situasi. Namun dengan adanya itu, Nata dapat lebih 
mudah mengetahui apa yang membuat sikap Daph berubah 
strategis. 


"Jangan dong, Ma! Rekening Daph, juga belum Mama isi." 


Nata tertawa mengejek lalu membenarkan perkataan Daph. 
Nata sengaja mengisi uang rekening Daph dalam satu 
minggu sekali dengan nominal lebih dari cukup. 


Masalahnya, uang rekening Daph kemarin sisanya dia buat 
berbelanja ke swalayan bersama Arga waktu itu. Mangkanya 
persediaan makanan ringan di kulkas semakin bertambah. 


Sebenarnya. Toh. Bisa saja, Daph mengenakan uang 
rekening jika mengenakan uang tunai dirasa kurang. 


Aah. Tak perlu memikirkannya itu. Karena malam itu juga, 
boneka little poni beberapa hari ini menemani tidurnya. 


"Auaa... Gelap." Daph menutup matanya. Menjinjing tote 
bag-nya dengan high hells kaca berwarna senada. 


Gadis itu telah berpakaian rapi dengan outfit bertema blue- 
white. 


"Dapha berangkat ya, cuss! Makasih Mama Nata! Terbaik 
dah!" Daph mencium Mamanya lalu memeluknya sekilas 
sebelum melambaikan tangan ke arah Minke, tak jauh dari 
arahnya. 


"Iya-iya. Kalau ada maunya." 


"Iya dong. Tapi sayang, kali ini Daph harus hemat." balas 
Daph menghela nafas panjang. 


Mana ada Daph hemat, coba? 


Apalagi menyangkut berbelanja. 


aaa 


shopaholic 
kalen pakek yang mana?? 


Haii! cuma mau bilang .. 
#worldmentalhealthday2020 


eh uda kelewat, ding 
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Bagi Daph. Berbelanja adalah salah satu rutinitas rutin-- 
bahkan pernah terbilang jauh lebih rutin. Lebih tepatnya 
kebiasaan yang susah dihentikan. 


Mulai dari memilih barang acak, diskon gede-gede'an 
hingga terkadang menghabiskan sisa uangnya hanya untuk 
memenuhi keinginannya. Tak lain ... berbelanja. Bahkan 
mengalahkan ibu-ibu kompleks yang tergiur dengan barang 
diskon dan promo. 


Barang tidak diperlukan sekalipun menjadi tertenteng di tas 
pembelanjaan. Terakhir Daph membeli satu lusin makanan 
kucing. Tentunya tidak ada di anggaran pembelanjaan. 


Apalagi, Nata tidak menyukai spesies kucing di karenakan 
bulunya yang bergelih keri. Ila membagikan makanan kucing 
di tetangga yang ternak kucing. Lumayan kan, give away 
gratis. 


"Minke. Gue mau beli ini ...." Daph menunjuk accecories 
jedai mini di atas rak. 


Tak jarang pula..... 


"Ini Lan 


"Itu en AG 


Kesekian kali pula Minke berkata, "Udah. Bawa pulang 
semua barang-barang di Mall, juga enggak papa." 


"Lah. Rumah gue jadi toko kelontong mini store olshop, 
dong." 


Shopaholic, dengan istilah singkat 'kecenderungan 
berbelanja'. Dikarenakan bagi sang pengguna --Daph .... 
berbelanja adalah memanjakan fantasi, layaknya genre 
fantasi yang selalu ia bayangkan tanpa memikirkan 
kerasnya di kehidupan nyata. 


Jika Daph berada di kalangan bawah, dia mungkin 
memikirkan dampak keuangan dikarenakan membeli 
barang-barang yang tidak terlalu penting. 


Minke pernah mengetahui, gadis itu uring-uringan dan 
menyesal setelah semua barang terpenuhi. 


Maka dari sana, Minke berusaha semaksimial mungkin, 
ketika Daph mengajaknya berbelanja. Lelaki itu akan 
mengecek barang belanjaannya sekaligus menata uang 
yang dibawa oleh Daph. 


Terkadang jika uang tunai dari Nata dirasa kurang untuk 
pembelian pembelanjaannya, gadis itu bersihkeras 
mengenakan kartu kredit. 


Meski tak separah dulu, gadis itu belum sepenuhnya 
merubah kecenderungan itu. 


Tak jarang pula, Minke menarik keluar dari salah satu stand 
mall ketika bertemu dengan barang yang terkesan tidak 
terlalu penting. 


Seperti saat ini Minke menarik Daph keluar sebelum 
mengambil nail art, tak lain kuku pitek pesanan Nata lalu 
mengantri di kasir. 


"Minke! Lo tuh, nyebelin banget, sih!" decak Daph berbalik 
arah kembali ke posisi di mana ia berada sebelum ditarik 
Minke. 


"Daphaaa!" 
".... Cantik." 


Keduanya saling berteriak hingga membuat para 
pengunjung memperhatikan kedua remaja itu. 


Minke berdecak menyusul Daph hingga meninggalkan 
antrean hingga orang yang mengantre di belakangnya 
mendapat peluang. Langsung menerobos antrean. 


"Lihat dah, cocok gak, Nke." Daph memasang bandana di 
atas rambut peraknya dengan mengikat kelinci. 


Minke menarik salah satu ikatan hingga terlepas lalu 
tertawa dengan kesan mengejek. "Hancur!" 


"Hancur hancur, hatiku. Hatiku ku ambyar." Gadis itu 
menyanyikan sebuah lirik lagu dengan memplototi Minke 
yang berhasil merusak tatanan bandananya. 


Rupanya lelaki itu mempunyai maksud mengembalikan 
tatanan bandana di atas rambut perak Daph, menata lebih 
rapi dengan ikat kelinci. 


"Nah gitu, kan lebih rapi." 


"Aaah. Minke! Gini kan gue lebih cute," ujarnya sambil 
mengedipkan mata menggoda Minke. Tak lama ia tertawa 


dikarenakan ekspresi lelaki itu terlihat monoton. 


Tak disadari, seseorang tak jauh dari mereka memperhatikan 
interaksi keduanya. Terutama mengarah ke Daph. 


Minke yang merasa diperhatikan juga, segera mengambil 
tindakan berpura-pura mengamati memilih benda di atas 
rak. 


"Daph? Teman lo? Anak lenald high, juga kan?" 


Dari seragam pun terlihat bahwa itu murid Lenald high. 
Daph tetap bersikap acuh. Ia juga tak mengenal dan tak 
mau tau. Jika dari kalangan murid populer, gadis itu 
mengenal satu per satu. 


Atau ... jika dari murid kalangan biasa, pasti mereka lebih 
banyak mengenal Daph. Dan itu, opsi terakhir bagi orang 
yang sedari memperhatikannya. 


Bola mata Minke menajam ke seseorang gadis yang sedari 
memperhatikan mereka hingga gadis itu menjauh, Daph 
tetap bersikap acuh. 


Kembali mengaca di salah satu cermin persegi panjang 
berukuran satu badan membuat snap bomerang di 
instagram-nya. 


Daph tak perlu takut jika mereka mengomentari membolos, 
dikarenakan ketidakhadiran di sekolah tertampang alfa dan 
kini malah mengupdate snap di mall. 


Drrrtt... 


Ponsel Daph dan Minke, sama-sama berbunyi dikarenakan 
Daph men-tag pada snapgram-nya. 


Begitu juga, ponsel Daph rupanya ada notifikasi masuk. 
_arseendrn reply to your story. 


Daph hanya membaca notifikasi masuk dari teman- 
temannya atau dari followers-nya tampa berniat membalas. 


la tak mau disudutkan hanya dikarena snapgram. 
Balasannya pun sudah terduga, tak lain 'Membolos'. 
'Membolos', dan 'Membolos.' 


Lalu, gadis itu menarik tangan Minke beranjak ke kasir 
sebelum berkata, "Gue mau beli ini," ujarnya menunjuk 
bandana di atas kepalanya. 


Sedangkan Minke hanya memangut-mangut saja. Minke 
lebih senang ketika gadis itu bertingkah seperti anak pada 
umumnya, tak perlu menanggung masalah beban daripada 
harus merasa tersendiri dan terlihat kusam. 


"Harganya berapa?" 
"Patbelas ewu, Cah." 


"Satu lusin nail art, delapan puluh empat ribu. Dua bandana 
udah empat belas ribu. Jadi delapan puluh empat, tambah 
empat belas, total sembilan puluh delapan ribu. Digenapi, 
seratus. Jadi uang lo, tinggal seratus ribu --" 


Daph memotong perkataan Minke dengan mengacungkan 
tangan. "Gue cuma paham, jadi uangnya tinggal seratus 
ribu." 


Daph tak akan paham dengan bahasanya terlalu panjang 
dan berbelit. 


"Kita cari ms-glow. Sisanya buat bayar gopay lalu Kita 
pulang!" alih alih Minke berseru memperingatkan lalu 
beralih ke pegawai kasir. 


Lelaki itu mengenakan hoodie oversize menutup sebagian 
seragam hitamnya dengan style celana hitam pendek 
hingga terlihat jelas kulit putih berstruktur ala koreanya. 
Dipandu dengan kaca mata hitam seolah Indonesia gelap. 


Minke harus mengalihkan arah kacamatanya ketika 
berbicara dengan Daph. Jika tidak, gadis itu menyita 
kacamatanya secara cuma-cuma. 


Di mana pun, mungkin tak ada yang mencolok, ketika 
mengetahui lelaki itu hanya pengawal pribadi Daph. Mereka 
terlihat layaknya duo remaja milenial. 


"Mas-nya pasti royal. Beliin barang-barang buat pacarnya," 
goda Mbak pegawai kasir seraya menscan belanjaan 
mereka. 


Melihat Daph sudah mengenakan barang di tokonya lalu 
mengetik jumlah pembelanjaan, tak lupa Mbak-mbak itu 
kembali berkicau, "Ih. Kalian cocok banget, dah! Apalagi 
Mas-nya guantiiing." 


"Ganteng, Mbak." Daph meralat malas. 
"Pacarnya yang bilang, Mas." 
"Ha? Pacar?" Daph membulatkan mata. 


Meski Minke, goodboys. Meski pula diakui Minke memang 
ganteng, apalagi dari corak keturunan Korea. Alias blasteran 
Korea-Indo. 


Daph tak akan menyukai lelaki itu. Sebatas teman dekat. 
Minke juga begitu, Daph ialah temannya sekaligus 
atasannya. 


Toh. Tugasnya yang diberikan Nata, hanya sebagai pengawal 
gadis itu ketika berpergian. Minke tentu lebih mengenal 
Daph dari pada anak buah Nata lainnya. Disamping itu, 
umur mereka pun tak berselisih jauh. 


"Ogah." 


Minke dan Daph hanya membalas kalimat kompleks itu 
ketika orang sekitarnya mempunyai pikiran berbeda. 
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Minke sedaritadi menjinjing tas pembelajaan Daph. 
Membuntut kemana arah gadis itu pergi. Mengintai dengan 
ekor mata ekor Elang-nya di balik kaca mata hitam. 


Para pengunjung sekitar tak bosan-bosannya melirik adegan 
kedua remaja itu. 


Daph sedari mendengus kesal. Tiba-tiba teringat sesuatu, 
seharusnya ia membeli buku fantasy. Lebih berfaedah. 
Daripada harus membeli barang-barang yang kini berada 


Ada jedai rambut vertical, bandana, gelang tali, anting 
hoop, lipstik, ikat rambut polos karet, tas slige bag terbaru 
dan juga kalung liotin. Ah. Disatu toko bersamaan, Daph 
bisa memborong semua dengan uang tunai seratus ribu 
rupiah dengan akal cerdas, Daph membelikan ms-glow, 
pesanan Mamanya dengan kemasan eceran yang paling 
murah, hanya dibandrol dengan lima belas ribu, satu lusin. 


Semakin banyak berbelanja, semakin besar mulai 
mendapatkan diskon. Salah satu marketing yang membuat 
gadis itu terjun ke dunia shooping. Hingga tak disadari 
terkena shophalic. 


Lagi, lagi Daph hampir mengacaukan seluruh barang 
tersebut dan merasa menyesal. 


Setelah dirasa pembelanjaan cukup, mereka berencana 
kembali pulang. Dikarenakan suasa hari ini mulai gelap. 


daa 


Keyla 
"Mama sama Papa jangan berantem --" 
Daph kecil menegang kepalanya yang tiba tiba berdenyut. 


Nata mengetahui hal tersebut segera mengakhiri 
perdebatan dengan suaminya. 


Bukan dikatakan perdebatan juga, hanya saja mereka 
membahas masalah kecil tentang proyek kantor namun 
memang ekspresi mereka saat itu terlihat tak bersahabat. 


"Daph, gak minta apa-apa sama kalian, cuma minta jangan 
berantem. Kepala Daph selalu sakit." 


Itu permintaan Daph diusia belasan tahun. Sejak saat itu, 
Nata dan Bagas selalu bersikap sebaik mungkin 
menunjukan sikap bersahabat. Menunjukan kepada nya 
tentang keluarga harmonis. 


daa 
"Lo. Betah gak sih sekolah sekolah di Indo?" 


Daph mengerutkan kening sekilas beralih ke Minke yang 
berfokus ke jalanan dilalui. "Maksud Lo, gimana?" 


"Gue rasa sih, Lo lebih senang sekolah di negara kincir 
angin, waktu itu," ujar Minke lagi, "Bener, gak?" 


"Betah, gak betah, Nke." 


Daph sedikit tersenyum dengan mata sayu. Senyumannya 
dari segi manapun selalu dapat memanipulasi keadaan. 


"Mungkin sekarang mereka akan menganggap gue gila." 
Daph tertawa renyah. Tertawa seolah perkataanya ialah 
lelucon. 


"Dapha kan?" ujar Minke memastikan. Dari cover luar pun 
sedikit mengarah ke Dalphin. 


"Begitu takutnya lo sama Dalphin?" tanya Daph balik 
menyeringai sinis ketika lawan bicaranya menatap was-was. 


Bukan hanya takut, Dalphin lebih berbahaya, cenderung 
melukai orang disekitarnya. Beruntungnya, hari ini sikap 
Daph jauh lebih ceria, tampa kehadiran Dalphin. 


"Pernah gak, orang sekitar lo anggap lo abnormal, cuma 
karena ... little small... Marah. Seneng. Kecewa. Jadi satu. 
Cuma dikarenakan --katanya ... mood gue gampang berubah 
drastis." Tatapannya datar begitu juga lengkungan bibir. 
Meskipun gadis itu selalu terlihat bersikap baik-baik saja. 
Bagi Minke, sangat jarang Daph bersikap terbuka. 


"Beruntungnya ... semua itu tertutup hal sempurna 
perfection becomes the benchmark." 


Satu kekurangan tertutup oleh kelebihan lainnya, dan 
hanya dikarenakan satu kesalahan menutup kebenaran 
yang ada. 


Manusia tak sesempurna itu. Banyaknya manusia di bumi, 
hanya mencibir, dan sibuk mengomentari. Ala-ala netizen. 


Malaikat atid cabut nyawa mereka! 
Minke hanya berharap keadaan lebih berpihak kepadanya. 


Sebelum lelaki itu berkata, Daph terlebih dahulu mencelah, 
"Sekarang, gue jawab. Gue lebih seneng sekolah di negri 


belanda, dari pada sekolah di Indonesia. U know, it." 
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Pagi ke pagi ku terjebak dalam ambisi ... 
Seperti orang-orang berdasi yang gila materi .... 


Suara broadcasting radio sekolah menemani aktivitas 
sejumlah murid lenald high, merayakan jam kosong di pagi 
bersahabat ini. 


Radio sekolah akan dinyalakan beberapa menit sebelum 
istirahat, biasanya tidak di pagi hari seperti ini. Palingan 
ketika ada acara --seperti saat ini. Maybe. 


Daph baru saja memasuki area lenald high dengan tatapan 
acuh tak acuh apalagi mendengar kicauan orang-orang 
disekitarnya. 


"Menarik, sih." 


Suara itu tak jauh dari arahnya. Buru-buru Daph 
mengalihkan arah memperhatikan seorang gadis lain tak 
jauh dari arahnya. Menyipitkan mata memandang Daph dari 
bawah ke atas dengan intens. "Oh. Lo yang namanya 
Daph?" 


"Dapha El." 


Daph mengulurkan tangan sebagai kesan yang sopan. 
Dalam hati, Daph berdecih malas apalagi tatapan lawan 
bicaranya sangat tidak bersahabat. 


"Gue mau lihat seberapa jagonya, Elo. Sampai orang-orang 
kagum karena lo berhasil ngalahin gue. Lomba di lapangan 
waktu itu." 


Headshot. 


Seperti ada tembakan peluru di kepalanya. Daph 
menyeritkan kening mendadak tubuhnya menjadi kaku. 
Daph mengigit bibir bawahnya. Tangannya tak berhenti 
mencengkram kuat. 


Sial! Daph tak sehebat itu. Yang mengalahkan Keyla, gadis 
dihadapannya ini, waktu perlombaan itu, ialah ulah Dalphin! 


Dalphin, keluarlah! 


Keyla, dihadapannya tersenyum meremehkan. Dari raut 
ekspresi Daph, gadis itu terlihat ketakutan. 


Bagi Keyla --Satu kalimat yang cocok buat Daph, 'Pengecut'. 


Sebelum ia melontarkan kalimat itu, Daph merubah 
ekspresinya dengan menyeringai tak kalah tajam. 


"Udah terima saja, Bodoh." Bisik Dalphin terdengar jelas 
sebelum Dalphin mengambil alih. 


"Apa imbalan buat gue?" Daph --Tak lain Dalphin seraya 
menyentil tangan dengan bersiul menatap Keyla. Lawan 
bicaranya itu sebentar lagi akan memakan omongannya 
sendiri. 


Tak lupa menantangnya hingga gadis itu menunjukan sikap 
melempem, layaknya jamur crispy. 


"Gimana, kalau buat kesepakatan? Gue gak mau sia-sia, iya- 
in permintaan yang pada akhirnya, lo sendiri kalah." 


Tatapan Daph berlagak seolah meremehkan Keyla, 
penyandang status sebagai siswi kebanggan sekolahan di 
bidang atletik itu. 


Rambutnya bergelombang, terkuncir kuda dengan poni tipis 
menghias di pipi tembamnya. Rok yang sengaja ia buat 
sedikit beralih ke model levis, agar memudahkan aktivitas 
lari. 


"Deal!" 


Daph tak akan menerima jabatan itu. Kuman. Salah satu, 
alasan utama. 


"Lo mau minta apa?" tanya Keyla berlahan. Kekeuh dengan 
pilihannya menantang Daph. 


Bukan tampa alasan, gadis itu menantang Daph yang 
dinyatakan - sudah jelas dapat mendahului langkahnya 
dalam sekejap. 


Cih. Katanya anak olimpiade. Satu langkah aja, lo ga bisa 
nyaingin gue. 


Senyum Daph terbit. Bukan senyuman terkesan, melainkan 
menyerigai. Mana ada di kamus Dalphin tersenyum 
sempurna? 


"Gue minta, lo keluar dari ekstrakulikuler, ataupun kursus 
atletik," ujar Daph santai namun seketika dapat merubah 
raut wajah Keyla dalam sekejap. 


Ini diluar pemikirannya. 


Terdengar sepele namun bagi Keyla, atletik itu hidupnya. 
Kekurangannya di lenald high tertutup apik dengan hal itu -- 
istilahnya menjadi siswi kebangaan sekolah di bidang atletik 
itu membuat namanya melambung. 


Jika menjadi murid biasa, apa yang dibanggakan? 


"Lo sendiri yang membangunkan singa tidur. Gue gak suka 
orang 'Pengecut'!" narkas Daph tak mau menunggu 
keputusan lawan bicaranya. Dialah yang menantang Daph 
terlebih dahulu kini rahangnya mengeras menatap Keyla 
tajam. 


"Kalau gue menang, lo teriak di depan semua orang, kalo 
rumor yang mereka bilang, lo punya kelainan jiwa itu 
benar." 


Cklek. 


Jika itu Daph, mungkin tubuhnya akan melemas saat ini 
juga. Fitnah lebih kejam dari pembunuhan. Ck. 
Beruntungnya, sedari tadi, Dalphin-lah yang membalas 
omong kosong Keyla. 


Daph --tak lain Dalphin tertawa puas membalas perkataan 
Keyla lalu berbisik, "Siapkan kekalahan mu." 
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the power of 


aku kasi jokernya rweceh yah, kan kasihan juga, 
Dalphin mulu wkwk suka ngegas sih hihi gaskeun:v 


uda ah buntu:v 


aa 


"Gilak ya, Lo!" 


Rapunzel menjinjing gumpalan kertas mencari mangsa 
teman-teman satu yang akan menjadi kegabutannya. 


Daph menceritakan ketakutannya ketika mendapat 
tantangan dari Keyla. Perlu diketahui, Keyla akan terobsesi 
menjadi atlet andalan. 


"Dia tuh udah kalah telak dari lo, masih berani nantang lagi. 
Punya muka berapa, tuh anak?" 


"Lah! Kok lo yang esmosi," cicit Daph berakting seolah 
menahan isakkannya. 


Daph, Rapunzel, dan Alexa saat ini menyelusuri koridor 
kelas sebelas memainkan tiupan gelombang udara selagi 
mencari udara segar. 


Ketiga gadis itu menyaksikan aktivitas murid lenald high 
pada jam kosong di pelajaran pertama ini. Tentunya menjadi 
kebahagian tersendiri selain tanggal merah yang tertera di 
kalender. 


"Aww ...Zubaedah." 


Alexa dan Rapunzel saling menutup mulutnya secara reflek. 
Gumpalan kertas salah satu dari mereka tidak mengenai 
salah satu senior. Niatnya mengarah ke teman lelakinya 
namun salah sasaran. Ck. 


"Punya lo?" 


Senior itu berhenti di hadapan mereka menjinjing gumpalan 
kertas yang tidak sengaja, Alexa atau Rapunzel lemparkan. 


Kedua gadis itu melirik. Saling menyenggol, agar siapa 
terlebih dahulu untuk berbicara. 


Daph ditengah mereka, pun ingin berguna sebagai teman. 
Setidaknya, ia menolong sesama teman. Meskipun caranya 
dikategori unik. 


"Subhanaallah. Kak Rigfy, suaranya ... aduhai! Cecar 
membahana! Kayak kata Sharini 'Sesuatu' ... " 


Itu Rigfy, masih berkedudukan sebagai ketua paduan suara 
meski sudah di kelas akhir. Namanya juga belum pergantian 
habitat terbaru. Sudah membayangkan suaranya, belum? 
dengan intonasi serak lembut ... lembut lembut, gimana 
gitu. Nah. Kayak gulali. 


"Sesuatu yang ada di balik kerdus," decak Rifgy dengan 
mengangkat alis. Rupanya lelaki itu beralih fokus 
menghiraukan pelaku gumpalan kertas itu. 


"Temen lu, pada kenapa, dah? Petak umpet minako?" Tanya 
Rigfy beralih ke Alexa dan Rapunzel medempis di belakang 
punggung Daph. Meski dari ukuran, kedua remaja itu sangat 
menonjol. 


Daph pun mengomando kedua temannya itu. Rupanya otak 
mereka tak berfungsi dengan baik. Dikira semut 


bersembunyi di balik pohon? Lihat. Tinggi mereka pun lebih 
tinggi daripada Daph, bagaimana tidak ketahuan coba? 
Pakai matra ajaib? 


"Lo yang ngitung, jadi 'kucing', gimana? biar sekalian aja, 
dimakan hantu hidup-hidup. Noh, kayak di film itu." Alexa 
bersekedap. menahan malu, menggerutuki kebodohannya 
dikarenakan menurut dengan Daph. 


Di antara mereka, hanya Rapunzel -lah takut dengan 
keberadaan senior. 


Rapunzel hanya takut betapa menyeramkannya sang senior. 
Paling banyak ditemukan spesies fucked boys. Saat MPLS 
tahun mereka pun, senior-senior itu hobi menghukum 
mereka dengan hukuman yang tidak masuk akal. Salah 
satunya, ada yang menjadi asisten alias babu sampai MOS 
berakhir. 


"Terong-terongan." 
"Wihuy ... Terong dicabein." 


What the ... Suara lantunan lirik lagu itu bukan suara dari 
mereka berempat. Keempatnya pun segera menoleh ke arah 
sumber suara dengan mengumpat kotor. 


"Astagfirullah hal adzim, teman-teman." Rapunzel mengelus 
dada lalu sejenak melontarkan kata kepada Rossa, "Biazab, 
Kau, Nak." 


Nah. Tak lain ialah Rossa mengatai mereka cabe dan terong. 
Gadis itu tak mempunyai kaca, rupanya. Perlu di go send, 
kaca! 


"Waw. Cabe teriak cabe." Alexa menepuk tangannya 
memandang Rossa sengit. 


Rossa, terkenal dengan cabe turunan itu kini beralih 
menatap Daph menghiraukan celotehan Alexa karena ia tak 
mempunyai masalah dengan gadis berambut coklat pirang 
itu. 


"Waw, anting baru!" 
"Grosiran?" 
"Lima belas ribu, dapet dua pasang, yah, kan?" 


Komentar Rossa melainkan mencibir memperlihatkan anting 
hop milenium baru milik Daph memang terlihat sangat 
menonjol. 


"Gue juga bisa beli omongan lo." Daph berdecih melawan 
ketakutannya. "Mau gue beli berapa?" 


Alexa sempat tertawa dikarenakan anting hop milenium 
milik Daph dikatakan lima belas ribu dapat dua pasang? 
Kayaknya Rossa-lah yang tak pernah menginjakan kaki di 
toko besar. 


"| like it." Alexa menepuk bahu Daph terkesan bangga 
dengan keberaniannya. 


"Jangan mulut yaa! Gara-gara lo juga, gue hampir mati!" 


Daph mengigit bibir bawahnya. Rasa bersalah itu 
menghantuinya. Seketika perkataan gadis dihadapannya ini 
membuat ekspresinya mendadak pucat. 


Lagi, lagi Daph disalahkan atas tindakan Dalphin. 


Apalagi kicauan sekitar yang tidak sengaja memperhatikan 
mereka. 


Daph membuka indera pendengaran jarak jauhnya. 
Komentar jelek tertuju kepada lawan bicaranya ini. 


"Untung lo masih hidup!" Tegas salah satu siswi tak jauh 
dari mereka seolah membalas perkataan Rossa dengan 
gumaman nyaring. 


"Rossa tuh udah gak guna bisanya cuma ngatain orang 
mulu." 


"Lo tau kan, Daph itu gampang berubah..." 
"... Power rangers ..." 


"... Kadang baik kayak peri, emang sih cocok ... kadang juga 
jadi peri jahat, Malefincent. Nenek lampir, iya." 


Daph menutup telinganya erat-erat ada pula yang sibuk 
mengomentarinya. Bahkan mengaguminya tak peduli pada 
pandangan jelek tentang dirinya. Fans sejati. 


"Daph tetap Dapha, idola gue." 


Dalphin segera mengambil alih. Sepertinya mood Daph hari 
ini memburuk. Ini kesempatan Dalphin untuk jangka waktu 
terbilang lama. 


"Gue aja hampir ambil nyawa Lo, bunuh Lo skrg mah terlalu 
kecil." Ujarnya dengan enteng. Siapa lagi kalau bukan 
Dalphin, dengan ciri khas lebih menonjol. 


Rossa yang hampir mencengkik Daph, membalaskan 
dendamnya. Belum apa-apa, Daph sudah mencengkram 
tangan Rossa tak lupa memutar pergelangan tangannya 
hingga tulang rusuk menimbulkan decitan. 


Wow! Rupanya Rossa lebih berani, man. Batin Alexa di 
tengah pertengkaran itu. 


Rifqy sedari tertegun memperhatikan perkelahian yang 
terjadi diantara mereka. Lelaki itu tak bisa melakukan 
apapun, setahunya pertengkaran cewek berujung ke tarik- 
tarikan rambut, saling menyambak. la tak mau jika 
rambutnya pun menjadi korban perkelahian para cewek. 


Tak ada pula yang berani melerai mereka apalagi bola mata 
Daph memerah memancarkan amarah. Paling tidak, orang 
terdekatnya hanya bisa merendam amarahnya. 


Alexa pun segera mendekat ke arah Daph meski takut-takut 
berani melawan emosi Dalphin. 


Alfian tidak sengaja memperhatikan insiden itu telah 
dikerumuni segera mempercepat langkahnya apalagi adik 
bungsunya berada di kerumunan tersebut. 


"Sekali lagi, lo cari masalah ke kita. Ingat, orangtua lo 
ngemis ke bokap gue agar anak satu-satunya biadab kayak 
lo, gak dikeluarin dari sekolah." 


Desas desus Alfian mendapat bisikan dari orang-orang 
sekitarnya. Mengomentari Rossa dengan segala tindak 
tinduk gadis itu. Apalagi perkataan Alfian, satu pertanyaan 
yang kini terjawab. 


Daph akan malu jika bertemu dengan Alfian. Selain narkas 
mulut pedasnya, rupanya lelaki itu mempunyai koneksi 
teleport. Lihat! Kedatangannya selalu tak dapat diduga. 
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next-nya debat wkwk 


vs Dalphin 
"PENGUMUMAN!" 


Kesempatan itu dibuat Rossa melarikan diri saat tatapan 
mereka teralihkan ke seorang gadis atletis yang saat ini 
berteriak di tengah lapangan dengan suara lantang dengan 
tatapan fokus ke salah satu objek. Dapha. 


"Guys! Gue bakal kasih pertunjukan spesial, buat kalian!" 


Siapa lagi, kalau bukan Keyla. Gadis itu rupanya telah 
mempersiapkan diri dengan membuat pengumuman kuno 
seperti saat ini. 


Dari sana, Daph menggertakkan langkahnya menuju ke 
gadis yang berani menantangnya. Hal itu tentunya menjadi 
jawaban bagi murid lenald high --Dapha vs Keyla. 


Dapha berwujud Dalphin dengan senang hati menerima 
tantangan Keyla. Tentunya keuntungan menjadi bagaian 
tersendiri. Mana juga yang Dalphin tak tau? Jauh berbalik 
dengan Daph, yang lebih suka menghiraukan sekitarnya. 


"Omazing! Kau tampak bersemangat sekali!" Daph, tak lain 
Daphin menepuk kedua tangannya dengan keras berhenti di 
hadapan Keyla tepat. 


Tatapan sirmik dari Daph membuat gadis itu kembali 
mengalihkan arah. Optimis. Itulah Keyla. 


"Stay out, indoor!" Lagi-lagi gadis itu berteriak dengan 
memandang Daph tersenyum miring. "See you, later," 
ujarnya terakhir kali sebelum berbalik arah benar-benar 
pergi dari area lapangan. 


Kicauan dari murid lenald high bertebaran. Berapa banyak 
dari siswi bergosip tak sabar memperlihatkan adegan 
tersebut. 


Tiba-tiba saja tubuh Dalphin mulai merasa tidak nyaman. 
Rasanya Daph berusaha merebut alih. Daph berwujud 
Dalphin itu sedikit berdecak.,"Damn! Fuck! Bisa 'kah kau 
diam? Aku akan menyelesaikan urusan dengan Keyla dan 
akan bertanding di lapangan!" 


Mungkin, bagi orang yang tidak mengerti, Daph berbicara 
sendiri, layaknya mempunyai gangguan. Namun. Pada 
nyatanya, gadis itu berkata dengan kepribadian lain di 
dalam dirinya. 


"Daph? Lo nerima tangan Keyla? What the ....?!" 


Arga berbondong-bondong menerobos gerombolan itu, 
nyatanya yang disaksikan perdebatan kedua remaja itu. 
Dari percakapan yang ia dengar rupanya Keyla dan Daph 
melakukan kesepakatan. 


Arga menatapnya khawatir dan Daph selalu saja bersikap 
acuh. "Diem. Jangan bacot!" ujar Daph lalu bergegas pergi. 
Dan itulah Dalphin. 
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"Ngalahin Dapha, buat gue!" Keyla menarik pergelangan 
seorang pria bertubuh atletis dihadapannya dengan tatapan 
memohon. 


"Ha? Buat lo?" 


"Buat club, kita!" 


Berulang kali, Keyla memohon namun lelaki itu tak punya 
mempunyai waktu untuk mengobrol dengannya. 


Stevano. Pria dingin bermata elang tajam. Tak hanya itu, 
kedudukannya juga berpengaruh sebagai popularitas lelaki 
bertampang dingin tersebut. Stevano sama seperti Keyla -- 
Atletik putra dan atletik putri. 


Bedanya, Stevano memiliki kemampuan lebih di atas Keyla. 
Tak perlu usaha lebih. Meski hanya sekedar hobbi. 


"Seharusnya lo sadar akan kemampuan, berarti kemampuan 
lo masih kurang buat ngelawan Dapha. Bukan malah 
nantang balik!" 
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Hari semakin siang tak menurunkan penonton yang saat ini 
berada di pinggir lapangan menahan sinar matahari demi 
menonton pertunjukan gratis. 


Kedua remaja itu, tak lain Daph dan Keyla telah bersiap di 
tengah lapangan. Rupanya pertandingan baru saja akan 
dimulai. 


Daph mengenakan kaca hitam mencegah silau dari 
matahari tak lupa menguncir kuda rambut peraknya dengan 
sempurna. Begitu juga dengan Keyla, bertampang seolah 
telah menjadi atlet dengan mengenakan kaos jersey 
mengenakan topi hingga menutup sebagian wajahnya. 


"Aku akan menerima tantanganmu lagi! Rasanya sangat 
menyenangkan, bukan?" Daph menaikan alis menyeringai 
kecil menatap Keyla yang kini telah bersiap di garis start 
dengan rahang mengeras akibat semua perkataan yang 
dilontarkan oleh Daph --Tak lain, Dalphin. 


Dasar mental tempe. Batin Daphin berwujud Daph. 


Begitu juga dengan Daph, sudah berdiri di start melakukan 
pemanasan sejenak. Kesempatan ini digunakan oleh semua 
siswa berpartisipasi tampa melibatkan hak guru. 


PRIT!!! 


Suara peluit berkumandang lebih keras. Kedua pemain 
sudah beradu lari meninggalkan garis start. 


Daph menyusul Keyla yang saat ini dua jangka 
dihadapannya mendahului langkahnya sebelum berbisik, 
"Aku menunggu kekalahanmu." 


Penonton kembali memanas dikarenakan posisi Daph jauh 
lebih unggul. 


"Keyla berusaha mengambil posisinya yang saat ini Dapha 
duduki, bung..." Suara sorak kembali terdengar 
memperebutkan kedua nama peserta itu. 


Rasanya seperti deja-vu. Lagi-lagi Keyla berusaha mengatur 
detak nafasnya. Selang beberapa me ... lawan mainnya 
sudah ... 


"Elu ... Lari kilat?" 


Suara tepuk tangan menyambut sinar pagi di cuaca hari ini. 
Satu per dua lapangan lenald berkisaran seratus m 
ditempuh dengan Daph kurang dari lima menit. 


Begitu juga pertandingan frist impression kedua gadis itu. 
Dalphin lah yang melakukannya berwujud Daph. Jika bukan 
Dalphin, kecepatan lari pun tak mencapai rekor. Gadis aktif. 


"Selamat atas kelelahan mu sendiri!" Daph berteriak lantang 
mengangkat keduanya. Bertindak seolah memberi 
semangat kepada sang lawan. 


Suara riuh sang penonton kembali bersorak sedangkan 
Keyla hanya menghentikan langkahnya hampir tak percaya 
dengan apa yang baru saja dilihatnya selagi memperhatikan 
detik jarum jam di pergelangan tangannya. 
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"Alesya ..." 
"Kamu, Alesya." 


Daph memejamkan matanya mengerutkan kening sejenak 
memperlihatkan seorang perempuan berusia lanjut dengan 
style pakaian sederhana yang kini tiba-tiba menggoyangkan 
tubuhnya. 


"Sial! Gue Dalphin! Lo siapa, orang asing?!" gertak Daph 
kasar menyingkirkan tangan perempuan itu di pundaknya. 


Tatapannya sedu selagi menyakinkan menunjukan sebuah 
album foto. "Alesya, adik saya. Kamu anak dari Alesya, 
'kan?" 


Foto itu menunjukkan beberapa foto dari sebagian orang 
yang sama. Meskipun apa yang dikatakan perempuan 
dihadapannya ini benar. Lebih tepatnya, Dalphin tidak akan 
peduli. 


"Ini Mama kamu." 


Belakangan ini, ada-ada saja hal aneh. Dalphin sebisa 
mungkin melindungi Daph. Ia tak sejahat itu, membiarkan 
Daph dengan masa sulit. 


"Saya sudah nyaman dengan kehidupan saya sekarang," 
ujarnya sebelum melangkah pergi menjauh dari lapangan 
meninggalkan perempuan asing itu. 


dan 
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"Siapa pula yang menerima tantangan bodoh itu." Daph 
berdecak mencondongkan arah. 


Begitu juga dengan Dalphin berbalik arah mendekat ke 
Daph berada dengan pertanyaan konyol itu. "Sial! ... Dan 
kau, Daph jangan terlalu bersikap pengecut. Sungguh 
memuakkan!" Tegas Dalphin sekali lagi dengan rahang 
mengeras. 


Ruangan berdimensi modern ini mungkin akan menjadi 
tempat mereka berkelahi dengan jiwa yang sama dan raga 
yang berbeda. Mereka mungkin mempunyai wujud terbilang 
sama, namun karakter dan kepribadian mereka saling 
bertolak belakang. 


"Kita disini bukan untuk adu debat!" cegah salah satu dari 
mereka berteriak lantang. Maksudnya mencegah namun 
yang ia dapatkan sorotan tajam dari Dalphin. 


"Diam kau, Davert! Setelah ini aku akan memberikanmu 
cutting." 


"Kau tau? Aku memenangkannya dengan mudah! Jangan 
buat dirimu tak berguna. Kau tau? Sungguh membosankan." 
Telak spontan dari Dalphin sekali lagi membuat kedua orang 
itu terdiam bergeming tak bersuara. 


Angin menghembus menggoyangkan benda-benda di 
sekitar ruangan berdomisili serba lukisan dinding dengan 
cat yang mulai merapuh seiring dengan waktu. 


Tiba-tiba saja pintu berdecit di tengah suasana 
mencengkram ini ditambah dengan cuaca tiba-tiba 
mendingin. Rasanya gemerintik hujan akan segera datang. 


"Dia akan datang saat salah satu dari kita bertengkar 
hebat," gumam Davert, si ironis sekedar memperingatkan. Ia 
memiliki tatapan lebih rendah dari Daph --lebih tepatnya 
seolah merasa dikasihani dengan wajah putih pucatnya. 
Dibalik itu, salah satu kepribadian yang tidak ingin 
mempunyai kenangan indah. Bunuh diri --salah satu 
keinginan Davert. 


Seperti yang dikatakan Davert, langkah seseorang 
terdengar jelas, buru-buru Daph beranjak lalu berkata 
kepadanya, "Gue disini, cuma karena pingin akhiri 
perbedaan argumen ini." 


"Apa kau bilang? Akhiri? Seharusnya kau yang mengakhiri, 
kita disini juga karena kau!" Dalvin mendorong tubuh Daph 
dengan keras dengan tatapan datar mengintimidasi lalu 
mencengkram seragam putih Daph dengan berbagai sorot 
isyarat peringatan dari tatapannya. 


Seorang pria dari balik pintu menutup mulutnya hingga tak 
menghasilkan suara keterkejutannya. la hanya melihat Daph 
tersungkur di lantai. 


"Cukup! Kau menyakitinya sama sama saja menyakiti kita!" 
jerit Davert dengan tatapan memohon hingga Dalvin 
membanting melepaskan cengkraman pada Daph. 


Yang mereka dapatkan malah tamparan keras dari Dalvin. 
Selain berwajah dingin tak berperasaan, ia jauh menyukai 
tindakan spontan daripada di dahului dengan perkataan 
omong kosong. 


Hanya saja, kedatangan Dalvin bertindak memihak ketika 
terjadi pertengkaran hebat mengenai posisi mereka. 


Sedangkan Davert kini membuka ventilasi jendela, 
menggenggam erat cutter selagi memperhatikan raut wajah 


Daph yang kini melemah lalu menunjukan benda yang ia 
bawa sebagai wujud pertolongan. "Bukankah ini jauh 
menyenangkan, Dapha?" 


Daph mengambil cutter di tangan Davert lalu menggores 
horizontal dengan hingga menimbulkan luka senyatan. 


Rasa sakit yang ditimbulkan dari luka senyatan itu, 
tentunya terkesan menyenangkan bagi Daph. Jika boleh, 
Daph akan menggoresnya berulang kali tak peduli hingga 
terus mengeluarkan darah segar. 


"Pilihan ada di tanganmu, Dapha. Lebih baik, akhiri saja 
disini." Dalvin tersenyum sumringah saat ini otaknya 
dipenuhi dengan berotak iblis. 


Kedatangan Dalvin memang penengah pertengkaran 
mereka, hanyalah yang lebih menakutkan dari sisi Dalvin, 
ketika segalanya menjadi jalan akhir satu-satunya. Tak ada 
kata bertahan atau memulainya lagi. 


Arga yang sedari tadi berada di ambang pintu itu kini 
menghampiri Daph dengan cutter yang masih berada 
digenggamannya. Dengan sigap mengambil benda tersebut. 
Meremas secara paksa. Tak disadari bagaian cutter 
mengenai goresan kulit tipis Arga berlahan. 


Daph mengepalkan tangan erat memutar bola mata 
mengarah ke Arga dengan tatapan menahan amarah 
sebelum bisikan dari Dalvin berasa seolah menghipnotisnya. 


"Cinta itu bohong. rekayasa. menyakitkan, bukan? 
Temporary. Semuanya omong kosong!" Decak Dalvin 
dengan tawa mengemah di pendengaran Daph. 


Begitu juga dengan Dalphin, Davert tersenyum sinis 
memperhatikan kedua orang remaja dihadapannya ini 


dengan berbagai tatapan jengah. 


"Daph, tatap gue sekali lagi." Arga berpinta berjongkok 
dihadapan gadis itu. Hingga tatapan mereka sejenak 
bertemu, Arga kembali memenangkan gadis berambut 
perak itu, 1 am here to be with you," ujarnya berlahan 
dengan mengelus rambut perak milik Daph yang Kini 
berantakan. Semrawut. 


Daph segera mengikis tangan itu bergerak mundur. 
Perkataan Dalvin terakhir kali masih terngiang. "Dasar! 
Bodoh dan lemah." 


Gadis itu bersender di pojok ruangan menumpahkan seluruh 
tangisan air mata menenggelamkannya di balik lutut. 
Hampir tak menyadari seseorang di dekatnya 
memperhatikan gadis itu dengan perasaan campur aduk. 
Lagi, lagi, tak bisa melakukan apa yang seharusnya ia 
lakukan. 


Arga memukul samsak dengan tangan kosong tak 
memperdulikan darah yang sedari tadi berlahan menetes di 
ujung lengan tangannya, ia abaikan begitu saja. 


Sekian detik, Daph berlahan mendongak dikarenakan 
mendengar suara remang-remang disekitarnya. Memutar 
bola mata ke seisi ruangan. 


Kini suara itu menjadi terdengar jelas. Rentetan suara-suara 
acak yang ia sendiri tak tau asalnya dari mana. 


"Bodoh. Lemah." 
"Masih beruntung, kau masih hidup." 


"Aku turut prihatin." 


"Semoga tenang di alam, sana." 


Diingatan sana, Daph kecil membubuhkan bunga anyelir di 
salah satu tempat peristirahatan terakhir. Tak lupa 
memberikan buket bunga matahari di dekat batu nisan. 


"Siapa yang meninggal?" Daph bertanya dalam hati. 
Ingatan itu seolah memberikan petunjuk cukup jelas, seolah 
mengingatkan kembali apa yang pernah ia lakukan saat itu. 


"Bodoh." 
"Lemah." 
"Lemah." 
"Lemah." 
"Kau bodoh dan lemah, Daph!" 


Tawa renyah bergeming menjadikan alunan lagu tak 
bertempo. Suara-suara dan ingatan selalu menghiasi 
langkahnya. Terkadang ia berpikir, apakah ada yang salah 
dengan kinerja otaknya? Dan apa yang terjadi di masa lalu, 
sampai merasa sulit untuk kembali mengingat? 


Daph menggeleng lemah, berusaha menyatukan materi 
kepingan yang selalu janggal di ingatannya. Namun ... tak 
sampai di situ ... ia selalu gagal. Dan dikalahkan rasa sakit 
yang ada. Meski mencobanya untuk melawan. 


"Aarkgh!" 


Lagi lagi dan lagi teriakan putus aja selalu lolos dari bibirnya 
ketika mencoba bertahan. "What the ..." Daph mengacak 
rambutnya kasar, menutup telinganya erat-erat berharap 
teriakan itu berhenti, meski hanya sejenak. 


Arga bergegas mendekat kembali ke arah gadis itu berada, 
menggenggam erat pergelangan kedua tangan Daph 
dengan sedikit berbisik, "Haii! Semua akan membaik." 


Mengapa rasanya deja-vu? Dengan cepat, Daph 
mengalihkan arah menghindari tatapan dari lelaki itu. 


"Arga?" 


Arga terlebih dahulu menarik Daph ke dekapannya. Ia hanya 
tak mau kehilangan gadis yang kini berada dipelukannya 
untuk kedua kalinya. 


"Arga, biarin gue istirahat bentar." 
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kedatangan orang asing 


Sesak. Itu lah yang Daph rasakan di pernafasannya. 
Otaknya memutar rentetan kejadian secara acak. Tubuhnya 
hampir saja tak berdaya, beruntungnya Arga mendekap 
tubuh lemahnya. 


Tiba-tiba saja matanya berlahan tertutup rapat dengan 
posisi sama. "Arga, biarin gue istirahat bentar," ujarnya 
sejenak sebelum semua menjadi gelap. 
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Daph tersenyum cerah di pagi hari ini. Menampakkan 
senyuman indahnya berada di gerbang sekolah 'Lenald 
high' tertampang jelas dengan seragam putih abu-abu 
dengan name tag penerimaan siswa maupun siswi ajaran 
baru. 


Merasa diperhatikan Daph menghentikan langkahnya ketika 
memperhatikan salah satu siswa yang  sedaritadi 
memperhatikannya tampa berniat mengajaknya mengobrol. 


Anggap saja, teman baru. Daph akan mengajaknya 
mengobrol dengan memamerkan rambut peraknya berkilau 
indah. 


"Kenalin, nama gue Dapha El." 
Tak mendapatkan respon. 


"Call, me Fairry!" lanjutnya tidak berputus asa. Anggap saja, 
orang yang ia ajak mengobrol ialah orang pertama yang 
akan menjadi temannya. 


Namun gelak tawa dari lawan bicaranya dapat memuat 
Daph menciut dengan sekali gelak tawa renyah. "Fairy? 
Peri?" 


Nama panggilan yang Daph sukai hingga saat ini. Bercita- 
cita menjadi peri, sedikit tidak terima oleh akal sehat.. -- 
Bukan. Bukan tidak sehat. Daph hanya memiliki keunikan 
tersendiri, meski terkadang perkataannya selalu 
ditertawakan. Bukankah, semua berawal dari mimpi? 


"Nama gue, Daph! Lo bisa manggil gue, Peri. / like it." 


Lelaki itu mengangguk memperkenalkan diri sebelum 
meninggalkan gadis itu tampa mengajaknya mencari 
ruangan kelas. 


"Arga." 


Lelaki itu --Tak lain, Arga berusaha menahan malu hanya 
dikarenakan kepergok memperhatikan Daph. 


Semesta kembali mempertemukan mereka dengan waktu 
yang hampir berbeda. 
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"Woi! Bang Arga kenapa sih, diem mulu? Aku dicuekin." 


Godaan dari Resya, sukses membuat Arga menampol lelaki 
yang berstatus menjadi temannya itu. 


"Najis, asyong. Sya," celatuk Arga menjauh. Mungkin Arga 
saat ini merasa ingin menyendiri meskipun terkadang 
dengan tingkah orang sekitarnya, membuat lelaki itu 
tertawa tampa sebab. 


"Sini. Lo cerita sama gue. Ada yang bisa saya bantu, Tuan 
Arga budiman?" Jarot bersiap dengan ala gaya patriot 86 
mengenakan topi patroli sekolah. 


Ketiga lelaki itu masih sibuk-sibuknya bergurau ketika guru 
piket sedaritadi memperhatikan mereka diam-diam. Aah. 
Hanya guru piket. 


Arga mengalihkan arah memperhatikan bangku Daph yang 
kini terlihat seolah kosong. Jarot menepuk bahunya lalu 
bergosip. "Hem. Gue dengar Dapha dijemput pulang sama 
Tante Nata." 


Setelah insiden tadi, yang Arga tau, Nata menjemput Daph 
dengan ijin wali kelas. Dan pertama kalinya, Daph pingsan 
di lingkup sekolah. Gadis itu tampak kelelahan? 


"Lo tau, ga sih? Asisten pribadinya Daph? Woow! Tebar 
pesona, men," celatuk Jarot mendengar kata asisten Daph 
itu membuat Arga reflek menoleh ke arah sumber suara. 
Ingat! Itu ialah saingan Arga!. 


Resya tidak sengaja memperhatikan ekspresi Arga pun ikut 
tertawa kecil. 


Sekilas cerita, mereka berdua pun tidak sengaja mengetahui 
kedatangan orang tua Daph dan anak buah berbadan kekar 
itu ketika mereka bertiga mampir ke warung dekat sekolah. 
Dengan memberanikan diri, Jarot menganalisis salah satu 
dari mereka. 


"Kalian kenapa, bolos? Mau saya lapor kepala sekolah?" 


"Jangan dong, Mas! Kita disuruh guru." Jarot menjawab asal. 
Matanya memperhatikan beberapa dari mereka serba 
berbaju hitam dengan berbagai mobil pengeluaran terbaru 
terparkir di sebelah gerbang lenald high. 


Tatapannya beralih ketika salah satu dokter penjaga ruang 
kesehatan itu membopong gadis yang berpakaian seragam 
sama dengannya. Tak lain, Daph lalu menyalurkan kepada 
seorang pria yang tidak sengaja Jarot ajak bicara. 


"Lah? Temen gue, mau lo bawa kemana? Nyulik, ya kalian?!" 


"Nyulik pale, lu!" Lawan bicaranya itu ialah Minke, 
menendang kedua remaja itu agar menjauh. Beruntungnya 
tak mengenai tulang rusuk salah satu dari mereka 
dikarenakan tanpa aba-aba. "Gue asisten pribadi Dapha, 
sekaligus teman sehari-harinya. Nuduh gue, enggak- 
enggak, gue bawa kalian ke neraka VIP!" 


Resya masih sibuk-sibuknya berfikir ketika membedakan 
Minke dan Arga. Minke, berkulit cerah, layaknya Oppa yang 
selalu adiknya tonton, dan Arga, seolah kulit berkelupas 
menjadi taburan panci. 


Hanya membayangkan saja, tak hak habis pikir. Sebelum 
sang target mencurigainya, Resya kembali dengan topik apa 
yang mereka bahas. "Terus kalau tebar pesona, lo 
kesemsem? 


"Gue masih normal," balas Jarot memutar bola mata malas. 
la berniat membandingkan malah mendapat telak dari 
Resya. Hancur sudah. 


"Tapi otak lo jauh dari kata normal." 
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Lihat! Saat ini Daph merangkak menjadi dedek bayi. 
Merengek ketika permintaannya tidak dipenuhi dan sehari 
ini, gadis itu menghabiskan waktu bermanja-manja dengan 
Nata. 


Membahas kegiatan mereka sehari-hari, Daph tak lupa 
menuliskan catatan di buku diary-nya dengan mengabdikan 
momen di kamera polaroid-nya. 


Seperti yang saat ini kedua orang itu lakukan. Nata 
menyuapi bayi dewasa dengan sepotong roti dan bubur 
yang saat ini memainkan barbie. 


Bermain barbie terkesan menyenangkan meski mainan 
anak-anak terbilang cocok atau tidak cocok jika dimainkan 
para ABG atau dewasa sekalipun. Meski usia Daph tidak lagi 
di usia anak-anak, ia tetap merawat mainan kesayangannya. 
Barbie. Salah satu permainan yang ia gemari. Yah. Namanya 
juga hobi. 


Mulai dari pakaian, accecories rambut, peralatan make up, 
sepatu, model tas, hingga rumah barbie bertingkat seperti 
england word. Jauh menyenangkan daripada harus 
memainkan gadget --di anak seusianya. 


"Ma, barbie-nya cantik ya, kayak Dapha!" Daph tersenyum 
simpul menarik pipinya mengenakan telunjuk jari. 


Mengemaskan. 


Seperti ini saja, sudah membuat mood Dapha kembali 
membaik. Padahal beberapa jam yang lalu, Daph tampak 
kelelahan. Jika saat ini Daph kembali bersikap seolah tidak 
terjadi apapun. Gadis itu tidak bisa mengontrol suasana 
hatinya. 


"IYAIN!" 


Minke di ruangan sama pun ikut berteriak membuat Daph 
memanyunkan bibirnya. 


"Minke ..." Nata mencelah perdebatan kedua remaja itu. 
Karena merasa ditegur Minke kembali tertunduk sopan. 


"Iya, Tuan. Maaf." 


"Minke nakal, Ma!" aduh Daph memanyunkan bibir setelah 
itu kembali merengek ke Nata, "Daph pengen beli rumah 
barbie lagi bagaian atas rooftop," ujarnya lagi menyatukan 
susunan rumah barbie miliknya. 


Nata pun kembali menepuk jidatnya membalas perkataan 
putrinya itu dengan hangat, "Iya. Minggu depan. Bulan 
depan, kalau lupa, satu abad kemudian." 


Jika tidak, shopaholic Daph tidak akan terkontrol. 


"ahad bangetttt! Untung Mama Nata ...," decak Daph 
memutar bola mata malas. Satu abad kemudian? Keburu 
Daph melupakan barbie cantiknya. 


Tiba-tiba penjaga pintu utama berbondong-bondong 
menghampiri Nata dan mengatakan ada seseorang yang 
ingin bertemu. 


"Minke, kamu temui dulu. Ada keperluan apa bertemu 
dengan saya!" perintah Nata mutlak mendapatkan 
anggukan dari anak buahnya termasuk Minke, lelaki 
blasteran itu segera menjalankan perintah Nata, sang 
majikan. 


Daph hanya bersikap acuh. Toh. Kenyamanan rumah ini 
telah menjadi tangung jawab mereka dan para bodyguard 
diperkerjakan untuk menjaga orang asing sembarang masuk 
kediaman rumah. Tentunya bukan hanya itu. Aah. Daph tak 
akan peduli. 


"Ma ... Daph pingin richeese." 


"Gak boleh makan-makanan siap saji, dulu!" Nata menjolor 
hidung Daph tak sengaja menekan bagaian tulang hidung 
hingga gadis itu meringis. 


Bagi Daph ini ialah salah satu keinginannya namun selalu 
ditempis kenyataan yang ada. 


Mengapa momen seperti ini selalu terjadi singkat? Jika bisa, 
Daph akan bermain ke dunia doraemon. Mengubah dan 
menghentikan waktu bahagia tampa berlama-lama di sela 
waktu bersedih. 


"Maaf, Nona --" 


Perkataan Minke terputus ketika seorang perempuan asing -- 
dikategorikan seolah buronan mereka tiba-tiba memeluk 
Daph erat. 


"Hiksss! Lepasin!" jerit Daph meronta. Begitu dengan Nata 
tertegun ketika memperhatikan siapa orang asing itu. 


Para pengawal segera menjauhkan orang asing itu dari 
majikannya agar tidak terjadi kekacauan lagi. Dia, seperti 
tahanan buronan yang kabur sebelum tahap penyelidikan. 
Saat ini kedua tangannya dicengkeram erat oleh para 
bodyguard meski perempuan itu tetap meronta. 


"Gak sopan! Maaf! Anda siapa?" Daph menyelidik geli 
mengibas kedua tangannya. Ia masih mempunyai sopan 
satun untuk berkata sopan dengan orang lebih tua. 


Gadis itu menyemprot seluruh badannya mengenakan 
semprotan anti kuman khusus. la tidak mau kuman 
berserang menular ke tubuhnya. Mana tau siapapun orang 
disekitarnya memproduksi kuman? 


"Maaf Nyonya. Dia memaksa masuk untuk bertemu --" 


"Kalian boleh kembali!" potong perintah Nata dianggukan. 


Elsa menghirup udara segar beranjak ke arah sofa berada 
tanpa dipersilahkan oleh tuan rumah. 


"Kamu Daph, kan? Saya sudah menemuimu di sekolahan. 
Yang ada kamu meninggalkanku. Sebenci itu, kah sama 
Tante?" 


"Tante?" 


"Iya. Aku adalah Tantemu, Daph. Kamu anak dari adik saya, 
Alesya." 
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kelamaan ga, sih wkwk 
masa smpe 30an chap, 
padahal aku ga niat 
panjang gitu 


keadaan keruh 


Elsa sempat tertegun dengan kediaman rumah 
dihadapannya ini. Berulang kali mengecek alamat tertera. 


Tak lupa, pintu depan gerbang pun dijaga ketat oleh 
penjaga berbadan kekar dengan kaca mata hitam 
menghalangi sinar UV. 


Elsa tak sebodoh itu, mereka-mereka sedaritadi 
memperhatikan keberadaannya meski mengenakan alat 
menutup mata sekalipun. Seolah anjing pelacak mengendus 
gerak-gerik keberadaan orang asing. 


Kerajaan istana di pinggir perkotaan. Rasanya seperti 
mimpi, untuk pertama kali, Elsa memasuki kediaman rumah 
ini. 


"Ada yang bisa saya bantu?" Pria berkumis putih dengan 
wajah hampir keriput karena faktor usia berdecak pinggang 
menghampirinya. 


Elsa hanya meludah ludah kasar selagi memberikan alamat 
yang tertera. Setelah di proses, dikarenakan tak mempunyai 
janji dengan salah satu orang yang berkepentingan. Hampir 
menunggu tiga puluh menit dan kedatangan salah satu dari 
mereka masih juga dengan tahap interogasi? 


Elsa tak sabar akan hal itu, hanya bertemu dengan 
keponakannya, mengapa seolah akan bertemu para 
gubenur? 


Perempuan itu berlari terbesit berusaha mengelabuhi. Yang 
ada belum sampai di gerbang utama sudah-sudah ditahan 
oleh pengawal lainnya di sela pintu selanjutnya secara acak. 


Tidak semudah itu, ferguzo! 


"Saya akan mengadukan kalian ke Bos kalian! Saya tamu 
spesial disini!" Gertak Elsa melepaskan diri dari tahanan 
pengawal itu. Rasanya seperti tahanan dan buronan polisi 
yang berhasil kabur. Jujur, ia menahan rasa takut hanya 
karenakan keinginan ingin bertemu dengan keponakannya - 
-Dapha. 


aaa 


"Kamu Daph, 'kan? Saya sudah menemuimu di sekolahan. 
Yang ada kamu meninggalkanku. Sebenci itu, kah sama 
Tante?" 


Perempuan itu berdialog terlebih dahulu sesudah para 
bodyguard, para pengawal dari segala sudut 
membebaskannya. 


Daph tak bisa menyembunyikan berbagai raut terhadap 
orang dihadapannya ini. Yang tiba-tiba saja datang lalu 
memeluknya. Bertindak seolah lama tak berjumpa. 


Seingatnya, ia tak pernah bertemu dengan orang 
dihadapannya ini. Atau ... mengenalnya di masa lalu? 


Karena sibuk berfikir, Elsa kembali meyakinkan. "Tadi kamu 
bilang ... kamu Dalphin." 


Daph mengambil oksigen sebanyak-banyaknya "... pantas 
saja..." 


"Lalu kedatangan Anda kemari ada perlu apa?" celah Nata 
menatap jengah. Bagaimana bisa membohongi para 
pengawalnya dan mengatakan 'tamu spesial'? 


Dari segi penampilan pun tiada yang terkesan lebih waw. 
Yang ada, perempuan itu mengenakan kaos dan menjinjing 
tas selempang. 


"Saya kesini mau bertemu dengan keponakan saya, jika 
boleh, saya akan membawa ke kediaman rumah keluarga 
saya." 


Nata sudah sebaik mungkin, mengartisipasi kejadian seperti 
ini. Tetapi, bagaimana pun bagaian keluarga kandung dari 
Daph masih ada yang tersisa. Meski sepenuhnya, menjadi 
hak asuh Nata tertulis. 


"Tante siapa, sih? Ganggu banget waktu aku sama Mama 
Nata." Daph berdecak malas. Apalagi perkataannya seolah 
memperkenalkan diri sebagai Tantenya, apalagi 
menyangkut nama Alesya. 


"Daph ... kamu udah gede ya? Tapi masih tetep jadi dedek," 
goda Elsa tampaknya mengulur waktu berbasa-basi dengan 
Daph. 


Elsa tersenyum getir memperhatikan kedua orang 
dihadapannya ini. Kini Daph menyebut Nata dengan 
sebutan 'Mama'. Berapa lama, ia tak berkunjung ke 
kediaman Daph, berada? Rasanya semua hampir berbeda. 
Begitu juga dengan Daph. Yang dulu, merangkak dan 
menangis ketika mainannya diambil olehnya, sekarang 
tumbuh menjadi putri cantik. Selama itu kah, ia tak dapat 
memperlihatkan perkembangan keponakannya? 


"Yaiyalah. Masa bayi, mulu." Elsa terkekeh kecil. Rasanya ia 
ingin segera mengajak Daph pulang bersamanya apalagi 
kakeknya yang berusia lanjut merindukan cucunya itu. 


"Saya ada foto kamu waktu bayi. Gemesh!" Perempuan itu 
berteriak heboh memamerkan beberapa foto berukuran 


album di atas meja dan membuka satu per satu halaman. 


Daph tak bisa membendung rasa penasarannya. Gadis itu 
segera mencondongkan badan memutar balikkan halaman 
sambil menelan suapan bubur tersisa. 


"Ini siapa?" 
"Ini siapa?" 
"Ini siapa?" 


Elsa hampir kualahan menjawabnya. Karena setiap foto 
diajukan dengan pertanyaan sama. 


"Dapha. Sayang, kamu jangan maksain ingatan," tegur Nata 
namun putri kecilnya itu masih membalik-balikan foto 
album. 


"Ini salah satu foto keluarga, dari Kakek," cetus Elsa 
menunjuk salah satu bagaian foto bersama dengan 
background bernuansa pemandangan gunung. Semua orang 
tampak tersenyum ke arah kamera begitu juga dengan 
beberapa para ibu yang mengendong bayi kecil. Tak lain di 
sana, saat umur Daph berumur satuan di gendong oleh 
Alesya. 


Daph mengingkis foto album tersebut. Tiba-tiba saja, Daph 
menjerit memegang kepalanya yang menjalar berdenyut. 


"Lebih baik, Anda pulang! Kedatangan Anda membuat peri 
kecil saya merasa kesakitan!" bentak Nata menenangkan 
Daph. 


Membiarkan perempuan itu akan dibawah keluar oleh para 
pengawal. 
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"Aah, Kakek! Dapha sukaaa!" 


"Biarkan saja, aku hanya memberi cucu mu, ice cream 
magnum." 


"Gak mau, Pa! Tante Elsa ambil mainan aku!" 


"Hikss ... kerbau." Daph kecil menangis menjadi-jadi. la 
terjatuh di sawah-sawahan dan saat ini kerbau paling besar 
mengejar langkahnya dengan suara melengking. 


Daph mengedipkan mata memperhatikan suasana 
sekitarnya. Perempuan yang mengaku sebagai Tante-nya itu 
diusir jauh-jauh oleh para pengawal. 


Disisi lain, terkadang ia ingin mengetahui siapa keluarga 
kandungnya, tetapi kenyataan menyadarkan --Daph jauh 
lebih bahagia dengan keluarga yang ia punya saat ini. 


Bukan hanya dari segi harta dan kekayaan yang ia 
dapatkan. Kasih sayang yang cukup, bahkan, jauh lebih dari 
kata cukup, Nata selalu berikan. Memberikan hak dan 
wewenang, Daph selalu dapatkan. 


Kedudukan Nata bukan sekedar hak asuh bagi Daph. Nata 
terbilang mempunyai kedudukan sebagai orang tua bagi 
Daph. Bukan hanya orang tua --teman bermain, teman 
bergurau, dan tempat dimana ia memeluk lesuh. Nata selalu 
ada diwaktu ketika ia membutuhkan pelukan hangat 
memberikan semangat tetap berjalan maju di dunia yang 
penuh kekejaman ini. 


Meski dari lubuk hatinya, Daph masih berat hati untuk 
merindu. 
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Keyla barusaja keluar dari ruang estafet memperhatikan 
lingkup sekitarnya. Mungkin, bisa juga ia terakhir tinggal 
disini. Bisa saja. 


Drrrtttt... 


Ponsel gadis itu bergetar dengan nada dering yang cukup 
panjang. Menampilkan pesan masuk di atas notifikasi 
terbaru. 
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Jangan menjadi pengecut. 

jika tidak, kau tau, 

aku bisa lebih dari ini! 

Itu konsekuensi karena telah menantangku haha. 
selamat berjuang 

dalam kekalahan, Keylaaa^ ^ 


Read. 


Gadis itu meremas ponselnya berkutat dengan file 
pengunduran diri dihadapannya. 


Pembina atletik lari estafet pun terdiam sejenak 
memperhatikan setiap gerak-gerik Keyla dikarenakan alasan 
yang kurang logis. 


Keyla sangat yakin pengirim pesan itu ialah Daph. Keyla tak 
sepengecut itu untuk tidak menepati perkataan janjinya. 
Terlebih mengenai hal sadar diri, ialah yang membangunkan 
macan tidur. 


Hingga mencapai titik disini, dikarenakan ia mempunyai 
kecemburuan sosial dengan gadis yang tidak sengaja 
ditantangnya, Daph. 


Daph selalu mendapat apapun yang ia inginkan. Mulai dari 
teman, sahabat dan keluarga. Tak perlu bersusah payah 
mencari, mereka akan datang seolah mereka lebih 
membutuhkannya. 


Saat kelas sepuluh, mereka tidak sengaja menjadi teman 
satu kelas, hanya dikarenakan Keyla tak sengaja 
menumpahkan minuman di tugas milik Daph, teman lain 
pun ikut bersorak dan menjauhinya. 


Berlahan hingga kelas sepuluh semester dua, Keyla 
memberanikan diri mengikuti lomba lari estafet perwakilan 
sekolah sederajat. Dengan memegang teguh juara dua, 
membuat terkesan bangga. 


Keyla tak sepintar itu dengan IQ minim. Jika bukan karena 
bidang yang ia geluti, mungkin namanya akan tertutup oleh 
banyaknya murid populer. 


Populer mungkin hal utama, tetapi kepopuleran mempunyai 
daya tarik tersendiri. Termasuk, lebih disegani dan dikenal 
oleh orang sekitarnya. 


+6289+++ 
ingat ini bersifat permanen. Berlaku ketika lo masih masih 
berada disekitar gue. 
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Kalian percaya si pengirim teks adalah Daph??? 
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expression diary 
Dalphin's Pov 


Aku melemaskan otot-otot kelelahanku di atas sofa. Masih 
berada di tempat yang sama. Mainan yang telah dimainkan 
oleh Daph, kini aku hanya melihatnya berantakan. 


Si pengawal perempuan kurus hingga tak terlihat bertulang 
itu kini memainkan kakiku menggambar nail art di celah 
kuku panjangku. Rasanya seperti di spa. Tak perlu 
mengeluarkan biaya banyak di beauty spa. 


Kapan lagi Dalphin ingin mempercantik badannya, hayo? 


Aku membuka file-file dokumen yang kini berada di 
genggamanku dengan membolak-balik layar ponsel. 


Keyla Adista. Nama itu terpaut di dokumen yang saat ini aku 
genggam. Di sana tertera jelas, mulai dari asal-usul hingga 
keluarga, tempat tinggal, ataupun sebagian biodata, dan hal 
lain yang ku butuhkan. 


Dan Keyla ... aku muak dengan orang yang bertindak 
sombong. Melebihkan sesuatu terkesan mempunyai 
kelebihan di antara semuanya. 


Keyla dan Rossa, sama-sama dalam habitat yang sama. 
Bedanya cara menyampaikannya mereka berbeda. 


Aku Dalphin ... mungkin dari sini, kalian telah mengenalku. 
Sikapku yang kasar dan liar. 


Aku tak mau berbasa-basi lagi. Ini sungguh membosankan. 


Jika tak ada kekerasan, dunia merasa ekstrim dan ... bagiku 
itu, terkesan membosankan. Kalian tau, dunia ini lebih 
kejam! 


Aku terkadang merasa heran dan merasa kasihan kepada 
orang-orang berhati lembut. Tak jauh ialah Dapha. 


Apa yang bisa mereka lakukan? Bertindak seolah tidak 
dapat melawan kejamnya dunia. Kau tau sendiri, Daph 
masih membutuhkanku. Meski dari segi perkataannya, dia 
selalu ingin membuangku! 


Lu kira gue gak seberguna, itu? 


Aku kembali memposisikan benda pipih itu di celah jemariku 
selagi para pengawal perempuan lainnya memotong kuku 
jemariku. 


Kalian masih menebak Daph lah si pengirim pesan? Oh. 
Rupanya salah besar, sobat! 


Aku mengetik panjang lebar dengan kalimat yang paling 
sukai--sekedar ancaman atau membawanya ke ujung maut. 


2.5\4. Aku dapat menguasainya. 

Salah satu alasan dimana aku sering menampakan diri 
dengan bebas. Membodohi orang disekitarku dengan tipu 
muslihat. 


Hm, ya. Gadis itu lemah, dan sangat sensitif. Disaat itulah 
aku dapat menguasai tubuhnya dengan mudah. Aku tak 
sejahat itu membiarkannya di tengah kekejaman dunia. 
Bagaimanapun, dia adalah temanku dalam jiwa sama. 


Faktor lainnya, ialah temanku yang lain. Davert, si ironis -- 
jika terkena splite Davert, bisa-bisanya kami berada di ujung 
antara langit dan bumi. Perbatasan langit ke tujuh seolah 


kami akan terbang dari langit terjun ke pemakaman. Dan 
Dalvin ... aku tak bisa menebak seperti apa yang akan 
terjadi. Baik ataupun buruk. 


Apakah kalian tak memperlihatkan kebaikanku? 
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Daph terbangun dari alam bawahnya membuka matanya 
lebar-lebar masih berada di ruangan yang sama. Sofa. 


la menselonjorkan badannya berlahan. Pantas saja, dengan 
tertidur tengkurap membuatnya badannya pegal-pegal. 


Dan ... tunggu! Apalagi ini? 


Mengapa ia mengenakan nail art, kuku panjangnya kini 
terlihat ... cantik! 


"Daph? Gimana, lo udah bangun?" goda Minke bersiul 
ringan. Lelaki itu berada di ruang makan menyiapkan 
makanan. Mungkin ini waktunya makan siang." Gimana, spa 
nail art-nya?" 


Pertanyaan berbondong-bondong itu membuat Daph 
menahan pelipisnya. Gadis itu belum mencerna perkataan 
lelaki itu sekaligus nyawanya masih berada di ambang. 


"Ha? Spa?" Pertanyaan polos membuat Minke tertawa lalu 
berbalik arah. Meninggalkan gadis itu dengan rasa 
penasaran tinggi. 


Tiba-tiba saja suara berdengkur terdengar di pendengaran 
Daph sedekat ini. Pastinya itu ialah Dalphin, mengatakan 
bahwa dialah yang melakukannya! 


"Dalphin!!!" 


Tok ... Tok ... Tok.... 


Suara ketukan pintu berulang kali di ketuk oleh seseorang 
meski kali ini pintunya terbuka lebar. 


Daph berbalik arah mengamati seseorang dari balik pintu 
dengan sedikit menjinjit. Gadis itu sudah berteriak 
melengking dengan heboh. "Papa!" 


"Ma. Papa udah pulang!" Teriak Daph seraya tersenyum 
menyambut kedatangan Bagas. 


Nata segera menyusul keluar dari kamarnya, menyambut 
suaminya dengan membawakan barang-barangnya di tas 
ransel tersebut. 


Rupanya Nata habis bermain masker. Wajahnya kini dilapisi 
dengan masker hitam dengan rambut yang di cepol erat. 


"Kamu, tumben banget pulang jam segini," tegur Nata 
dengan membuka obrolan singkat. Namun Bagas tak 
kunjung merespon beralih ke arah Daph yang saat ini 
berada di ruang makan. 


"Daph, ambilin Papa makan." 
Singkat, padat dan jelas. 


Daph tersenyum singkat beranjak berlahan mengambil nasi 
di magic com. 


"Mas, biarin aku aja yang ambil makanan." Sebagai 
penolakan, Bagas menghentikan pergerakan istrinya agar 
tetap pada posisinya. 


"Aku pingin nyuruh dia." 


Nata menelan saliva susah payah. Sempat tertegun 
dikarenakan perkataan suaminya menampakan aura yang 
berbeda. 


Biasanya meski kedekatan Daph dan Bagas jarang 
berinteraksi dikarenakan Bagas yang melulu di kantor, 
tetapi tak mengurangi kebersamaan ketika memiliki waktu 
untuk berkumpul bersama. 


Saat ini, yang ia lihat dari tatapan Bagas, suaminya terkesan 
berbeda. Apa ada masalah dengan pekerjaan kantor? 


Begitu juga menatap kediaman rumah dengan datar. Jika, 
mungkin saja kelelahan dikarenakan tugas kantor. Cobalah 
berfikir positif think, dan tak seperti biasanya pulang siang 
seperti saat ini. 


Semoga yang dikhawatirkan tidaklah terjadi. 


Nata bergegas membersihkan barang-barang suaminya 
selagi memindahkan ke ruang kerja menghindari 
kecanggungan yang ada. Sedangkan Bagas mengarah ke 
kursi meja makan selagi menunggu gadis itu menyiapkan 
makan siang untuknya. 


"Kamu menyukai kehidupan baru, atau tetap berada di 
kehidupan lama?" 


Entah dorongan dari mana. Kalimat itu sangatlah sensitif 
bagi lawannya bicaranya, Daph. Seketika perkataan itu 
membuatnya ekspresinya berubah. 


"Ma ... maksud, Papa, apa." 


"Bukannya, kamu udah ingat? Siapa kamu dan dimana 
kamu?" 


PYAR!!! 


Tidak sengaja Daph menjatuhkan piring berisi nasi yang kini 
berada di genggamannya. Matanya berair menerjap Bagas 


Dan itulah yang Daph sebut dengan sebutan Ayah. Kini 
memperlakukannya dengan kasar. Memperlakukannya 
seolah keberadaannya disini bukan siapa-siapa. Daph tak 
seegois itu, meminta semua memperhatikannya. Dan Daph 
akan sadar itu, bahwa disini ialah bukan siapa-siapa. 


Paling mengecewakan, bertindak seolah kemarin baik-baik 
saja dan hari ini semua akan ilang ditepis oleh kenyataan 
pahit yang ada. 


Semua orang berhak berubah, bukan? Apa rasanya sesakit 
ini? 


"KAMU DISINI GAK GUNA!!! Lihat apa yang barusaja kamu 
lakukan!" sentak Bagas kasar memperhatikan berkas 
pecahan kaca kini berserakan. 


Gadis itu segera beranjak pergi menghiraukan pecahan 
kaca yang masih berserakan di atas lantai. la pun tak 
berniat membereskannya. 


Hancur. Itulah yang ia rasakan seperti retakan pecahan kaca 
itu. Hancur lebur menjadi satu. 
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absurd banget, sih 
gak nge-feel banget wkwk 


Papa Bagas jadi brubah 


expression diary 
Wajar bila saat ini ... 
Ku iri pada kalian , yang hidup 
bahagia berkat suasana ... 


Hal yang selalu aku bandingkan dengan hidup ku 
yang kelam 
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Daph menahan air matanya menyekanya dengan perasaan 
sakit seperti ditusuk-tusuk jeruji tajam. 


Berkali kali lipat, lebih sakit daripada kehilangan doi atau 
ditinggal sewaktu sayang-sayangan. 


Eh ralat, Daph tak pernah merasakan patah hati. Apa itu 
cinta, gadis itu tak pernah merasakan arti sesungguhnya. 
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Hari ini. Pagi ini. Sama seperti sebelum-sebelumnya. Tiada 
yang berbeda dari kemarin-kemarin. 


Semalam gadis itu menangis sejadi-jadinya di dalam 
ruangan kamar. Mengunci pintunya erat-erat hingga tak 
membiarkan Nata masuk ke dalam. Hanya sekedar 
mengecup kening sebelum tidur atau membacakan 
dongeng ketika ia tidak bisa tidur. 


Rasanya semua dunianya terhenti. Berpihak ke lain arah. 


Jika Daph memilih. lebih baik berada dalam fase, tak ingat 
apa-apa. 


"Kamu mau sarapan apa? Mama udah bawain roti sausage 
kesukaan kamu." 


Sebisa mungkin Daph tersenyum. "Iya, Ma. Terimakasih. 
Daph berangkat dulu, ada jadwal piket," la meraih kotak 
bekal makanan itu lalu bergegas pergi dari ruang makanan. 


"Padahal dia kemarin udah piket." Nata bergumam menerjap 
jam dinding masih menunjukkan kurang dari pukul enam. 
Gadis itu tak seperti biasanya, datang pagi-pagi meski 
hanya sekedar piket. "Kamu gak menyembunyikan sesuatu 
dari aku, 'kan?" lanjutnya beralih ke Bagas. 


Pria itu dengan cepat menyembunyikan apa yang 
dipikirkannya. Karena merasa canggung, Nata mencoba 
mengubah topik. 


"Kamu gak berangkat ke kantor?" 
"Berak." 
Nata memejamkan matanya berulang kali, "Ha? BAB?" 


Hiks. Berada di ruang makan yang mereka bahas ialah 
pembuangan sisa makanan. Menjijikan, bukan? 


"Break, Ma! Break!" 
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Daph sengaja memasuki ruangan kelas hingga mendekati 
bel masuk berbunyi. 


Ketika semua orang mengira, rumah adalah tempat 
ternyaman. Sebagaian mereka berfikir sebaliknya. Dan saat 
ini, mungkin Daph berada di opsi kedua. 


Tak banyak yang kata yang harus ia utarakan. Baginya 
meski mulut seberapa banyak berkata, hal itu tak akan 
mengubah keadaan. 


Running Club Ranges 


Tulisan tebal seraya cetak bold itu terpampang jelas. Daph 
mengibaskan surat panggilan bergegas menemui orang 
yang bersangkutan. 


Belum apa-apa juga, Pak Yanto, selaku pembimbing klub lari 
estafet itu berbondong-bondong menyatakan hal yang 
dimana Daph sendiri tak tau letak kesalahannya. 


"Apa-apaan ini, Kamu menyuruh Keyla keluar dari klub?" 
tegas Pak Yanto memperhatikan tumpukan file sebelum 
melanjutkan perkataannya. 


Daph hanya menyipitkan kening mendengus selagi 
memperhatikan para murid klub berlatih pemanasan sambil 
memainkan kipas angin karakter miliknya sebagai 
pengganti udara yang cukup panas. Bisa bisa, ia akan 
meledak kapan saja. 


"Emang dia bilang keluar klub karena saya?" Gadis itu 
bertanya balik membuat Pak Yanto terdiam sesaat. Karena 
file dokumen pengunduran diri milik Keyla terpampang jelas 
dengan alibi kesibukan. 


Bagi Daph kesini hanyalah membuang waktu, terlebih 
dahulu mengetahui dan untuk apa tujuannya dipanggil ke 
ruangan ini. Sekilas dikarenakan pesan di ponselnya. Tak 
lain ulah Dalphin, pastinya. 


"Sebelumnya ... selamat atas kemenanganmu." 


Gadis itu berbalik arah akan beranjak pergi, namun 
perkataan dari Pak Yanto membuatnya menghentikan 
langkahnya sejenak. "Itu sudah konsekusuensi," balas Daph 
tersenyum sinis. 


Mood-nya hari ini benar-benar berantakan meski disambut 
dengan matahari bersinar terang. 


Apalagi orang yang sama kini kembali menemuinya--Elsa 
tersenyum lebar memperhatikan keberadaan Daph. 


Perempuan ini berani-beraninya nerobos masuk ke dalam 
sekolahannya! 


"Ada yang Tante ingin bicarakan sama kamu." 
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Lagi lagi disuguhkan dengan kehadiran Bagas, ayahnya itu 
sekilas memperhatikannya lalu kembali membaca harian 
koran. 


Bukan kenapa-kenapa, hanya saja Daph ingin menjauh 
sejenak. Bukan marah hanyalah ... sakit hati. Apakah kalian 
tak pernah merasakannya? 


Ditambah dengan posisinya saat ini. Seolah Dewa Yunani 
sengaja mengulur waktu sejenak. Nata menyuruhnya untuk 
membawakan semangkuk sup sereal kepada Bagas karena 
Nata tak bisa membiarkan kompornya, apalagi termasuk 
kategori ceroboh. 


"Pa ..." aba-aba Daph menghela nafas panjang sebelum 
memulai pembicaraan dengan Ayahnya itu. 


Daph hanya merasa hubungan mereka tak sebaik 
sebelumnya. "Pa. Mama ba-bawain sup ...," tutur Daph 


dengan sedikit gugup. Kedua kalinya tak mendapat respon. 


Sebelum ketiga kalinya, Daph berujar membuat suasana 
semakin runyam. 


"Kalau saya gak mau , ya gak mau!" bentak Bagas kasar 
menerima makanan pemberiannya, namun yang membuat 
Daph tertegun ialah menumpahkan seluruh makanan 
tersebut tanpa ragu. "Kamu mau makan, itu?" Dengan tak 
berdosa, Bagas menunjuk sepiring sup yang kini telah 
berserakan di atas lantai keramik. 


"Ketiga kalinya, kamu berbicara sama saya ..." Daph masih 
terdiam dalam posisinya. Tubuhnya seolah mati rasa. Air 
matanya tiba-tiba melesat hebat tanpa terkomando. 


Pria itu ... kasar. 


"Papa ... Dimakan yaa --" Sebelum kalimat itu terbit, Daph 
mendengar retakan kaca lalu hanya bisa memperlihatkan 
makanan pemberiannya sudah tak berbentuk. Nasi telah 
menjadi bubur. 


"D-Daph, pu-punya salah apa." 


Pria bernetra hitam pekat itu sudah menatapnya intens 
mulutnya tak henti mengheningkan kalimat lontaran. 


"Kamu cuma nyusahin disini!" 
"Papa nyesel karena kita gak ada hubungan darah!" 


"Papa nyesel karena ..." Daph mulai bergumam sekilas 
membuka otaknya untuk berpikir jerih. 


"Iya!" 


Sedangkan Nata kini terberit-berit mengarah ke arah 
sumber retakan pecahan kaca. Perempuan itu sudah terlihat 
parno. Was-was dengan kucing tetangga yang sering 
mengacaukan perabotan rumah tangga. 


Nyatanya berbanding balik dengan sedemikian apa yang 
dipikirannya. Pemandangan yang dilihatnya, seusai 
pertengkaran suaminya dan putrinya. 


Daph masih berada di dalam posisi terdiam kaku dengan 
tangan condong ke depan berlahan menurun. Gadis itu 
pasti dalam kondisi tidak baik. Nata segera menarik 
badannya ke pelukan hangatnya lalu menyuruhnya untuk 
beristirahat. 


"Apa yang barusaja kamu lakukan?!" sentak Nata menatap 
bola mata netra suaminya dengan menahan amarah. 


Nata takan langsung mengambil tindakan jika masih perlu 
dibicarakan baik-baik tanpa emosi. Dan Nata akan 
menunggu waktu itu. 


aa 


Daph tertegun di depan cermin menatap wajahnya datar. 
Tak ada ekspresi yang ia tunjukan. Air matanya berhenti 
mengalir secara tiba-tiba. Mungkin saat ini hanyalah bola 
matanya berair dan selaput kantong matanya membengkak. 


Terlebih lagi, perkataan Dalphin selalu tergiang di 
pikirannya. Jika Daph tak lemah, tak mungkin juga ia 
meminta Dalphin sebagai banteng. Daph terkadang 
memikirkan hal tersebut. Betapa tidak bergunanya. 


Dalphin yang sedaritadi memperhatikan gadis itu di 
pantulan kaca ikut pun kini memancing pembicaraan. "Kau 
tampak kelelahan dengan alur ceritamu hidupmu, Daph. 


Semesta selalu mempermainkan mu dengan ala-ala 
ingatanmu. Oops lupa! Kau saja hilang ingatan, gak ada 
yang kau ingat sedikitpun tentang perihal itu." Dalphin 
mulai memancing Daph yang sedaritadi mereka terdiam 
dengan perkataannya yang terkesan pedas, seperti cabe. 
"Banar, 'Kan?" 


"Lupa ingatan? Aku tidak amnesia!" bantah Daph melotot 
tajam. "Aku hanya ... tak bisa mengingat, kata Ce Prev, aku 
mengalami trauma saat itu. Jadi aku --" 


Dalphin tertawa dengan renyah membuat Daph tak 
melanjutkan ucapannya memutar bola mata jengah. 
"Terserah apa, katamu!" 


aaa 


Setelah kejadian kecelakaan yang menewaskan almarhum 
kedua orang tua Daph saat itu, gadis itu terus saja 
menyalahkan diri. orang yang patut disalahkan adalah 
dirinya diri. 


"Enggak! Itu semua salah Daph, kalau Daph engga --" 


Nata berjongkok menutup mulut gadis kecil itu dengan jari 
telunjuk, "Ini bukan salah Daph. Daph kan peri cantik 
berhati malaikat di kerajaan dongeng. Kamu bukan 
Mailencent, Sayang. Kamu baik, gak mungkin kan, Peri 
malaikat ngelakuin itu." 


"Kalau Daph gak minta boneka Teddy, Mama sama Daph, 
masih ada, maen bareng sama Daph. Hilikss ..." 


"Mama Alesya tetap disini sama Daph." Nata mengarahkan 
ke bagaian hati dan menunjukkannya. "Mama Alesya bisa 
lihat kamu di sana. Dia gak mau lihat kamu sedih." Kini Nata 


menunjuk binatang dan bulan yang menyinari langit 
malam. 


Gadis kecil itu menyeka air matanya ikut memperlihatkan 
benda langit berkilau di malam ini. Didekatnya, Nata 
berusaha tersenyum mengelus kening gadis kecilnya itu 
sambil berkata, "Jangan nangis lagi, ya! Sekarang kamu 
punya Mama Nata. Mama Alesya juga ikutan sedih, kalau 
lihat kamu nangis." 


Nata pun tidak tega melihat gadis kecil yang kini menjadi 
anak angkatnya itu terus mengurung dirinya sendiri. 
Menganggap insiden itu ialah salahnya. Padahal, semua 
bertindak murni kecelakaan. Karena lawan mobilnya, 
mengantuk saat berkendara dikarenakan sebelum kejadian, 
ia mengkonsumsi minuman keras. 


Daph juga saat itu tak mempunyai siapa pun saat itu, Nata 
sudah meminta hak asuh kepada Alesya jauh sebelum 
insiden menimpa keluarga kecil gadis itu. 


"Kamu tau, psikologi anak kamu bisa terganggu, kalau 
kalian selalu menyuguhkan pertengkaran orang dewasa 
apalagi orangtuanya sendiri di umur yang relatif kecil." 
Tegur Nata saat itu mengingatkan Alesya. 


"Aku berusaha untuk menghindari itu." 


Awalnya, Nata kira putri kecilnya itu tak mengetahui hal 
tersebut. Pertengkaran diantara dirinya dan suaminya yang 
terkadang pula hanya karena membahas perekonomian. 


Berlahan demi berlahan, karena suara keributan semakin 
terdengar jelas, suatu malam Daph kecil terbangun dari 
tidurnya, yang ia lihat adalah orangtuanya sendiri. 


Berulang kali, Daph mengalaminya hingga Nata menegur 
gadis kecil itu. la memeluk tubuhnya sendiri dengan 
gemetar. 


"Jika kamu tak bisa menjaganya, biarkan aku yang merawat 
Dapha." 


Diusia Dapha memang gampang terentan dengan 
lingkungan sekitar diusia yang belum genap lima tahun. 


KKK 


TBc 


panjang bat dah:v 

smpe kepotong 3 chap, 

itu ada sekilas flshbck, 

ga ku italic, emang wkwk 
gapapa kan, wkwk candaa 
makasih banget ya, 

jangan lupa pencet bintang, 
sarangheo, sarangleo, 
sarangburung:v 


expression diary 


Diusia lima tahun, tepat di bangku taman kanak-kanak, 
keinginannya belum juga terpenuhi. Padahal ia 
menginginkan masa diantar di jemput kedua orangtuanya, 
dan dijemput ketika berada di gerbang sekolah menanyakan 
tugas apa saja yang diberikan oleh guru. 


Daph kecil menginginkan hal tersebut. Betapa bahagianya, 
bukan? 


"Ma. Daph pingin kayak mereka --" Daph kecil menunjuk 
teman-temannya yang bercanda gurau bersama 
orangtuanya. 


Nata terlebih tau mengenai apa yang dipikirkan Daph, 
"Besok Mama Nata yang nungguin kamu, oke!" 


Daph memang memangil Nata dengan sebutan 'Mama'. 
Mama Alesya dan Mama Nata. Daph senang berada di Nata, 
memainkan mainan apapun yang ia sukai. 


Kebetulan mereka bersebelahan dan menjadi tetangga 
dekat. Tak jarang pula, Nata bertemu dengan Daph di taman 
belakang. Nata memang tidak dianugerahi seorang anak. 
Taman belakang ialah tempat ia menghibur diri, selagi 
suaminya sibuk dengan pekerjaan kantor. 


Saat itulah, ia melihat Daph kecil memainkan boneka Teddy. 
Terlibat mengemaskan. 


"Hai, Cantik! Nama kamu siapa?" 


"Peri!" Daph kecil memutar tubuhnya bertindak seolah 
mempunyai sayap. Karena terlalu bersemangat, gadis itu 
hampir saja kehilangan keseimbangan. "Nama tante, siapa?" 


"Nata. Nama tante, Nata." Nata menangkap gadis itu 
dengan tangan kecilnya, "Hati-hati, Peri cantik." 


kakak 


19.15 PM 


Bagas berkutat pada layar lipat persegi panjang memainkan 
jemarinya berada di atas keyboard selagi mengecek 
dokumen tentang perusahaan. Apalagi jika tidak dengan 
dipenuhi dengan pekerjaan kantor? Apalagi beberapa ini ia 
cuti sejenak, asisten kantor tentunya memberikan informasi 
pekerjaan apa saja yang tertunda. 


Lelaki bernetra hitam itu langsung menghentikan 
aktivitasnya ketika memperlihatkan istrinya mengantar 
makanan ke ruangan kerjanya. 


Mendadak situasinya kembali menjadi hening. Keduanya 
tidak ada yang memulai pembicaraan, sekian beberapa 
detik Nata membuka obrolan. "Kamu sibuk banget, kenapa 
gak ke kantor aja?" 


Bagas masih terdiam menikmati serbuk kopi buatan istrinya. 


Diamnya lelaki itu membuat Nata mencoba membuka 
kemampuannya namun sebaik mungkin lelaki itu berlahan 
menutupnya ketika istrinya menanyakan suatu hal. 


"Kamu ada masalah apa? Ada yang kamu sembunyikan dari 
aku?" 


Hening. 
"Daph? Masalah tentang Dapha, atau masalah kantor?" 


Skak mat. 


Bagas memberanikan menatap istrinya berlahan menaruh 
cangkir kopi yang tinggal setengah itu memberanikan diri 
untuk sekedar membuka mulut. 


"Apa yang kamu ketahui?" Bagas berbalik tanya. Ia hampir 
lupa kemampuan istrinya. 


Nata dapat membaca apa yang orang sekitarnya pikirkan 
hanya dengan tatapan. Tetapi Nata mengenakan disaat 
genting, jika terus menerus kepalanya akan terasa sakit. 
Rasanya seolah migran. 


"| don't know what happened." Nata mengangkat alisnya 
dengan membuka kedua tangannya lebar-lebar. "Aku 
memang tidak tahu, apa yang kamu sembunyikan, tapi aku 
dapat merasakan. Itulah feeling seorang perempuan." 


Nata memang bukan tipekal dapat memahami sekitarnya, 
tetapi perempuan itu selalu memperhatikannya orang 
disekitarnya. 


Ini pertama kalinya, suami-istri itu berbicara tatap muka 
setelah insiden tadi siang, dimana Bagas memperlakukan 
Daph kasar. 


"Aku hanya takut seseorang dari keluarga kandungnya 
kembali." 


Bagas mengatur ekspresi ketakutannya dengan berkata 
bercicit berlahan. 


lak lain Elsa, menemui Bagas ke kantornya bersama 
suaminya. Kejadian itu, sesudah Elsa menemui Daph 
dengan mengakui sebagai Dalphin saat kemenangan 
melawan Keyla. 


Elsa bersih keras akan mengambil hak asuh Daph atas 
keluarga Bagas dan Nata. 


Tidak hanya disitu, Elsa segera meminta tanda tangan 
persetujuan secepatnya. 


"Kau tau, aku lah keluarga kandung Dapha, jadi aku 
mempunyai hak lebih --" 


"Kemana saja, Anda?" Pria berjas rapi itu menatapnya tajam 
melonggarkan dasinya yang melilit di leher. Selagi 
mengambil pernafasan, Bagas memotong perkataan 
perempuan di hadapannya ini kasar. 


Elsa tak segampang itu dikalahkan, ia akan kembali 
membujuk keponakannya, tak lain Daph. 


Sayangnya, setelah Elsa mengetahui kepergian adiknya, 
Alesya dan suaminya. la mendapatkan kabar bahwa anak 
dari Alesya, tak lain Daph diasuh oleh perempuan bernama 
Nata, tak lain adalah keluarga Bagas, orang yang ini 
dihadapannya. 


"Biarkan Daph memilih." 


Kalimat terakhir sebelum Bagas meninggalkan perempuan 
licik dihadapannya ini. Setelah sekian tahun tak 
mengunjunginya tiba-tiba perempuan itu membahas 
masalah yang sangat darurat. 


Dalam hati Bagas sekali lagi, ia belum siap ketika 
kehilangan gadis kecil itu. Bagas dan Nata tidak bisa se- 
egois itu, terkadang gadis itu juga pasti merindukan 
keluarga kecilnya dahulu. 


Hanya saja cara penyampaian Bagas terlihat kasar. 
Bertindak seolah tak membutuhkan gadis kecil itu. 


Kedatangannya seketika membuat hubungan Nata dan 
Bagas tampak hidup. 


"Aku hanya ... sedikit menyesal karena kita tak mempunyai 
hubungan darah dengannya." 


Nata tersenyum getir. "Jika Daph kembali ke asalnya, aku 
tak bisa membayangkan apakah kita tetap seperti ini --" 


Perkataan Nata terpotong ketika mendengar suara teriakan 
memanggil namanya dengan keras. 


"NATA! KELUAR, KAU!" 
"Lihat, para bodyguard-mu mencabik-cabikku!" 
"CEPAT KELUAR! Aku tak berniat jahat!" 


Suara kegaduhan bisa saja terjadi di kediamannya. Rupanya 
dia sedang bertengkar dengan para pengawal di depan 
kediaman rumahnya. 


Nata akan memberikan garam dapur agar spesies orang 
asing tak memasuki kediaman rumahnya. Eh, enggak ding, 
garam dapur pengusir setan, toh. 


Nata terlebih dahulu memperlihatkan keramaian itu. 
Membuka pintu berlahan hingga suara decitan pintu 
membuat para pengawal lain memberi sapaan hormat. 


Elsa, Elsa dan Elsa. Perempuan itu lagi, lagi dan lagi. 


"Lepasin! Kalian sudah bertemu dengan majikan kalian, 
'kan!" Perempuan itu berseru selagi memperhatikan Nata 
yang masih terdiam. 


"Aku belum bilang mereka untuk melepaskanmu." Nata 
menatap malas dengan tangan tangan bersedekap. 


"Kurang ajar, kau! Aku berasa seperti demokrasi 
dirumahmu. Jangan membuatku memanggil banyak 
pasukan!" 


Bagas tertegun melihat pemandangan dihadapannya. Posisi 
Elsa saat ini di ikat oleh beberapa pengawalnya berdiri tepat 
di hadapan pintu emas kediamannya. "Apa yang 
membuatmu kesini, lagi?" tanya Bagas tegas sebelum 
menyuruh para pengawal itu membebaskan perempuan itu. 


"Aku hanya menjemput keponakanku." 
"Kau lupa, apa yang kau perbuat terakhir kali --" 


"Apa maksudmu? Daph menyuruhku untuk menjemputnya, 
Tuan terhormat!" ujar Elsa kesal menekan kata 'Tuan 
terhormat'. 


Hentakan high hells tak jauh dari mereka membuat ketiga 
orang itu saling tertegun berbagai raut ekspresi. 


"Tante Elsa udah dateng?" 


Tak lain, Daph melewati Bagas dan Nata begitu saja, 
menjinjing tas koper dengan suara high heels mengemah di 
sudut ruangan. 


Kedua orang itu lebih tepatnya terkejut dengan kehadiran 
Daph ditengah mereka bertiga. Sedangkan Nata buru-buru 
mengatur detak pernafasannya. "Kamu kok bawa koper 
segala, mau kemana?" 


Nata menghela nafas panjang memperlihatkan putrinya itu 
menarik tas koper dengan pakaian dress rapi, tak lupa juga 
high hells berwarna perak seirama dengan rambut 
peraknya. 


"Daph mau tinggal sama Tante Elsa." Gadis itu berkata 
dengan lancar, seolah ini ialah jalan keputusannya sendiri. 


Apa yang ditakutkan oleh Nata dan Bagas, detik ini terjadi. 


daa 
makasi bangett uda baca smpe sinii 


aku ngrasaa insecure bangett, 
ngarasa masih banyak yang kurangg 


dpt fel gak? gak ya wkwk 


ada beberapa adegan 
flshbck kecampur hihi bedain ya,, 


pokoknya makasii banget, 
udah nuangin waktu cerita absurd ku ini ekwk lup 
dah 


say good 


Tak banyak yang mereka berdua bicarakan di dalam mobil. 
Gadis itu tiba-tiba menghubunginya. Oh, iya. Daph 
mendapatkan nomer Elsa ketika Daph barusaja keluar dari 
klub lari saat itu. Di sana, pertemuan itulah membuat Elsa 
dan Daph sedikit banyaknya, mereka berinteraksi. 


Elsa tak menyerah begitu saja ketika mendapatkan tolakan 
dari Daph untuk pertama kali dan usiran kasar ketika 
berulang kali memasuki kediaman rumah Nata. 


"Maafkan Tante, pertemuan pertama terbilang agresif." 
"Iya, Tante, tapi jangan gitu lagi, Dapha gak suka." 


Setelah itu keduanya kembali terdiam. Daph sibuk bertaut 
dengan pikirannya sendiri. 


Dari dulu, semenjak ketidakhadiran Alesya, Nata lah yang 
merawatnya lalu kenapa perempuan yang saat ini berada di 
dekatnya ini baru mencarinya? 


Daph tak habis pikir, saat itu segala harapannya pupus 
begitu saja. Nyatanya tak sampai di situ saja, Daph lebih 
berjuang tanpa kehadiran orang tua kandungnya, disana 
Nata memberikan motivasi, bahwa hidup tak berjalan 
sampai disitu saja. Banyak materi teka-teki yang harus kita 
jalani di sela perjalanan. 


Bagi Daph, Nata adalah malaikat tanpa sayap, pengganti 
mendiang almarhum Mama kandungnya, Alesya. 


Seperdetik perkataan Bagas, membuat pertahanan yang 
selama ia buat runtuh begitu saja. la sudah mengerti dari 


awal, namun Nata selalu bertindak tidak ada apapun yang 
terjadi d antara keduanya. 


"Mama Nata, Daph bukan anak kandung dari Mama Nata 
dan Papa Bagas, 'kan?" 


Sekilas perkataan Daph membuat Nata tertegun. 


Daph menarik sudut bibirnya lalu berkata lagi, "Mama bisa 
ceritain Mama kandung Daph?" 


Nata memang menyembunyikan fakta tersebut di umurnya 
yang belum cukup untuk mengetahui fakta apa yang 
terjadi. Namun waktu ke waktu, ingatannya berlahan 
membuka kepingan acak meski terkadang ia tak bisa 
menyatukan puzzle tersebut sebagai jawaban yang selama 
ini terjadi padanya. 


"Maafin Mama.... " 


Daph berlahan bangkit dari posisi tidurnya lagi lagi 
tersenyum ke arah Nata, "Mama Nata gak salah kok, cuman 
Daph mau bilang terimakasih." 


Belahan ingatannya sering ke momen dimana masa kecilnya 
berjalan dengan waktu hingga ingatannya itu 
menunjukkannya ke suatu hal. 


Daph tak sengaja menemukan foto keluarga dan album 
masa kecilnya berada di ruangan berkas-berkas tersimpan 
di dalam kardus tersimpan cantik. 


Sayangnya, perempuan dalam galeri album foto tersebut 
bukanlah Nata, membuat kepalanya tiba-tiba berdenyut 
perih. Disana pula lengkap dengan biodatanya sekaligus 
nama orang tua, Alesyaaric dan Hari Harjonoko pun tertera 
lengkap di biodata Daph sebagai orang tua kandung. 


Diawali dengan sebutan 'almarhum'. Dan tentunya hal itu 
cukup jelas. 


Daph rasa ketika ia bersama orang didekatnya ini, tak lain 
Elsa. Perempuan itu berjanji akan memberi tau lebih dekat 
mengenai Alesya, Mama kandungnya yang telah tiada, 
entah karena apa, Daph tak bisa mengingatnya lagi. 
Sekaligus Elsa adalah adik kandung Alesya. Semoga saja, 
Daph akan merasa lebih dekat. 


Kedatangannya disambut dengan seorang lelaki berkulit 
bule dengan mata sipit menyambut kedatangan mereka. 


"I miss you so much, childhood." 


Pria itu melambaikan tangannya hingga hampir 
memeluknya secara refleks, Daph condong memundurkan 
tubuhnya. "Sok kenal sok deket banget si, Lo!" 


"Darrio, mungkin Daph lupa sama kamu." Elsa menepuk 
anaknya kembali menurunkan barang-barang di dalam 
mobil. "Jangan ngambek!" 


Elsa menuntut Daph memasuki kediaman rumahnya 
menyeret koper yang di bawahnya selagi memperhatikan 
seisi rumah. Foto keluarga pun terpajang jelas di segala 
sudut. Foto keluarga, foto keluarga, dan foto keluarga. 


"Itu tadi Darrio, anak tante. Dulu kamu sama dia, sering 
maen bareng. Bahkan kamu selalu ikutin dia kemana dia 


pergi." 


Lelaki itu menunjuk foto dirinya dengan tampak kokoh di 
salah satu foto keluarga, "Gue ganteng, gak?" 


Darrio dengan bangganya mengikuti gadis berambut perak 
itu. Dari kecil, lelaki itu merasa kagum kepada Daph, seolah 


gadis itu telah menjadi idolanya. 


Di usia minim, gadis itu sudah dapat memahami orang lain 
dengan cepat dibanding dengan anak seusianya pada 
umumnya. 


Darrio mengandeng tanggal mungil milik Daph dengan 
cepat gadis itu menebas tangannya. "Gue gak mau deket 
sama lo. Jangan deket-deket, dong!" 


"Lo lupa sama gue?" Darrio bertanya balik. Namun gadis itu 
menatapnya tanpa ekspresi. "Gue ingetin lagi, gue Darrio. 
Sewaktu kecil, lo suka manggil gue, Ria-Rio." 


Entah sejak kapan, Elsa berdiri diambang kedua remaja itu. 
Hubungan baik keduanya dipisahkan begitu saja saat 
keluarganya pergi ke Amerika. Saat itulah, Elsa pun tak bisa 
berbuat banyak saat kepergian Alesya dan keadaan Daph, 
keponakannya itu. 


Saat ini, ia akan menembus kesalahannya dengan berniat 
merawat keponakannya tak lain dari Alesya, almarhum 
kakaknya. 


"Darrio ... stop it!" 


Tiba-tiba Daph mencengkram kepalanya dengan keras. 
Reaksi tersebut membuat Darrio dan Elsa menatapnya 
panik. 


Salah satu alasan, mereka melewatkan perkembangan gadis 
itu, hingga mereka tak tau apa yang gadis itu rasakan. 
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"Mama sama Papa tetep baik-baik ya, meskipun tanpa aku." 
Daph memperlihatkan senyum terbaiknya. "Daph sayang 


kalian!" 
Nata hampir saja menangis mengingat perkataan gadis itu. 


"Makasih buat semuanya, Mama Nata, Papa Hari. Daph pasti 
bakal rindu kaliaaan!'" Daph melainkan tangan dengan 
senyuman menghias bibir cantiknya. 


Mungkin. Untuk terakhir kali, ia melihat senyuman putri 
kecilnya itu. 


Bagas yang sedaritadi berada di dekatnya ikut merasa 
sedih. la menyesal karena memperlakukan Daph kasar. 
Bertindak seolah tak menerima kehadirannya dengan 
mengungkit masa lalu. 


Setelah mendengar cerita dari Bagas, apa yang ia perbuat 
membuat Nata semakin mengerti. 


Bukan menyalahkan, hanya merasa ... tidaklah adil. 


Disisi lain, Daph terus berdebat dengan Darrio. Lelaki itu tak 
habis-habisnya menggoda Daph dengan sebutan anak kecil 
yang suka menghalu. 


Dikarenakan Daph membahas cita-citanya menjadi peri 
dikerajaan dongeng. 


Darrio tak lupa akan hal itu, namun saat ini ia hanya ingin 
menggoda gadis dihadapannya ini. Setelah di Amerika sana, 
ia kehilangan kontak dengan gadis itu. Itu membuat Darrio 
ingin mengulang waktunya dengan Daph, meski ia harus 
menahan pembicarannya yang terkesan sensitif bagi gadis 
itu. 


Beberapa jam yang lalu, gadis itu snepat kesakitan 
dikarenakan pembahasaannya, dan Darrio akan berhati-hati 


lagi. 


"Lo tuh, peri halu, Daph," goda Darrio dengan tertawa tak 
mempedulikan raut Daph yang sedari menahan 
kekesalannya. "Dari dulu emang, gak berubah --" 


"Bisa gak, sih, lo gak bahas dulu-dulu? Lo tau, gue gak inget 
apa-apa! Emang lo, tau rasanya, ha?!" Daph menghentikan 
kaki bangkit dari tempat duduknya, menggenggam kedua 
tangannya erat. 


Gadis itu kesal dengan keadaan. 


Perkataan Darrio hanya mengungkit masa lalu membuat 
kepalanya berdenyut sakit, apa lagi kenangan yang baginya 
merasa menyakitkan. 


"Daph NR 


"Singkirin tangan, lo!" Daph mengeras lebih tajam 
menghibas tangan Darrio didekatnya. 


Lelaki itu merasa bersalah. Yang ia dapat saat ini malah 
sentakan tajam dari Daph. Padahal beberapa jam yang lalu, 
gadis itu menghentakan kaki selagi menahan tangisannya 
yang terbendung di bola matanya. 


"Yang lo, harus ingat. Gue bukan Dapha!" 


KKK 


semi berbeda 


Elsa telah mengemasi barang-barang Daph dengan apik. 
Barang-barangnya kini tertata rapi di meja rias, mulai dari 
parfum, bandana, pita rambut, anting beraneka ragam. 
Banyak sekali barang-barang di tas kecil gadis itu. 


Elsa yang membereskannya terkesan kagum dengan 
barang-barang miliknya. Mulai dari barang branded, hingga 
barang-barang yang terkesan dengan nilai harga jual tinggi. 


Tasnya kecilnya pun telah menjadi brand ambassadors Irene 
Red Valvet dan Chanyeol EXO menjadi brand ambassadors 
tersebut dikalangan sejumlah produk fashion ternama. 


Insecure. Itulah yang Elsa rasakan saat itu. Membandingkan 
sejauh kehidupan Daph ketika bersamanya dibandingkan 
dengan kehidupan Daph ketika bersama Nata. 


"Apa yang kau lakukan disini, dengan barang-barangku, 
Nona?" Gadis itu membuka pintu kamar tanpa mengetuk 
langsung menyenderkan tubuhnya di atas kasur. 


"Aku yang menata barang-barangmu di tas kecilmu, Daph." 


"Tapi, kau tak perlu melakukannya. Karena aku tidak akan 
membutuhkanmu!" gertak Daph kasar. Tak lain Dalphin 
menatap jengah Elsa. 


la masih ingat, perempuan itu juga memaksanya agar ikut 
bersamanya memberikan bukti foto dengan orang tua 
kandung Daph, dan sekarang Daph kini percaya dengan 
perempuan itu bersamanya tinggal di perumahan 
sederhananya ini. 


"Dapha, bodoh!" Dalphin mengumpat kesal. 


Kekesalannya berganti dengan menatap Elsa jauh lebih 
menjadi dua kali lipat. "Lebih baik, kau keluar dari sini!" 


"Apa tujuanmu membawa kita kemari, Nona Elsa?" 


Perkataan Daph membuat Elsa kembali pada posisinya 
menatap Daph. Perempuan itu terlalu kaku untuk menjawab 
perkataan gadis dihadapannya ini. 


la hanya ingin menukar waktunya yang telah usang 
sebagaimana merawat keponakannya, Daph tak lain anak 
dari kakaknya, Alesya. Meski terkadang terlambat, 
terkadang penyesalan itu terus menghantuinya. 


"Seharusnya kau tau, hanya karena keadaan mendadak," 
bisik Dalvin dengan menyinkronkan Dalphin. "Selanjutnya, 
kau akan merasa terasingkan kembali. Seperti kau 
mengabaikanku saat aku kecil." 


Rupanya kalimat itu menusuk relung hatinya. Fakta itu 
seharusnya yang ia terima. Entah dari sudut mana, titik 
akhir selalu, penyesalan datang terlambat. Meski waktu 
terus berputar. 


aa 


Keesokan harinya, Daph mengamati barang-barang yang ia 
bawa seperlunya. Ia hanya mengangguk paham ketika 
barang-barang di tas kecilnya sudah berada rapi di atas 
meja cermin. 


Daph merasa kehidupannya berbeda. Lagi. Tentunya ada 
perubahan signifikansi maupun hal-hal yang terlihat biasa. 


Kehidupan seperti awal dari kepergian Alesya. Menata diri 
agar beradaptasi dengan Nata. Lalu sekarang? Mungkinkah 
di hari esok, fase itu akan datang kembali? 


Terkadang pembelajaran tentang perubahan, beraneka 
macam. Layaknya seperti kinerja roda berporos. Kita tak 
pernah mengerti kapan hari itu datang. Waktu-lah penuntut 
segalanya. 


Gadis itu tertegun di balik jendela, membuka gorden pagi 
sekedar mengintip orang-orang berlalu lalang. Matahari 
tampak tersenyum di pagi hari ini, tetapi tidak dengan 
Kondisinya. 


Apakah ini adalah kehidupan baru? 


Bukannya rumah sebagai tempat tinggal? Kemana saja kau 
pergi dan rumah sebagai tempat kau kembali? 


Terkadang ia merasa tak memiliki rumah. Rumah yang 
sangat cocok untuknya, kini bertindak seolah mengusirnya 
jauh-jauh. 


Lamunannya terhenti ketika seseorang mengetuk pintu 
kamarnya telah berdiri di ambang pintu. Tak banyak yang ia 
lakukan selain sapaan senyum. 


"Tante, ganggu? Tante cuma mau bilang habis gini kita ke 
rumah Kakek. Kamu mau kan?" Daph hanya belahan 
mengangguk. "Kakek pasti seneng ketemu cucu cantiknya 
ini." 


Elsa dan Darrio bersikap seperti biasa, sedikit tidak 
mengangkut perihal sikap Daph yang sungguh jauh 
berbeda. 


Elsa masih merasa malu perihal dirinya sendiri. Perkataan 
gadis itu membuatnya mengerti ketika orang lain 
memperlihatkannya bagaimana dan mengapa. 


Itulah Dalvin, tidak terlalu menonjol, tetapi kepribadian itu 
selalu melihat dari segala sisi meski diamnya berakibat fatal 
ataupun lebih buruk. 


Perempuan itu juga belum terbiasa, dan mulai kali ini ia 
akan membiasakannya, sedangkan dengan Daph, ia akan 
terdiam di tempatnya. 


Perjalanan yang teramat jauh dari perkotaan. Meski Darrio 
berulang kali mengajaknya mengobrol, tetapi Daph hanya 
membalas serpihan angin. 


Gadis itu memang menutup dirinya hingga menganggap 
semua orang tak patut harus dipercayai. 


Sang Kakek berada di kursi kuda itu pun menyapa 
kedatangan mereka dengan hangat. Hari ini Daph tidak 
masuk sekolah begitu juga dengan Darrio, mengikuti jejak 
gadis itu meskipun di hari pertamanya bersekolah berstatus 
sebagai murid baru. 


"Kakek tau, anak perempuan cantik yang aku bawa kemari?" 
Elsa membuka pembicaraan. Tatapan Kakek pun segera 
tertuju ke Daph, ia memperlihatkan gadis cantik yang tak 
jauh dari Elsa itu. 


Hingga kerutan itu muncul disela perhatiannya. Satu 
kalimat yang terlintas, "Dia ... seperti kakak kamu. Elsa." 


Rumah gubuk terpencil meski terasa hangat karena di area 
pegunungan. Baru ini lah, Daph bertemu dengan asal-usul 
keluarga. Jika sebelumnya bersama Nata, mereka 
individualisme. Lebih tepatnya, Nata sudah tidak 
mempunyai orang tua , sedangkan Bagas, suaminya hanya 
merantau di perkotaan. 


"Dapha, Kakek." Daph ikut tersenyum. Tak banyak yang ia 
bicarakan, sedaritadi ia hanya mengekor Elsa, Darrio di 
dekatnya tak lupa mengajaknya mengobrol meski Daph 
dalam mode moody af. 


"Kamu cloning Alesya. Mirip banget sama Mama kamu. Baik. 
Cantik. Rendah hati." 


Daph masih tersenyum hangat. Kini ia mengerti sosok 
Alesya, Mama kandungnya meski ia tak bisa mengingat 
semua dengan detail. 


Sebelum kinerja otaknya mulai kambuh. Daph bersih keras 
melawan sakit itu hanya tak ingin merusak momen ini. 


"Makasih Tante, bawa Daph kesini. Daph seneng." Setelah 
mengatakan itu, ia menetralkan suasana hatinya. 


Setelah mengatakan itu, Daph meninggalkan kedua orang 
itu, mengikuti Darrio yang telah duduk bersila manis di 
ruang tamu, sibuk dengan ponselnya. 


"Darrio!" 


Daph sengaja memanggil lelaki itu dengan nada tinggi 
membuat Darrio mendongak ke arahnya dengan tertawa 
kecil. 


"Ih! Kenapa ketawa?" Daph bertanya balik mengerutkan 
kening. 


Bagaimana tidak tertawa, selama satu atau dua malam 
kemarin, baru hari ini Daph memanggilnya terlebih dahulu 
meski dengan nada yang terlihat kesal. 


"Ajakin gue maen!" 


"Lo gak kesambet petir, 'kan?" Gelak tawa dari Darrio 
membuat Daph melotot. Lalu mengikuti langkah lelaki itu 
yang kini disuguhkan dengan banyaknya binatang ternak. 


"Nona bebek angsa, angsa di kuali ..." 


Darrio menepuk bahu Daph menunjuk sapi ternak lalu 
berkata, "Itu sapi, kembaran lo. Mouuw!" Lelaki itu 
menirukan suara sapi terlebih dahulu berpijak mengarah ke 
kuda, "Dapha! Sini! Maen kuda-kudaan!" 


"Kudanya kasihan, lo pukuli gitu." 

"Biar nurut!" 

"Daph juga punya boneka ittle poni." Gadis itu 
menunjukkan boneka favoritnya berwarna pupple itu 
tersenyum cerah. 


"Lucu kayak gue." 


"Amit-amit, lihat Darrio." Daph menyengir lalu bergerak 
mundur. 


Lelaki itu masih ingat, ketika mereka sewaktu kecil ia 
berjanji kepada gadis itu agar bertunggang kuda ternak 
bersama. 


"Lu kan penakut, masa cuma duduk di atas kuda gak 
berani." 


"Emang lo berani?" 


"Enggak!" Gadis kecil itu menyengir. "Lo kan laki, 
seharusnya lebih berani daripada cewek! Cowok resek 
kayak lo masa takut." 


Lelaki seusia sama dengannya itu menyentil lengan Daph 
seolah lengannya merupakan kelereng kecil, "Kalau gue 
berani, gue jatuhin lo di pinggir danau." 


"Gak mau!" Daph kecil memanyunkan bibir menggelengkan 
kepala dengan rambut panjangnya. "Darrio, harus maen 
bareng Daph." 


Sekilas kenangan itu tiba-tiba muncul, Darrio tersenyum 
getir. Kini ia merasa kenangan itu Darrio lah yang masih 
menyimpannya sepihak. 


"Daph, kejar gue!" Darrio sengaja merampas paksa boneka 
little poni kesayangannya, tak lain pemberian Arga saat 
bermain claw machine. 


Terbukti dari ekspresinya, gadis itu merengek agar boneka 
kesayangannya itu dikembalikan. "Darrio! Gue mohon 
kembaliin!" 


Lelaki itu hampir saja melanjutkan langkah lebih cepat 
namun karena gadis yang tadinya merengek sedari di 
belakangnya tidak mengeluarkan suara lagi membuat Darrio 
sontak menoleh. 


Yang dilihatnya, tubuh mungil gadis itu telah tergeletak 
tersungkur di lantai. Mungkin?Bebantuan semak itu 
menghalangi tubuh kecilnya. Lututnya pun tergores. 


Darrio segera menyangga kepala gadis itu menyingkurkan 
bebantuan semak. "Daph! Lo bangun ya! Gue kembaliin 
boneka lo, maafin gue." 


KKK 


Dari sini, 
Arga ato Darrio? 


lupnya buanyakk 
buat kalean 


ingatan yang rentan 
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Three Years Ago 


Setelah kecelakaan yang menewaskan almarhum kedua 
orang tua kandung Daph, tak lain Alesya dan Hari. 


Gadis kecil itu menyalahkan diri sendiri. 


"Ini semua salah Daph! Kalau Daph gak minta boneka Teedy, 
gak mungkin Mama sama Papa ninggalin Daph." 


la merasa terpuruk dengan apa yang barusaja menimpanya. 


Di usia dua belas tahun, Daph disuguhkan dengan tragedi 
kecelakaan kedua orangtuanya di hadapan matanya sendiri. 


Kejadian tragedi itu berulang kali terputar di otaknya secara 
otomatis seperti kaset rusak yang terus menampakkan 
kejadian ulang secara terus menerus tampak nyata. Meski 
memejamkan mata mimpi buruk terus menghantuinya. 


Mati rasa. Terkadang tak bisa membedakan emosi bahagia 
diakuinya olehnya. Dengan tatapannya pucat menunjukkan 
seolah mayat hidup yang hanya bisa menghirup udara 
tanpa melakukan apapun. Mulutnya keluh untuk 
mengatakan apa yang terjadi meski sekedar berkata 
separah dua kata. 


Ketakutan itulah yang selalu menghantuinya. Berulang kali 
ingin mencoba melupakan namun ketakutan itu selalu 
datang menghantuinya hingga berniat membatasi interaksi 
dengan orang sekitarnya. Berpola berfikir 'Semua orang 
hanya ingin mengerti, bukan memahami'. Hal itu membuat 
Daph merasa lebih baik jika mengurung dirinya sendiri. 


Nata berlahan mengerti keadaan gadis itu. Gadis itu merasa 
trauma dengan kecelakaan apa yang terjadi dengan kedua 
orang tua kandungnya. Meski setiap usaha Nata tak 
membuahkan hasil, hingga ia berniat membawakan Daph 
kecil ke orang yang lebih profesional dalam bidangnya. Tak 
lain psikiater. 


Saat Nata dan Bagas telah berstatus menjadi orang tua 
Daph, atau hanya bisa disebut dengan orang tua angkat, 
Nata dan Bagas menerimanya dengan lapang hati. Merawat 
dan menyayanginya seolah telah menjadi anak kandung. 


Di sana, mereka telah mendapat hak asuh Daph resmi. Tak 
hanya disitu, Nata dan Bagas segera membawakannya ke 


negeri kuncir angin selagi meninggalkan Indonesia, 
sementara waktu. 


Di Belanda, negara kincir angin itu, Daph dibantu perawatan 
terapi intensif oleh dokter dalam bidangnya, dikarenakan 
teknologi luar sudah berkembang cepat daripada di 
Indonesia. Setelah beberapa perkembangan positif itu 
terlihat jelas. 


Hingga suatu hari, saat menunggu antrian pasien, 
seseorang dari balik punggungnya mengajaknya mengobrol. 


"Hallo, heb je lang gewacht?" (halo, apa kamu menunggu 
lama?) 


Gadis lawan bicaranya itu menepuk bahunya. Terlihat 
seusianya, hampir sama dengannya. la mengenakan jaket 
tebal dengan rok pendek tak lupa mengenakan kaos 
panjang. Kebetulan disini sedang memasuki musim dingin. 


Refleks Daph bergerak mundur. la tak menyukai sentuhan. 
Jika kalian sudah mengerti, gadis itu mempunyai ketakutan 
terhadap kuman. Segala macam sentuhan orang asing, ia 
selalu berpikir "berapa banyak kuman yang terdeteksi 
olehnya.' 


Sampai saat ini, Daph selalu membawa cairan anti kuman, 
meski ketakutannya sekarang tak separah saat itu. 


"Zou je Engels kunnen spreken?" (Bisakah kamu berbicara 
bahasa inggris)? 


Itulah perkataannya yang selalu, ia ucapkan ketika bertemu 
orang asing. Daph tak seberapa mengerti bahasa luar. "Hem, 
.. Of Indonesisch?" 


Lawan bicaranya tertawa lepas, seolah obrolan mereka 
terasa menyenangkan. "Kun je Indonesisch gebruiken? Ik 
kom uit Indonesi , weet je?" (Bisakah kamu menggunakan 
bahasa indonesia Saya dari Indonesia, Anda tahu?) 


"Oh, course! I'm Indonesia people!" Daph tertawa lebar. Ini 
pertama kalinya, ia merasa ingin tertawa setelah kejadian 
itu. Meski tidak semua berangsur baik. Rasanya 
menyenangkan ketika lawan bicaranya mempunyai hal yang 
sama ketika dibicarakan. 


"Gue Alexa! Yaudah, Indo'an aja, lebih asyik, 'Kan?" 


Disini pertama kalinya, Daph bertemu dengan Alexa, gadis 
berambut coklat yang terlihat ceria meski dahulunya juga 
mempunyai piskis -sama seperti dirinya. 


Bedanya, gadis itu cepat sembuh, sedangkan Daph merasa 
penyakitnya semakin hari semakin bertambah. 


Hal itu pula tak menutup kemungkinan, jika Daph masih 
bertindak menyakiti dirinya sendiri dengan luka sanyatan. 


Daph berangangapan luka itu dapat mengurangi rasa 
sakitnya, mengurangi ketakutannya. Sebagai bentuk 
mengungkapkan perasaan. 


Pakaian berlengan panjang setidaknya menutup bagaian 
lukanya. Meski lukanya mengering, gadis itu lebih menyukai 
luka baru yang ditimbulkannya dengan senyatan. 


Seperti saat ini, Daph mengenakan pakaian lengan panjang 
sengaja menutup lukanya tak lupa mengenakan topi kupluk 
berajut bertengger dengan pantulan motif bola di atas 
rambut peraknya. 


Teman satu-satunya yang ia punya ialah Alexa. Disetiap 
praktek pengobatan terapi, mereka selalu bertemu. 
Kebetulan juga, berada di pskiater yang sama. 


Entah kapan, Alexa menegur Daph dikarenakan dia masih 
self injury. Perkatannya selalu masuk di telinga kanan dan 
keluar di telinga kiri. Entah berapa kalinya juga, temannya 
itu mengetahui lukanya. Entah, sejak kapan. 


"Self-injury? Bukan tanganmu yang merasa sakit jika 
terkena goresan, tetapi hatimu selalu mengatakan bahwa 
sakit yang dideritanya tidak lebih dari itu." 


Temannya baru itu lebih mengerti, dikarenakan keduanya 
berada di lingkungan yang sama, dan luka yang sama, 
bedahnya sebab dan akibat mereka berbeda. 


Jika Daph diakibatkan dengan masalah keluarga dan faktor 
kecelakaan itu membuatnya lebih tertekan. Jika Alexa, 
faktor bullying membuatnya tertekan. Jika dilihat lagi, Alexa 
seolah tidak memiliki masalah beban, terlihat dari 
tampangnya terlihat ceria, tak seperti dirinya masih terlihat 
pucat. Rasanya menginjakan kaki saja, Daph tak mampu. 


"Stop self-injury, Daph? I can feel it." 
"I promise. I won't do it again." 


Saat itu, Daph telah berjanji tidak akan memainkan cutting, 
atau menyakiti dirinya sendiri. Meski terkadang berlahan 
atensi itu tiba-tiba bermunculan ketika berada di fase yang 
berat. 


Siapakah sangka, pertemuan itu terakhir kalinya. 


Alexa kembali ke Indonesia, setelah terapi di Belanda ini 
membuahkan hasil 98% positif, sedangkan Daph 


seharusnya masih menjalankan terapi di sini. Tetapi gadis 
itu bersih.keras, merasa tak mengubah apapun. 


Daph merajuk Nata untuk kembali ke Indonesia, lagipula 
juga di Belanda, tak mempunyai teman lagi. Dalam artian, 
tidak ada yang cocok. 


Sayangnya, keadaan pemulihan Daph tidak berhenti 
sejenak di situ. 


KKK 


Kedatangan Nata diikuti oleh pengawal yang sedari 
berdecak pinggang disekitarnya mengenakan kacamata 
hitam. Meski tiada silau matahari, yang ada pepohonan 
rindang membuat suasana mendingin. Jauh berbanding 
dengan perkotaan. 


Tak banyak yang harus diperhatikan. Rumah bambu dengan 
ruangan cat yang mulai berkelupas. Hanya ada sofa seperti 
ruang tamu pada umumnya ditambah dengan bintang tekek 
sengaja di depan pintu masuk agar terlihat lebih berkesan. 


"| remind you, Elsa. Jangan pernah megungkit masa 
lalunya!" 


Bukan sambutan, perempuan itu tak segan-segan 
melontarkan perkataan kasar kepada Elsa. 


"Itu murni ketidaksengajaan." 


Di waktu bersamaan, Prev diijinkan menemui Daph terlebih 
dahulu, disisi waktu, Nata dan Elsa berbincang-bincang. 


Gadis itu menekuk wajahnya pucat. Beberapa menit yang 
lalu sempat tidak sadarkan diri karena tersandung 
bebantuan semak. Luka di lutut kakinya masih Prev obati 


namun kepalanya masih berdenyut sakit, Daph tak bisa 
menyembunyikan ekspresinya. Tak jarang pula, ingatannya 
menjadi pening, selalu disangkutpautkan dengan kejadian 
di masa lalu. 


"Cece. Ingatan Daph sakit banget." Padahal hari, ia tak 
memaksakan ingatan sama sekali. 

"Ce ... lebih sakit!" teriakan Daph membuat psikiater muda 
itu mendekat ke arahnya. Gadis itu berulang kali teriak 
dengan memegang denyutan kepala. 


Dikarenakan insiden masa lalu, membuat proses 
penyembuhannya sedikit terhambat. 


KKK 
bedain flshbck 
sama masa kini ya wkwk 


dilaen chapter juga ada flshbck, 
cuma gak aku buat italic hihi 


x 


amnesia 


"Cece. Ingatan Daph sakit banget." Padahal hari ini, ia tak 
memaksakan ingatan sama sekali. "Ce ... lebih sakit!" 
teriakan Daph membuat psikiater muda itu mendekat ke 
arahnya. Gadis itu berulang kali teriak dengan memegang 
denyutan kepala. "Ce, kenapa gue masih disini ngerasa 
inget sama mereka." 


Daph mengingkis air mata yang hampir jatuh ke pelupuk, 
perasaan senang dan sedih menjadi satu. 


Tubuhnya melemas, matanya belahan memejam, saat apa 
yang ia keluhkan belahan menghilang. "Ce, Daph pingin 
ketemu Mama Alesya, sejenak." 


Kalimat terakhir membuat Prev tertegun. 


Gadis itu tiba-tiba kehilangan kesadaran. 


KKK 


Kondisi Daph menjadi taruhannya. 


Lelaki itu masih meratapi kesalahannya dikarenakan teledor 
menjaga Daph. Apalagi perdebatan kedua perempuan itu 
tak kunjung berakhir. Meski saat ini peraturan di rumah 
sakit tidak diperkenankan. Memang bukan aturan tertulis 
namun sama saja bisa menganggu ketentraman pasien. 


"Ini semua salahmu, karena kamu memaksakan kehendak." 
Nata tak bisa diam begitu saja, ia lebih mengenal Daph 
daripada Elsa. Meski sebagai Tantenya, perempuan itu tak 
mempunyai tanggung jawab. 


"Aku tak memaksa. Dia yang memintaku untuk tinggal 
bersamanya." 


"Kau tau apa tentang kondisinya? Kemana saja, kamu? Kau 
tak akan pernah tau, semua telah berubah!" 


Darrio masih terdiam dalam posisinya. Sedari tadi, ia 
memperhatikan pertengkaran kedua perempuan itu. 


"Maaf, Tante. Gara-gara aku--" 


"Kenapa kau malah meminta maaf? Ini bukan salahmu!" Elsa 
memotong perkataannya anaknya bersih keras. 


Bagi Nata, hak yang dikuatirkannya ketika ada sesuatu 
insiden yang memengaruhi kinerja otak Daph, apalagi 
mengenai tepat sel otak kepalanya. 


Elsa boleh menganggap masalah itu tak perlu menjadi 
rumit, asal dia tau kondisi gadis yang Kini berbaring di 
ruangan rumah sakit itu tak sebaik penglihatannya. 


"Kalian menganggu kondisi pasien." 


Suara serak-serak mengimindasi membuat ketiga orang 
yang saat ini beradu mulut mendadak hening. 


Mereka kira itu pihak rumah sakit yang menegur 
kegaduhan. Nyatanya suami Nata, tak lain Bagas berada di 
antara mereka. 


Nata beralih seorang anak lelaki yang sedari bersama 
Bagas. | mengenal siapa lelaki itu. Arga. 


Arga mengangguk sopan masih mengenakan seragam 
sekolah namun tatapan Arga berbaik ketika memperlihatkan 
keberadaan Darrio, lelaki yang usianya sama dengannya. 


Darrio yang merasa diperhatikan itu pun merespon, "Apa 
kamu punya masalah denganku?" 


Suara decitan pintu dari ruangan inap. Seorang berpakaian 
jas putih itu menanyakan sesuatu. "Saya ingin berbicara 
dengan keluarga dekat pasien." 


Dokter itu tersenyum menekan kata 'keluarga dekat'. Itu 
membuat Elsa seperti ada hantaman batin mencabik- 
cabiknya saat ini. 


"Keadaan putri saya, masih baik, 'kan, Dok?" Dokter itu 
menuntun Nata dan Bagas memasuki ruangan pribadinya. 
Tak akan membahas masalah penting di dalam umum. 


"Sus DA 


Prev menepuk bahu suster itu masih berada berdiri di sana 
padahal sang Dokter sudah meninggalkannya disini selang 
beberapa detik. 


"Maaf--kalian boleh menjenguk keadaan pasien, meski 
keadaannya tak sebaik sebelumnya." 


Suster itu menegur ketika Darrio memasuki ruangan 
menyusul Prev terlebih dahulu, Arga menahan langkahnya. 


Lelaki jangkung itu menatap Darrio mengimindasi. Terlalu 
ketara ketika tak menyukai lelaki dihadapannya ini sebagai 
lawan bicaranya. 


"Kedua kalinya, gue tanya, 'lo ada apa masalah ke gue, 
huh?!" 


Arga mencengkram seragam Darrio kuat-kuat. "Gara-gara lo, 
Dapha, di sini. Brengsek!"" 


"Baku hantam, ayok!" 


"Sial!" Arga mengumpat kasar melepaskan cengkeramannya 
pada lelaki itu. Rasanya ia ingin segera menghantamnya. 
Keadaan sengit masih saja sempat bergurau. 


Arga mengetahui apa yang terjadi karena mengikuti Bagas. 
Sepulang Arga tidak sengaja ke rumah Daph menjenguk 
keadaan gadis itu, karena belakangan ini, absen alfa 
berurutan. Tidak sengaja, Bagas memberikan kabar buruk, 
gadis itu berada di rumah sakit dengan bantuan selang 
infus. Bagas juga memperhatikan apa yang terjadi sebelum 
keadaan memburuk, pria itu memperlihatkan rekaman CCTV 
dengan mudah. Meski dari jarak jauh sekalipun. 


"Lo boleh nyalahin gue tentang hal itu. Tetapi, gue juga 
pingin jagain Dapha. Meski gue rasa keadaan mulai 
berbeda." Darrio menaikan alisnya mengulurkan tangan, 
"Gue Darrio, saudaranya Daph. U know's?" 


"Beberapa kali, Daph cerita tentang lo." 
daa 
[ Back to Indonesian | 


Prev, lah psikiater yang merawat Daph di Indonesia selama 
ini, setelah kepergian dari Negara Belanda ke tanah air. 


Dengan bantuan pskiterapi dan pengobatan di luar negri 
sana, mempercepat penyembuhan Daph. 


Namun kembali ... 


Alur cerita kembali mempermainkannya dengan ingatannya. 


Kurun waktu kurang dari enam bulan, perkembangan positif 
itu ada. Gadis itu kembali mengingat kejadian tragedi yang 
dialaminya. 


Seputar ingatan tentang kecelakaan kedua orang tua 
kandungnya. Gadis itu memilih memberontak kasar. 
Kenyataan yang tak bisa diterima dengan baik. 


"Dapha ingat siapa Mama kandung Daph ..." 


Saat dimana, ia mulai mengingat. Gadis itu memberontak. Ia 
ingin kembali bersama orang tua kandungnya meski di alam 
berbeda. 


"Dapha pengen nyusul Mama Alesya dan Papa Hari." 


Daph mengambil kunci mobil didekatnya tak 
memperdulikan teriakan Nata yang sedari berusaha 
mencegahnya. 


23:15 


Meski menjelang tengah malam. Gadis itu menyetirnya ke 
sembarang arah. Kembali ke titik dimana ia menyaksikan 
sendiri kecelakaan yang dialami orangtuanya. 


Dapha berhasil mengulangi kejadian yang sama. Bedanya, 
ia masih selamat atas insiden itu. 


Kecelakaan di jalan sama kembali terulang. Gadis itu 
terpental hebat. Benturan keras di sel kepalanya membuat 
ingatan gadis itu cedera. 


Yang fatal, ialah diagnosis gejala amnesia. 


Daph akan kehilangan ingatannya dalam jangka waktu tak 
terkira. 


Berbagai pengobatan dijalankan kembali mulai dari nol. 
Seolah kehidupan baru. 


Meski kenangan familier pun, gadis itu telah pasrah. Jika 
memaksakan ingatan yang ada kepalanya malah berdenyut 
Sakit. 


Tuhan berbaik hati masih memberikan kesempatan hidup. 
Meski dengan keadaan berbeda. 


aaa 


"Apakah hubungan Anda dengan pasien dengan Dapha El, 
lebih dekat?" 


Nata maupun Bagas mengangguk. Pasangan suami-istri itu 
berada di ruangan dokter selagi membahas kondisi pasien. 


"Dok? Bagaimana keadaan putri saya? Apakah membaik?" 
tanya Nata penuh harap. 


"Ada kinerja lain di otaknya yang memengaruhi diagnosis 
pasien di riwayat kesehatan." Dokter itu membuka file 
lampiran riwayat kesehatan. "Amnesia?" 


Baik dan buruk tidak bisa dikatakan begitu saja. "Saya 
hanya berharap, ini semoga lebih baik." 
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Daph tertegun dengan keheningan disekitarnya seolah tiada 
makhluk hidup bernafas hanya dipenuhi bunga-bunga indah 
indah semerbak wangi eskulin. 


Gadis itu menyeka mengingat dimana ia kini berada. 
Ruangan serba putih terasa sunyi dengan jembatan 
gemerlap sinar, air mancur mengalir deras. Burung-burung 


saling menerpakan sayap indahnya di tengah hembusan 
angin. 


Suasana sunyi yang Daph inginkan. Tak memperlihatkan 
keributan. Tenang dan sunyi. Bergerak seperti air mengalir 
datar jika tak bertemu dengan arus gelombang. 


la menarik bibirnya, tersenyum cerah berlarian di tengah 
kesunyian selagi mengarah ke tanaman yang tumbuh 
disekitarnya. Entah, dimana ia berada. Seolah Daph 
menikmati detik ini. 


Seseorang menepuk bahunya berlahan dengan tangan 
lembut hingga Daph berbalik arah. 


Kejutan dan keajaiban, menjadi satu. Senang dan sedih, 
gadis itu tak mampu mengekspresikan dengan baik. 
Matanya berbinar sejenak orang dihadapannya ini. 


"Ini Mama!" 


Detik itu juga, entah mendapat dari arah mana, tak segan- 
segan Daph memeluk Alesya. Ya. Itu Alesya. Perempuan 
yang selama ini Daph rindukan. "Ma! Daph, kangen." 


"Don't leave me, again! Mom's!" Daph terisak. Air matanya 
berlahan lirih seketika. Gadis itu merindukan sosok Mama 
kandungnya, tak lain Alesya. Perempuan yang kini berada 
tiba-tiba menampakan wujud dengan sebuah keajaiban. 
Keajaiban? 


Alesya hanya bisa tersenyum, mengingkis air mata peri 
cantik kesayangannya itu. "Kamu gak takut ini tempat 
angker?" tanyanya mengandung tangan mungil Daph 
seperti saat Daph masih kecil, gadis itu selalu mengandeng 
siapapun orang terdekatnya. 


Daph memilih berada di kursi taman, katanya agar dapat 
bergerak lebih memeluknya. "Disini, Daph seneng. Mana 
ada tempat angker seindah ini?" 


Surga impian. Itulah pandangan Daph mengenai mesin 
waktu yang tiba-tiba saja membawanya ke tempat ini. 


Daph berharap ini adalah perjalanan waktu. Agar ia bisa 
kembali ke masa depan, dimana tempat seharusnya berada 
dan kembali mengoper ke masa lalu, agar bertemu dengan 
Mamanya, Alesya. Karena Daph tau, Alesya tak mempunyai 
peran di kini begitu juga di masa depan. 
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Lah, 


Dapha lagi holideey, 
mybe? 


make a happiness 


Aroma obat-obatan menyegrak di ruangan serba putih 3X4 
itu dengan narkas empuk, seorang gadis masih 
memejamkan mata dengan bantuan mesin ventilator dan 
selang infus di sela detak pernapasannya. 


Mereka semua menunggu gadis itu membuka matanya 
lebar-lebar dan tetap tersenyum seperti sedia kalah. 
Sayangnya harapan itu pupus ketika sang Dokter tak bisa 
menentukan waktu kapan gadis itu kembali semua. 


Semua tergantung waktu dan keadaan. 


Ditempat Daph kini berada, ia menyaksikan sendiri 
bagaimana semua orang terdekat memperdulikannya. 
Saling memohon penuh harap menunggu kedatangannya 
kembali. 


Alesya kembali menepuk gadis itu kembali. "Ntah besok 
atau lusa, kamu harus kembali ke tempat kamu berada." 


"Gak mau, Ma ....." Gadis itu mengeleng kuat mengoyangkan 
rambut peraknya. 


Seolah mesin waktu berkerja kembali, keduanya kembali di 
tempatkan di ruangan serba putih hening dan sunyi itu. 
Daph tetap merengkuh tubuh Alesya dengan hangat. 


"Daph!" 
"Daphaaa!" 


Merasa namanya dipanggil, gadis itu mengamati sekitarnya. 
Suara yang terdengar tidaklah asing. 


"Dapha! Yaelah, kok lo malah ajakin gue maen lari-larian 
sih!" 


Seolah tayangan perdana, Daph dapat menyaksikannya. 
Ingatannya adalah rangkaian tayangan, yang kini ia 
saksikan. Memang tidak masuk akal, tapi Daph bisa 
memperlihatkan dirinya bermain dengan Arga. Orang yang 
dikira memanggil namanya tadi ternyata berada di mesin 
waktu berbeda. 


Ketika langkahnya terjebak, lelaki itu menjulurkan tepung 
tepat di mukanya dengan lima ibu jari dengan nyanyian, 
"Happy briday, to you!" 


"Happy briday, Dapha!" 


Kue berdekorasi peri tingkerbell dengan sayap yang berkilau 
berwarna-warni dihiasi dengan salah satu tangga peri 
khusus diperuntukkan peri lain bertindak seolah menyindir 
para peri tingkerbell nemainkan boneka pikachu. 


Hiasan hijau kekuningan dengan selaput dominasi coklat. 
Lilin menyala dengan tenang angka angka satu dan lima 
berwarna gold terpampang sangat jelas. 


Daph tersenyum, disana banyak kenangan di hari itu. Sifat 
manusia terkadang menjadi pelupa. Tetapi tidak sengaja 
melupakannya, sama saja, seolah menghapus kenangan, 
tidak jauh berbeda. 


Terkadang, ia hanya fokus dengan apa yang dijalaninya saat 
ini, membuang jauh masa lalu yang terasa menyakitkan. 
Tanpa disadarinya, tayangan itu memperingatkan masa lalu 
tak selama bersifat buruk. 


"Kamu gak mau cerita tentang dia ke Mama?" Alesya 
menghentikan tatapannya beralih ke dirinya sedari 


menggoda Daph. 


Sedaritadi Alesya tidak bisa mengalihkan arah tetap 
memperhatikan Daph yang sedari senyam senyum sendiri. 


"Mama mau dengarin Dapha cerita?" 


Tayangan itu beralih lelaki yang sama berada di kursi roda 
pucatnya, Daph tersenyum mengulurkan tangan. 
Background rumah sakit telihat jelas ketika Arga 
berbincang-bincang dengan para suster. 


Daph mengerutui kebodohannya. la hampir melupakannya. 


"Kamu boleh lupa, tapi kenangan akan selalu bersamamu." 
Alesya berturur kata hingga gadis itu menampakan senyum 
kembali. 


Kejadian itu seolah berputar kembali di otaknya secara tiba- 
tiba. Namun ada hal yang aneh. 


"Gue dimana sih?!" 
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Di tempat lain, Arga sedaritadi tak berpinjak dari 
tempatnya. Mungkin terlalu berlebihan. Gadis itu juga 
belum terbangun. 


Arga lah yang selalu bersihkeras tetap ingin memperhatikan 
Daph dari gerakan sekecil apapun itu. Meski sampai detik ini 
tak kunjung memperlihatkan perubahan. 


"Gue harap lo mimpi indah, Daph." Arga bermonolog, meski 
ia tau lawan bicaranya itu tak dapat merespon seperti 
biasanya. 


Nata menawarkan makanan kepadanya namun ia tak 
berniat menyentuh sedikitpun. Semua orang juga 
mengukhatirkannya. Mereka telah menjenguknya dan 
kembali di kemudian hari. 


"Arga! Dimakan toh, lo gak ngerhargai banget, sih!" celatuk 
Alexa memperlihatkan makanan di atas meja tak tersentuh 
sedikit pun. "Gimana lo mau sehat? Kalau Daph bangun 
lihat kondisi lo, yang jatuh sakit, pasti dia juga sedih." 


"Daph lebih seneng, lo juga perhatiin kesehatan lo sendiri." 
Rapunzel menambahkan dengan berdecak malas. 


la tak habis pikir, Arga terdapat dalam kategori mana. Sad 
boy, bucin tidak dihargai, atau bodoh karena terus berjuang. 


Mereka tak kunjung menyerah dengan keadaan gadis itu 
yang masih belum menunjukkan perubahan. 


Nata dan Elsa bergantian menjenguknya meski tidak 
seintens Nata, ketika bertemu tatapan mereka tidak pernah 
bersahabat. Mereka berjanji ketika Daph terbangun, mereka 
tidak akan egois. Membiarkan gadis itu memilih dimana ia 
tinggal--tempat yang dijadikannya rumah. 


Mungkin Darrio, kini menjadi teman mereka. Yang mereka 
dengar, Darrio adalah anak pindahan dan bersekolah di 
Analic High--satu yayasan dengan Lenald High. 


Sedangkan Alexa, dan Rapunzel, keduanya terkadang 
datang bersamaan. Meski Rapunzel yang terkadang 
emosinya memuncak ketika berhadapan dengan Alexa, 
gadis banyak bicara itu meski dianugerahi otak yang encer. 


"Ih. Ga! Lo kelihatan krempeng," komentar Alexa. Lagi lagi 
di awali dengan perkataan Alexa. Siapa juga yang berani 


memprotes Arga atau sekedar mengomentari dengan 
bahasa kasar seperti itu? 


"Lo sayang banget sama Daph, sayangnya--" 
"Udah, jangan sok tau!" narkas Arga kasar. 


Rapunzel dan Alexa tertawa renyah menaruh buah-buahan 
di atas meja. Rupanya lelaki itu telah paham dengan 
perkataan keduanya. 


"Gue mau ke kantin. Lo titip, gak?" Alexa bertanya kembali. 
Namun bukan niatan baik, dengan komentar kasar. "Gue 
beliin lo makanan bernutrisi, masa semakin hari dagingnya 
berkurang." 


"Dasar cewek, ngomong doang yang digedein." 


"Berbicaralah dengan epik sebelum baku hantam dimulai." 
Bedanya kalau lelaki, mereka lebih suka menyelesaikannya 
dengan baku hantam tanpa mulut dari mulut ke mulut. 
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"Arga TR H 


Seolah banyak kenangan yang tidak sengaja ia lupakan 
begitu saja. Seolah Daph ingin menutup erat ingatannya. 
Terkadang, pasrah hanya karena ingatannya selalu 
mempermainkannya. Seolah hari kemarin, tak ada pernah. 


Banyak ingatan kenangan yang kini saksikan seperti 
tayangan film perdana di bioskop. Seolah Daph 
memperlihatkan dirinya sendiri berjelajah di sana. Entah 
kapan, dan dimana. 


"Mereka menunggu kamu bangun, Sayang ..." Alesya 
mengelus rambut perak Daph dengan hangat. 


Daph kembali memperlihatkan posisi Alesya di dekatnya. 
Wajahnya tetap cantik, seperti terakhir Daph ingat. Tidak 
ada kulit mulai berkeriput meski kini berada di usia lanjut. 


Satu pertanyaan lain, dimana saat Daph berada? Kesasar? 
Masih berada di bumi? Atau berada di lain waktu? Hm .... 
dimensi? 


"Tapi Daph masih ingin disini," Gadis itu memanyunkan bibir 
lesuh. 


"Peri kecil Mama, jangan cengeng." Alesya menarik hidung 
Daph tertawa kecil. 


Teman-teman Daph lain juga sering menghiburnya, tetapi 
Alesya tau, gadis itu selalu mengurung dirinya sendiri. 


Disana menampakan Nata yang mempercobakannya 
pakaian tingkerbell dengan tongkat ajaib. Sayap yang indah 
dipungungnya. 


"Mama seneng Mama Nata ngerawat kamu lebih baik." 
Alesya tampak tersenyum bahagia. "Maafin Tante Elsa ya, 
Sayang." 


Daph mengangguk menselonjorkan badannya di pangkuan 
Alesya. Langit pun telah berganti dengan bulan dan bintang 
menghiasi langit malam. 


Karena merasa ketidakhadiran Hari, Daph bertanya. "Ma ... 
Papa dimana?" 


"Papa juga kangen sama kamu." Daph mengangguk 
memperlihatkan Alesya lebih dekat. Hal itu membuat 


Mamanya ingin membuka muka karena diperlihatkan secara 
intens. "Udah ah. Kamu tidur gih." 


Daph hanya takut ketika ia tertidur dan bertemh hari esok, 
keadaan esok tak sesuai keinginannya ketika membuka 
mata kembali. "Mama tetap disini, sampai Papa kamu 
kemari." 


Alesya mengusap kening Daph belahan, seperti yang 
dilakukannya saat gadis itu kecil selagi membacakan 
dogeng untuknya. Tak lama, Daph menetengelamkan mata. 
Tak lupa Alesya mencium kening putrinya itu dengan penuh 
kasih sayang. "Tetap bertahan. Peri kecil Mama pasti kuat." 
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jelajah kenangan 


Daph terbangun dari tempat tidurnya di alaskan kasur 
empuk. Gadis itu membuka selimut yang menutupnya 
hingga ujung kepala. 


Suara perpecahan itu terdengar semakin jelas. Dulu Daph 
berharap semua akan lekas membaik, nyatanya sedemikian 
memperbaiki tak kunjung merubah keadaan. 


Kali ini, ia tak akan memutup telinganya bertindak seolah 
hari esok tak akan datang. 


Gadis itu terberit-berit menemui suara itu berasal. Mengapa 
rasanya, ia kembali ke masa itu, atau ... 


"Itu masih kecil, gue?" Daph bergumam memperlihatkan 
seorang anak kecil. Tak lain adalah dirinya sendiri sewaktu 
kecil. 


"Peri gak boleh nonton itu, lagi ya." 


"Tapi, Mama Alesya, sama Papa Hari berisik." Daph kecil 
mengerutkan kening mengeleng-gelengkan kepala. "Daph, 
gak bisa tidur." 


Daph pun yang memperlihatkan adegan itu berusaha 
menarik bibirnya tersenyum. Saat ini, ia dapat merasakan 
perasannya ketika berada di posisi sana. Daph kecil--tak lain 
dirinya sewaktu kecil itu hanya mengangguk singkat. 


Nata tetaplah Nata, meski saat ini, perempuan itu tidak 
berubah sikap terhadap Daph. 


"Kamu mau Mama bacain dongeng?" 


Dalam posisinya seolah berbai latar itu berubah dengan 
sendirinya. Daph hanya memperhatikan, seolah pemeran 
Daph kecil mengantikan posisinya saat itu. 


Secara otomatis tergantikan dengan berbagai kenangan 
indah ketika keluarga kecil itu bersama atau hanya 
kenanangan pahit berjalannya waktu terputar menjadi satu. 


Kinerja otak yang selalu ia rasakan, disini ia tak merasakan 
sesakit apapun itu, yang ada berlahan ia menarik bibirnya 
tersenyum dengan mata berair. 


"Mama ... Daph pingin boneka Teedy terbaru, versi itu!" 
Gadis itu merengek memperlihatkan sponsor iklan televisi 
yang menampakan boneka teedy versi terbaru. 


Daph tak menyangka, sewaktu kecil, ia menyukai boneka 
teedy. Padahal yang ia ingat, sangat membenci boneka 
tersebut dan lantunan lagu 'Twinkle little star's mungkin 
disana adalah alasan dari banyaknya ia membenci boneka 
tersebut saat dewasa. 


Hari berganti dengan hati, kondisi memburuk tak kunjung 
padam, Daph saat hanya ini bisa memperlihatkan dirinya 
sewaktu kecil menjadi senang mengurung dirinya sendiri. 


Meski mendekat, ia tak bisa melakukan apapun, ada dinding 
tak kasat mata yang memberikan Daph bisa 
memperlihatkan mereka, namun seolah dimensi waktu masa 
lalu itu tak bisa memperlihatkan kedatangannya di masa 
depan. 


Entah, Daph saat ini berada. 


Bukankah masa masa lalu tidak bisa memperlihatkan masa 
depan? Perumpamaan, dimensi waktu seperti itu. 


Kecelakaan terjadi di Jalan Kraya Krambon 
Dini hari pukul 22.00 


Sepasang suami-istri tidak bisa diselamatkan dan seorang 
anak berusia sembilan tahun terjebak dalam kondisi 
tragedis kedua orangtuanya. 


Daph tertengun dengan siara televisi yang sedang ditonton 
oleh Nata dan Bagas di ruang tamu. Begitu juga mereka 
membesarkan volume, karena merasakan sesuatu. 


Dengan anak inisial "D" berhasil diselamatkan. 


Nata mematikan siaran berlangsung setelah seorang 
narasumber mengekuasi korban dengan menyiarakan siaran 
televisi. 


Daph mengikuti gerak-gerik Nata maupun Bagas ke lokasi 
kejadian sebelum menjadi tempat TKP dan di batasi oleh 
polisi setempat. 


Teriakan, teriakan, dan teriakan membuat berbisik dengan 
suasana sekitar. Suara ambulan pun terdengar 
menghipnotis area sekitar. 


"Mama!" 
"Papa!" 
"Mama! Jangan tinggalin Dapha, Ma!" 


"Mama! Papa! Jangan tinggalin akuu! Hikss ...." Daph kecil 
menyerka air matanya yang keluar dari bola matanya 
memperlihatkan keadaan orang tuanya berbaring tak 
berdaya. 


Daph menutup mulutnya rapat-rapat seolah dimensi waktu 
mengantarkan waktu dimana ia berada saat itu. Mengulangi 
waktu kembali atas kejadiaan saat itu. 


Perasaannya seolah ia berada disana menyaksikan kejadian 
menyakitkan itu, dan itulah apa yang dirasakan sewaktu 
kecil. Mungkin, bedanya dengan usaha pemulihan itu pun 
juga berhasil. Saat ini Daph dapat menerima kejadiaan 
tragedis itu. 


Jawaban yang selalu ia pertanyakan seolah semua terjawab 
dengan adanya waktu. Hari ini ia merasa dipertemukan 
dengan waktu itu. Disini ia tak dapat merasakan kesakitan 
apapun meski dengan ingatannya itu. Yang ada 
perasaannya malah dibuat lebih perasa, dapat merasakan 
setiap adegan dengan apa yang terjadi. 


Nata merengkuh tubuh gadis kecil itu. Mengucapkan 
beberapa kata yang mungkin membuat isakan gadis itu 
belahan terhenti. 


"Itu masa kecil, gue? Nyesek banget, lur!" Daph terhisak 
sendiri menyaksikan tragedi yang menenimpa kedua orang 
tuanya. Mungkin bagi Daph kecil, diusianya yang sangat 
kecil itu telah sangat, sangat luar bisa. 


Daph meninggalkan tempat itu berada, berlari sejauh- 
jauhnya membendung air mata yang sedari mengalir deras 
di pipinya seperti gemerincik hujan yang saat ini barusaja 
berdatangan disusul dengan suara petir mengelengar. 


Nata yang tidak sengaja memperlihatkan air mata tiba-tiba 
mengalir di pelapuk mata itu pun segera menyerka belahan. 
"Entah apa yang kamu impikan, semoga lebih baik. Jangan 
lupa tetap berbahagia. I'm coming you, back. little fairy." 


Sedikit demi sedikit. Mesin ventilator itu menampilkan detak 
jantung pasien kembali berdetak cepat. Yang semulanya 
sedikit demi sedikit kini kembali berdetak cepat. 


"Mas!" Nata berteriak kepada suaminya. 


Bagas memperhatikan mesin ventilator itu pun memperjelas 
pengelihatannya. Namun, kondisi Daph yang masih 
berbaring tanpa pergerakan itu membuatnya segera 
menekan tombol panggilan dokter berulang kali dengan 
napas berdetak cepat. 


Dokter berjas putih dengan seorang suster memasuki 
ruangan memeriksa keadan. Selang beberapa detik berlalu, 
mesin ventilator itu hanya menunjukan garis ambang seolah 
berada diambang kehidupan. 


"Sebenarnya kondisi pasien sudah membaik. Kita hanya 
menunggu waktu agar membuka mata kembali." 


Kedua kalinya, detak jantung di mesin ventilator itu 
menunjukkan perubahan, dan selalu berakhir dengan garis 
putus sedikt demi sedikit. Melambat. 


"Papa janji gak jahatin kamu, lagi. Kamu bangun ya .... " 
Bagas menyesali perbuatannya. Jika hari itu tidak ada, 
mungkin gadis itu masih tinggal bersamanya. Dan kejadian 
ini tak mungkin terjadi. 


"Daph. Lo jangan PHP, sekali lagi!" cecar Alexa barusaja 
memasuki ruangan bersama teman lainnya. Gadis itu 
menerobos masuk cepat. 


Meski sedaritadi tak kunjung mendapat balasan, gadis 
berambut coklat pirang tak jarang melontarkan kata seolah 
Daph berada di antara mereka, karena Alexa tau, Daph pasti 
akan mendengarnya. 


Arga menjitak Alexa sengaja membuat suasana dramatisir. 
"Yang penting, lo jangan PHPin gue, ya, Daph!" 


aaa 


give me time 


"Gue mimpi?" Daph belahan membuka kedua matanya 
menyipit ketika masih berada di tempat awal ia kemari. 


Ruangan serba putih yang terasa terasa sunyi. Aroma 
lavender anyelir menyeruak di aroma penciuman. 


Sepi dan sunyi kembali menyelimutinya. 


Seolah keberadaannya disini, sebagai makhluk hidup yang 
menghirup oksigen ditempat ini seorang diri. 


Ingatannya memutar kejadian kecelakaan itu terjadi. 
Padahal terakhir kali yang ia ingat menyaksikannya sendiri 
di depan kedua matanya. Lalu, sekarang? 


"Kamu udah bangun?" Alesya kini menyiram berbagai 
tanaman dengan ceria. Sontak Daph menatapnya terkejut. 


"Ma? Daph berada di mana? Nyasar ke dunia lain, atau 
travelling?" 


Pertanyaan terbondong-bondong dari bibir cantiknya itu 
membuatnya mendekat ke arahnya mengentikan aktivitas 
menyiram tanaman. "Gunain waktu semaksimal mungkin. 
Apa yg kamu jalani sekarang, gak selalu esok akan berpihak 
kembali," tutur Alesya memperlihatkan raut wajah Daph 
binggung. Gadis itu masih memperhatikan sekitarnya. "Tapi, 
kamu seneng, 'kan sekarang? Ada Mama disini." 


Entah apa yang terjadi, Daph tak bisa sedemikian rupa. 
Gadis itu masih berusaha mencerna apa yang terjadi. 


"Daph, seneng tinggal Mama Nata?" Alesya kembali 
bertanya. Pertanyaan yang selalu ia ingin tanyakan. Meski 


Daph hanya mengangguk singkat, Alesya senang 
mendengarnya. 


"Tapi aku lebih senang tinggal sama Mama Alesya, sayang--" 


"You have the right to choose. Jangan buat apa yang kamu 
pilih sebagian dari beban." Alesya memotong perkataan 
Daph. Mengingat waktunya berlahan usai. Sayangnya, kini 
dunia mereka berbeda. 


Alesya tak akan menyesal dengan hal itu. Mungkin kejadian 
kecelakaan tragedi itu sudah menjadi jalan akhir ceritanya. 
Yang sesali sampai detik ini, mengapa Daph diusia kecil 
tidak sengaja memperhatikan kejadian tragedi itu hingga ia 
mengalami trauma. Itu yang membuatnya seketika ingin 
membalikan waktu. 


Kedatangan seseorang pria dari balik jembatan sedikit 
membuat Daph takjub. Itu bukanlah sekedar jembatan 
penghubung. Yang dilihatnya, adalah pintu ajaib. Hari 
bersiul keluar dari tempat berbentuk pintu doraemon lalu 
bersiul memperhatikan keberadaan putrinya. 


"Papa!" 


Daph merengkuh tubuhnya menahan sesak rindu kepada 
Hari, Ayahnya itu, tak lain suami Alesya. "Papa kemana aja, 
sih? Baru dateng sekarang." Daph memanyunkan bibir 
dengan perasaan kesal. Namun kekesalannya terganti 
dengan keberadaan kedua orangtuanya. "Daph udah 
seneng kok. Kalian disini aja, udah buat aku seneng." 


"Ih. Anak Papa sama Mama udah gede." Hari memainkan 
rambut perak Daph yang terkesan berkilau seperti tempat 
dimana mereka saat ini berada. "Kamu masih ingin jadi peri 
di kerajaan dongeng?" 


Daph mengangguk ceria. 


"Disini sebelas dua belas sama negri dongeng." Hari tertawa 
kecil berniat menggoda. Sedangkan Daph hanya 
memandang tanpa ekspresi. Membuat Hari mengibas 
pandangannya. 


"Papa sama Mama, gak ninggalin aku lagi, 'Kan?" tutur Daph 
mengutarakan uraian kalimat yang bercampur di dalam 
otaknya. 


"We remain together in the depths of the heart." Alesya 
menunjuk relung hati Daph. Mungkin ini ialah waktu 
terakhir mereka bertemu. Kedatangan Hari membuatnya 
ingat waktu mereka berlahan menipis. 


"Mama, Daph pingin yang ini." 
"There is no surrender to get up." 
"I'm promise, i don't wont do it again." 


"Lo jelek, lo ngeselin, lo gak pernah tau rasanya jadi gue, 
Ga." 


"Take care of your, self better. Fairry!" 
"Don't say like it's better." 


Daph menenggelamkan pikirannya sekilas memejamkan 
mata. Berharap kenangan itu berakhir sejenak, seolah 
mereka mengingatkannya kembali. la ingin egois sebentar 
saja, ia ingin membuat waktu lebih banyak dengan mereka, 
tak lain Alesya dan Hari--orang yang selalu Daph peluk 
dalam rindu yang di masa kini, ia tidak mungkin bertemu 
dengan mereka kembali. 


"Kita berada di alam berbeda, Sayang ... Tapi kita masih 
berada di langit yang sama." Alesya menunjuk langit biru 
tampak cerah. "Kamu kembali ya, mereka keluarga kamu. 
Keluarga yang gak mungkin kamu dapat ketika bersama 
Mama sama Papa." 


"Kamu tau, sekecil kenangan berguna suatu saat. Kita tak 
pernah tau takdir, tetapi kenangan akan kamu simpan erat, 
terkadang takdir pula memaksa keadaan berubah." Hari 
tersenyum kecut. 


Perkataan mereka seolah mengarah ke arah perpisahan. 
Apa gunanya, mereka datang kembali, jika pergi lagi? 


"Give me, time." Daph menghela nafas panjang. Waktu 
begitu terasa cepat. Malam kemarin, sebelum bintang dan 
bulan berdatangan, Alesya menyapanya di mari dan saat ini. 
sebelum bintang bulan datang, yang Daph dapatkan 
hanyalah kata perpisahan. 


Perpisahan, nyatanya sangat menyakitkan meski dengan 
baik sekalipun. 


Alesya mengibas pandangan Daph mendekat lalu mengelus 
pelipis matanya berlahan gadis itu memejam sempurna. 


Di dimensi lain, Arga yang tidak sengaja mengetahui 
penggerakan kedua jemari tangan Daph itu pun sedikit 
tertegun. Berharap bukanlah prank. 


Pertanyaan yang terlintas, apa yang diimpikan gadis itu 
selama ini? 


"Daph ama 


Nata sontak menoleh memperhatikan gadis yang saat ini 
masih berada di brankas ranjang rumah sakit. Jemarinya 
bergerak berlahan dengan bola mata yang belahan terbuka 
sempurna. 


"Mama!" Daph berteriak histeris mengatur deru 
pernapasannya. 


Namun seketika ia kembali terdiam karena semua orang 
berada di ruangan memperhatikannya berbagai sorotan 
dengan memeluknya erat-erat seolah mereka lama tidak 
bertemu dengannya. 


Daph memperhatikan ruangan dengan cermat. Tidak salah 
lagi, ia berada di ruangan rawat inap VIP, segala fasilitas 
jauh lebih lengkap. 


"Kalian kok nangis? Padahal gue pergi cuma dua malam." 
Daph menetralkan keadaan. Membuat orang disekitarnya 
menangis karena keadaannya itu membuatnya juga merasa 
sedih. 


"Dua malam, kata lo?" Alexa menaikan alis bertanya balik. 
Dua hari katanya. "Dua belas hari, lo bilang dua malam?" 


Daph menggaruk kepalanya yang tidak gatal menyengir 
kuda. Selama itu kah, ia terlelap? 


Selang infus ditangannya masih berfungsi dengan baik. 
Mesin ventilator itu menampakan garis sempurna. Denyut 
jantungnya memang membaik. Apakah mesin ventilator itu 
tetap menunjukkan garis ritme yang sama ketika ia terlelap? 
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last stories 
"Daph, inget sapa kalian." 
Daph kembali tersenyum dengan percaya diri. 


Bagi mereka yang mengenal Daph dari nol, hal itu cukup 
membahagiakan. Senyuman tanpak cerah dari beberapa 
tahun terakhir. 


Nata mendekat mengelus rambut pirang milik Daph, entah 
apa yang disampaikan putrinya itu. 


"OMG, Dapha? Lo lupain, hiks." Alexa berakting seolah 
terisak. Gadis itu memahami terlebih suasana. 


Darrio yang menggaruk kepalanya. Berfikir, 'Selama ini 
hilang ingatan? Gak inget gue dong?' Alexa yang 
berdekatan dengan Darrio tentunya tidak sengaja 
mendengarkan kalimat itu. Sedangkan Arsen, karena 
merasa orang asing hanya mengantarkan kekasihnya, Alexa, 
lelaki itu tidak mau mengetahui lebih jauh. Itulah, privasi 
seseorang. 


Daph terkekeh dengan candaan temannya itu. Gadis 
berambut coklat itu menjadi sebagian motivasinya untuk 
bangkit hingga berada di titik sekarang. 


"Ce, buruan psikoterapi lagi," alih-alih Alexa menggoda 
Daph. 


Prev hanya terkekeh kecil. Sudah pasti gadis itu hilang dari 
amnesianya. 


"Thank you for being a great, Mom's," ujar Daph kepada 
Nata didekatnya merengkuh tubuh orang yang selama ini 


merawatnya dengan baik. "Mama Alesya titip salam buat 
Mama Nata, makasih udah ngerawat Daph selama ini." 


Nata merintihkan air matanya. "/s that true?" 
"As painful as it was, that's still Dapha's story." 
daa 

"Ga. Arga." 


Arga yang sibuk mengelupas buah apel dengan 
menyilangkan kedua kakinya di atas sofa itu 
mencondongkan tubuhnya. 


Daph masih butuh inap. Gadis itu tidak boleh 
diperkenankan pulang terlebih dahulu dalam malam ini. 


"Iwant a day with you." Daph menarik bibirnya tersenyum 
dengan mata berair. Meraih pergelangan Arga selagi 
meminta menuntun keluar. "Is that difficult?" 


Bagi Arga, itu aneh. 


Lelaki itu tetap mengangguk membantunya turun dari 
brankas dengan hati-hati. Mungkin perkataannya, gadis itu 
bosan di ranjang brankas rumah sakit. "Bilang aja, lo bosen 
tidur," goda Arga. Daph pun menyengir. "Bahasanya bertele- 
tele." 


"Kapan lagi, gue lembut?" 
Arga lebih menghiraukan pertanyaan gadis itu. 


Di sela perjalanan keduanya tak kunjung mengeluarkan satu 
kata pun. 


Sedangkan Daph banyak yang ia ingin katakan namun hal 
itu terurungkan. la menunggu di salah satu meja kantin 
selagi Arga memesankan makanan. Karena merasa ia 
beranjak pergi sejenak namun ada-ada saja insiden di luar 
dugaannya. 


"Mbak, kalau jalan pakek mata, dong!" cecar perempuan 
lawan bicaranya itu. Padahal dia lah yang melawan arah 
karena kecerobohannya lengan Daph kini ditumpahkan 
dengan bihun goreng. 


"Kuman!" Daph reflek menjerit mengibaskan lengannya 
yang tidak sengaja kena bihun goreng itu. Tanpa disadari, 
bihun goreng itu mengenai lawan bicaranya karena kibasan 
Daph terlalu keras. 


"Oops! Tangan gue!" Perempuan berpakaian tebal itu 
menghibas tangannya lalu mendorong tubuh Daph. "Lo 
yang nabrak gue dan lo juga... gara lo, tangan gue kotor." 


Pantatnya kini terbentur dengan lantai keramik. Tidak 
sebanding dengan kejijikannya terhadap bihun goreng yang 
mengenai lengannya. Daph membayangkan kuman bakteri 
tertimbun di dalam bihun goreng itu. 


Ingin membalas namun terurungkan ketika tubuhnya 
bergetar hebat. 


Perempuan itu mendadak mengubah ekspresinya, terdiam. 
Dikarenakan gadis yang didorongnya dengan cepat 
mengubah ekspresi dan perilakunya. 


Daph menghibas bihun goreng itu tanpa ekspresi. Bukankah 
sebelumnya itu terasa menjijikan? 


"Gue gila ...." Perempuan itu menunjuk dirinya sendiri 
dengan bergumam pelan. " ... atau dia gila?" ujarnya 


berjongkok. 


Tanpa disangka, lawan bicaranya Daph meninggalkannya 
tanpa ekspresi--dengan ekspresi berbeda. 


Di tempat yang sama, Arga barusaja selesai mengantre 
menjinjing tas pembelanjaannya. Lelaki itu menuju ke 
tempat dimana Daph sedaritadi menunggunya. 


Sekarang? Dimana keberadaan gadis itu? 


Arga mengamati sekitar, semua orang tanpak fokus dengan 
dunianya sendiri. Lelaki itu mengeluarkan benda pipihnya 
namun panggilan lama terangkat hingga panggilan 
terhubung. 


"Daph ... Lo dimana?" 
Diam. 

"Haloo!" 

"Gue, nyarin lo. Daph ..." 


Terdengar jelas kekuatiran lelaki itu namun tak kunjung 
mendapatkan respon hingga suara renyah dari lawan 
bicaranya terdengar jelas dengan jawaban klasik. 


"Aku berada di perbatasan di langit dan bumi." 
"Lo? Bukan Daph, 'kan?" 


Karena merasa firasat buruk. Hampir saja ia menginjak 
makanan yang jatuh di lantai dengan seorang perempuan 
yang sedaritadi menatapnya. Tidak memperdulikan itu, Arga 
kembali mencari keberadaan Daph selagi bertaut dengan 
nomer panggilan itu. 


"Jangan membuatku berfikir untuk apa aku berada di dunia- 


"Daph, stop! Gue bakal kesana." Arga menyudahi perkataan 
Daph. Ia yakin ini bukanlah Daph dan bukan Dalphin. 
Mungkin alter ego lain? 


"Aku menunggumu dua menit." 
Hening. 


Arga memperlihatkan jam tangan dipergelangan tangannya. 
Dimulai dari detik berada. 


"Jika tidak, ketika aku berada di tempat akhir, bukankah kita 
akan bertemu disana juga, Arga?" Daph bertanya-tanya. 
"Hem... someday???" 


Arga memutuskan sambungan teleponnya sepihak. Otaknya 
tidak sampai hingga dipaksa berfikir dengan situasi tergesa- 
gesa seperti ini. 


Jalan cepat, Arga menghubungi Prev setidaknya piskiater 
Daph itu masih mengerti. 


"Kenapa? Bukannya Daph bareng lo?" Prev berkata dengan 
ala-ala kids jaman now." Lawan bicaranya di sambungan 
telepon itu mengerutkan kening ketika mengetahui 
panggilan dari Arga. Bocah itu selalu menghubungi ketika 
ada kepentingan tentang Daph. Tak lain dari itu. 


"Tenang dulu, Ce." Arga menghela nafas dalam sebelum 
melanjutkan ucapannya. "Daph mengatakan sesuatu yang 
aneh." 


Prev sudah merasa mengganjal. 
"Kau bisa menjelaskan padaku. To the point." 


"Hm. Seperti lirik lagu 'bagaikan langit dan bumi.'." Arga 
berusaha berfikir namun tak kunjung terkoneksi dengan 
cepat. 


"Gue serius! Tripple saturius." Hingga ocehan dari Prev 
kembali. 


"Iya, Ce. Nah perbatasan langit dan bumi--" 
"Gaswat!" Prev memotong perkataannya dengan spontan. 


Disana, Prev sudah menutup dokumen pasiennya, ditambah 
satu nama yang disebutnya membuat suasana bergejolak. 


"Davert?" 
"Itu Davert. Coba lo ke roftop--" 
Tin. 


Arga memutuskan sambungan panggilan telepon dengan 
seksama lalu beralih ke tujuan. Detik pun belahan 
berkurang. Dua menit, waktu yang singkat. 


aaa 


Gadis itu memainkan pucuk rambut peraknya di setiap 
langkah. Tatapannya jauh lebih pucat membuat setiap orang 
berlalu lalang menengoknya, bahkan menawarkan bantuan. 
Mereka kira keadaan gadis itu belum dikatakan sehat 
ditambah dengan pakaian rumah sakit yang melekat di 
tubuhnya. 


Tempat paling tinggi di gedung, tak lain rooftop, menjadi 
tempat favoritnya. 


Daph tersenyum cerah memperhatikan nuansa langit biru. 


Setelah mematikan sambungan telepon, gadis itu--tak lain 
Davert berwujud Daph memanjat batasan. Posisinya kini 
berada di ujung rooftop memainkan kakinya di ambang 
udara. 


Cat lukisan dinding dengan kuas tergeletak berjejer 
berantakan di bawah pojok dinding. Seseorang telah 
bervariasi mengecat dinding, buktinya tertinggal setengah 
dimensi. 


Dilihatnya detik jarum jam, kini terasa lama. Daph sengaja 
mengoleskan cat lukisan dinding itu di atas gambar yang 
sudah tercoret apik sedikit menambahkan kesan. 


Beraneka benda langit menjadi satu gambaran abstrak. 
Sebab itu, keinginan Daph tak lain Davert berada di atas 
sana. Memikirkan indahnya hidup tanpa memikirkan beban 
hidup yang ia jalani di bumi. Selagi semestinya, alter ego 
bernama Davert itu, cenderung bunuh diri. Si ironis--itulah 
sebutannya. 


Dorongan, adalah bagaian yang paling rawan selain merasa 
diancam. Sudah pasti tubuhnya bergetar hebat setelahnya 
dengan tatapan yang jauh beda dengan sebelumya. Itulah, 
kekurangan Daph yang paling sensitif. 


Kekurangan itulah saat ini Davert memanfaatkan. Sangat 
jarang, ia menguasai tubuhnya. Terlalu sering jika Daph 
menjadi antagonis. Disanalah atas kendali Dalphin. 


Mungkin, saat ini Dalphin sedang rehat sejenak. 
"Ini sudah waktunya ...." 


Gambaran yang indah ala lukisan Davert meski terlihat 
terlalu tertumpuk dengan lukisan lama telah mengering. 


Setelah itu kembali ke tempat dimana ia berada. Ujung 
rooftop adalah tujuannya disini. Pucuk ke pucuk. Selagi 
memainkan kakinya yang dibuat akan terjung bebas tanpa 
alas. Selangkah maju satu langkah dengan kedua kaki, 
mungkin ia dapat merasakan terjun bebas tanpa balon 
udara. 


"Gue mohon berhenti ...." 


Daph, tak lain Davert menghentikan langkahnya 
memejamkan mata erat-erat sekilas terhenti pada 
tempatnya. 


"Oke. Fine." 


"Kamu tak bisa menghentikan ku, Arga." Daph, tak lain 
Davert masih berkata dengan halus meski dengan ekspresi 
datar. "Kamu telat tujuh detik." 


Hening. 


Sekian beberapa detik, Arga belahan mengarah ke arahnya 
namun pergerakan dari seseorang berwujud Daph itu 
berputar balik arah dengan menjulurkan cutter. "Aku juga 
akan memberikan kepada Daph, ini pasti berguna," tutur 
Davert memainkan cutter, mengasahnya agar lebih tajam. 


Arga kembali membisu, terdiam kembali pada tempatnya 
dengan belahan mengepalkan tangan, ia sempat tertegun. 
Batinnya, Daphin dan Davert sama saja membahayakan. Jika 
Davert lebih mencolok dengan wajahnya pucat, dengan bola 
mata bulat sempurna. Rambut peraknya itu selalu disisihkan 
ke belakang telinga. 


"Kamu yang diam, atau aku yang bergerak satu jengkal." 


Mengingat posisinya yang sangat dekat di ujung, lelaki itu 
lebih baik mengalah dan berusaha menghentikan adegan 
Davert. 


"Gue heran, kenapa orang gak berguna seperti gue. harus 
hidup di dunia." Dari nadanya sangat ketara, Davert sangat 
berputus asa. 


Arga pun menyimak dengan berkata dalam hati, 'Gue-lo, 
aku-kamu. Gue binggung!" 


"Lo dead, mereka juga end." 


"Hidup dan mati bersama." Davert tersenyum licik 
mengoyangkan kakinya tanpa alas di udara bebas. 


aaa 


Dead. 
End 


Belum-belum 

masih ada satu chapter 
1400 wd 

ini kepotong 

sama next part 


TBC 


arga ... because arga 
"Lo dead, mereka juga end." 


"Hidup dan mati bersama." Davert tersenyum licik 
mengonyangkan kakinya tanpa alas mencondongkan 
tubuhnya memperlihatkan suasana di bawahnya. 


Gedung pencakar langit terlihat menakjubkan. Langit yang 
belahan membendung. Davert membayangkan suasana di 
bawah, ketika ia terjun pasti semua akan menghampirinya. 


Belum khayalan itu terungkap semua, seseorang dari 
belakangnya mencengkram kedua tangannya. Arga yang 
menghentikan aksi gadis itu saat ia terlengah. Paling 
membahayakan Davert condong ke bawah. Ia hanya tidak 
mau sesuatu yang buruk terjadi lagi kepada Daph. Dan saat 
ini. Daph dikendalikan oleh Davert, si ironis itu. 


"Lepasin!!!" 
Sreek! 


Goresan cutter yang dipengang oleh Daph tidak sengaja 
mengenai lengan tangan Arga, namun lelaki itu dengan 
cepat meraih cutter yang berada di genggaman Daph lalu 
membuangnya jauh-jauh. 


Arga mendorong tubuhnya menjauhi perbatasan pucuk 
roftop. Dengan kasar, ia membanting tubuh gadis itu tanpa 
belas kasihan. "Daph! Lo sadar, Daph!" 


"What the fuck! Gue bukan Dapha!" Daph tak lain Davert 
mendorong tubuh Arga namun kekuatannya tak sebanding 
dengan tenaga lelaki. "Lo, tau, Dapha gak akan kemari? Dia 
menenggelamkan tubuhnya di air. "U know's it?" 


Arga rupanya tidak memperdulikan orang yang berbicara di 
hadapannya ini. Meski mayoritas memiliki wujud yang sama 
dengan Daph, namun kepribadian sangatlah bertolak 
belakang. Daph yaang dikenalnya tak mudah berputus asa 
mengakhiri hidup, meski dia terkadang merasa lelah. 


"Daph. Bangun, pliss!" 
"Daph!" 


Arga berusaha mengoyangkan tubuhnya. Berusaha lebih 
keras. Davert hanya terdiam, tanpa penolakan. Davert, dan 
itu lah Davet. 


"Daph. Lo denger gue kan?" 
"Gue butuh lo, Daph! Please!" 
"Daph ea 


Merasa namanya dipanggil. Daph yang kini 
menenggelamkan tubuhnya di kolam air. Mengayuh kaki 
dan tangannya melawan gelombang air selagi menarik 
pernapasan dengan mulut. 


"Daph, bangun!" 
"Lo kembali ya!" 


Semakin lama suara itu terdengar keras. Daph belahan 
menghentikan aktivitas renangnya. Kini ia menggerakan 
tubuhnya lebih memindahkan tubuhnya ke permukaan 
daratan. 


"Don't ever change, Daph." 


Arga mengoyakkan tubuh Daph semakin kencang. Daph 
hanya memperlihatkannya terlebih dahulu sebelum berniat 


membalas. 


Dikarenakan tumpahan mihun, dorongan itu sangatlah 
sensitif. Davert mengambilnya dengan paksa, dikarenakan 
Dalphin .... entah kenapa. Begitu juga Daph 
menengelamkan tubuhnya selagi membersihkannya. 


Daph masih mefokuskan nyawanya. Gadis itu belum tau apa 
yang dilakukan Davert. Rooftop, bukanlah hal biasa bagi 
Davert, namun kedatangan lelaki ini terus saja 
mengoyangkan tubuhnya. 


Apa Arga belum tau kalau Daph belum kembali? 
"Daph! Jangan tinggalin gue!" 
Hening. 


Gadis itu terus menatap bola hazelnya. Berbeda dengan 
Daph yang dikendalikan oleh Davert. 


"Kenali gue dengan tatapan ini." Perkataan Daph sekilas 
tergiang. Dan tatapan ini, sama dengan tatapan Daph yang 
dikenal baik oleh Arga. 


"Ga! Gue Daph!" Gadis itu bergantian mengoyangkan tubuh 
Arga yang sedari terus memperlihatkannya. Entah apa yang 
dipikirkannya, lelaki itu belum bisa membedahkan Daph 
dengan kepribadian lain. 


Arga memeluk tubuh gadis yang berada didekapannya ini 
dengan hangat. "Thank's for staying with me." 


Daph pun tersenyum membalas rengkuhan dengan Arga. 
"Thank you for being part of my story." 


Dia, Arga. Because ... dia, Arga. 


Mungkin, banyak kisah aku yang lewati. 


Mungkin juga, tidak sengaja melewatkan momen terpenting 
bersama orang yang penting. Orang yang berpengaruh 
dalam kisahku hidupku. 


Peran atogonis dan peran protagonis selalu jalan bersamaan 
tanpa mereka hidupku terlalu menonton. 


Teen Years Old, Arga harus menjalan kenyataan yang ada. 
Kakinya lumpuh. Bermain futsal adalah hobinya dari kecil. 


Kursi roda, menjadi tuntunannya untuk berpinjak dari 
tempat lain ke tempat lainnya. 


Insiden kecelakaan itu membuatnya membuang jauh-jauh 
mimpinya berada liga. Kini tidak bisa yang dilakukannya 
selain berpindah tempat dengan penompang kursi roda. 


Air mancung di tengah gedung rumah sakit terlilhat megah. 
Ditambah dekorasi kekinian. Sangat menakjubkan mata. 


Suatu hari, kesendiriannya terganti dengan kedatangan 
gadis kecil seusianya yang memberikan tiga permen milikita 
sama dengan satu gelas susu. 


"Kata Mama, kalau orang ngasih harus diterima. Itu 
namanya rejeki." Arga kecil memutar bola mata malas. 


Padahal Arga sendiri tidak mengenal, siapa dia. atau biodata 
gadis dihadapannya ini yang menghalangi langkahnya 
dengan berbicara ala-ala sok kenal sok dekat. SKSD. 


Dirambah rambut berwarna peraknya itu membuatnya 
berfikir spontan. "Rambut lo, udah punya uban? Kayak 
rambut Kakek gue, sih!" 


"Astagfirullah, kamu dwesooo bangettt." Gadis itu menata 
kembali rambut peraknya dengan sedikit poni. "Dapha 
pingin jadi peli," ujar gadis itu memanyunkan bibir. 


Arga yang melihat itu jadi kasihan, telah mengatai dengan 
rambut beruban. Namun kata meminta maaf itu masih 
merasa gengsi, untuk anak seusianya. 


"Yahkan. Malah curhat Mama Dedeh." Lelaki itu menirukan 
suara host Mama Dedeh di serial film televisi beberapa 
waktu tetakhir dengan niat mengembalikan suasana. 


"Yadah. Kenalin nama gue, Fairry!" Daph tak lain, si pemilik 
nama fairy, berkeinginan menjadi peri di kerajaan dongeng 
itu mengulurkan untuk berjabat 


Beruntungnya, lelaki itu tidak menerima uluran tangannya 
disitu Daph kecil menghela napas lega. Namun yang 
membuatnya kesal, lelaki itu mengatainya. "Fairy? Peri?" 


Ini bukan pertama kalinya. Bukankah semua orang berhak 
memiliki keinginan atau sekedar cita-cita? Itu yang selalu 
Daph pertanyakan dalam hati. Daph juga tidak terlalu 
memasukan dalam hati permasalahan itu. 


"Yowes! Gue Dapha!" Dapha mengulurkan tangan sejenak. 
"Daph." 


Arga memutar kursi rodanya sebelum berkata, "Oke. Gue 
Arga." 


Namun kursi roda itu tidak sesuai dengan keinginannya. 
Setelah ia mencoba tidak memutar rodanya, tetapi kursi 
roda itu masih memutar dengan baik. Merasa aneh, Arga 
mendongak, sedikit menjerit, "Daphaaa!" 


Dan itu disebabkan ulah gadis itu yang mendorong kursi 
rodanya. "Lo mau bawa gue kemana?" 


Hingga menjelang sore, Daph kecil tak menghentikan 
menuntut kursi rodanya. 


Singkat cerita. Mungkin itu pertama kalinya Arga mengenal 
Daph dengan nama Aditya. Aditya Arga. 


Dulu, Daph yang ceria tiba-tiba menangis, membuat Arga 
takut. 


"Haiii! Semua akan membaik." . 


Gadis kecil itu membersihkan air matanya. Saat itu, Daph 
merindukan keharmonisan keluarganya. "Arga ... kamu juga 
tetap semangat ya! Jangan putus asa. Cepat sembuh. Get 
wel soon, Arga." 


Lelaki itu tertawa, karena pertanyaan itu terdengar panjang 
tanpa titik koma. "Ngomong apa sih," cibirnya dengan 
sedikit menggoda. 


"Ntar kalau kamu udah sehat, kita main lagi." 


"Lo ninggalin gue?" Arga mengubah ekspresinya lebih 
menusuk membuat lawan bicaranya belahan mundur 
ketakutan. 


Seketika Daph kecil lari belahan. Arga hanya 
memperlihatkan punggung gadis itu berlahan menjauh. 


Siapa sangka hari ini adalah pertemuan pertama dan 
terakhir. 


Paling nyesek, saat berada di Lenald High, Daph tak 
mengenalinya seolah mereka kembali menjadi teman baru. 


Arga yang tidak memperhatikan itu pun mendapat sapaan. 
Saat itu, Arga merasa merasa malu karena kepergok 
memperhatikannya. 


Nyatanya, pertemuan di Lenald High, bukanlah pertemuan 
pertama. 


aaa 


Kedatangan kedua pemuda itu disambut dengan orang 
semua yang menjenguk Daph kini bersiap lebih rapi. Terlihat 
dari mereka sangatlah antusias. 


"Daph. Lo boleh pulang! Yeah!" Bukan Daph yang merasa 
tapi gadis berambut coklat itu terlihat antusias. 


Daph masih berdiri di tempatnya hingga Nata membuyarkan 
lamunannya. "Mama sama Papa gak akan maksa kamu lagi," 
ujar Nata dianggukan oleh Elsa. 


Perempuan itu mendekat ke arah Daph. "Maafin Tante Elsa." 
Pada akhirnya, ia merasa bersalah. Meksi bukan sepenuh 
salahnya. Tetapi seperti prakata, 'orang lama lebih 
memahami tanpa terlebih dahulu memberikan penjelasan.' 


Daph tersenyum kepada kedua orang itu. Setelah 
mengangguk, Nata menyeret barang-barang Daph di koper 
yang telah Nata bereskan. 


"Tante Elsa boleh kok main ke rumah Mama Nata sama 
Darrio juga," Daph tertawa kecil memperlihatkan ekspresi 
Darrio. Lelaki itu kembali murung, ketika berjauhan dengan 
Daph, teman kecilnya itu. 


Terimakasih telah membaca ceritaku. Nyatanya cerita 
kehidupan tidak selalu berakhir bahagia seperti cerita yang 
kalian baca. Tidak pula semenyedihkan, hingga butuh 


beberapa lapis tisu. Bagiku, semua tergantung dengan 
peran yang dimainkan. Seberapa kuat mereka menjalani 
alur kehidupan. Seperti kata Daphin, kehidupan di luar 
terlalu kejam. Disini aku mulai menyadari hal itu. Aku yang 
terlalu lemah hingga susah untuk bangkit, dan 
menyalahkan diriku sendiri. 


Dan Dalphin, kepribadianku yang selalu menuntut kuat 
untuk lebih tanggung meskipun dengan cara kasar 
sekalipun. Tiap orang memang hal yang sama menjadi 
berbeda. Itulah Dalphin dengan caranya. Meski Daph--aku, 
tipekal orang yang sensitif dan tidak suka kekerasan. 


Dari Davert, si ironis yang menyukai berbagai cara bunuh 
diri. Kini aku mengerti, penyelesaian bukan akhir dari 
segalanya. Banyak orang yang masih memperdulikanku 
meski datang dan pergi seiring dengan waktu. Yang hilang, 
akan terganti. Yang tergantikan semoga menemukan yang 
lebih baik. 


Fakta menyakitkan selalu tersimpan rapat. kebenaran yang 
selalu kita inginkan bertolak belakang. semesta mempunyai 
cara menyimpan kebahagian hingga kita tak harus bertaut 
pada kesedihan. 


Terimakasih untuk orang yang berada disekelilingku. 
Memiliki peran yang sangat penting mengubah 
kehidupanku dengan lika-liku. 


Terimakasih untuk pembaca karena berpartisipasi. Tetap 
berjuang dengan apapun keadaan. Nikmatilah sebuah 
proses. Karena bunga juga butuh waktu untuk mekar dan 
bertumbuh cantik. Seperti kalian yang telah meluangkan 
waktu membaca ceritaku. 


Thanks, bingo. 


* Thank you, again * 


Cup cup kembang kucup 

so, thanks very muach muach 

* cium jauh 

makasi uda brpartisipasi 

dalam cerita ini 

alhamdulila juga end wkw 
semoga pesannya tersampaikan 


ada yg ingin ditanyakan? 


kalo engga, 

baca cerita aku yg laen juga ya 
thanks for your partisipasion 
lup lup lup 


KKK 
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